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ABSTRAK 
 
Pelaksanaa pembelajaran IPA khususnya biologi di kelas masih cenderung 
berfokus pada pendidik dan menyampaikan konsep yang ada di dalam buku. 
Akibatnya hasil belajar tidak optimal sehingga hasil belajar rendah. Pembelajaran 
biologi menggunakan pendekatan CTL berbasis hasil riset menekankan pada 
keterlibatan siswa artinya peserta didik dituntut dapat menangkap hubungan 
pengalaman belajar dengan kehidupan nyata, akan bermakna secara fungsional. 
Dengan demikian sikap ilmiah peserta didik akan tumbuh dengan sendirinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Berbasis Hasil Riset terhadap hasil belajar peserta 
didik dan sikap ilmiah peserta didik SMA Negeri 8 Bandar Lampung pada materi 
jamur  
Penelitian ini adalah Kuantitatif, metodenya adalah Quasi Eksperimen dan 
desain kelompok kontrol tanpa pretes. Pengambilan sampel menggunakan Cluster 
Random Sampilng. Sampel kelas eksperimen berjumlah 35 peserta didik dan 
kelas kontrol berjumlah 34 peserta didik. Instrumen berupa tes (tes hasil belajar 
peserta didik) dan angket skala sikap ilmiah. Teknik pengumpulan data dengan tes 
hasil belajar peserta didik, angket skala sikap ilmiah, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan uji-t, data hasil perhitungan hasil belajar peserta didik 
diperoleh nilai thitung = 3,06462 sedangkan ttabel = 1,9960 pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan (db)= 67, maka thitung  > ttabel yaitu 3,06462 > 1,9960 
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
(81) dibandingkan kelas kontrol (76). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh CTL berbasis hasil riset terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
Dan data hasil perhitungan sikap ilmiah peserta didik diperoleh nilai thitung = 
3,3981 sedangkan ttabel = 1,9960 pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan (db)= 67, maka thitung  > ttabel yaitu 3,3981> 1,9960 yang berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak. Rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (82) dibandingkan 
kelas kontrol (77). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh CTL berbasis 
hasil riset terhadap sikap ilmiah peserta didik. 
 
 









               
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar...” 
(Qs.Al-Baqarah: 153)1
                                                            
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemahanya Per Kata, 
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2016), h. 23
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan 
pendidikan tertentu.1 Manusia dalam pendidikan menempati posisi yang 
sentral.2 Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 
peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya untuk memelihara 
persatuan bangsa. 
Meningkatkan kualitas pendidikan ialah sebuah yang harus dilakukan 
dengan ketat saat mengangkat kualitas sumber daya manusia supaya 
mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap, peningkatan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahkan dalam Islam pentingnya memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk meningkatkan penguasaan ilmu 
pengetahuan menjadi kewajiban bagi setiap manusia, hal tersebut ditegaskan 
dalam surat Al-Mujadalah ayat 11,
Surat Al-Mujadalah ayat 11, misalnya, menegaskan tentang itu.
                
          
      
                                                            
1 https://nasriaika1125.wordpress.com/2013/09/28/Interaksi-Dalam-Pembelajaran/. 
diakses 22 desember 2017. pukul 18.46
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dengan Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. 5
2Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
"Berilah kelapangan di dalam majlis-majlis", maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
teliti apa yang kamu kerjakan”. 3
Berpedoman pada ayat di atas hal tersebut sejalan dengan tafsir bahwa, 
diantara peradaban duduk dalam majelis (persidangan), kita harus 
melapangkan tempat duduk untuk tamu-tamu yang baru datang, artinya 
hendaklah setengah mereka melapangkan tempat duduk untuk teman-temanya, 
supaya sama-sama dapat bersidang di tempat itu.4 Allah meninggikan derajat 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu pengetahuan. 
Sebenarnya orang-orang yang berilmu itu tinggi benar derajatanya, bukan saja 
di kampung akhirat, melainkan juga di atas dunia ini, sebagaimana kita lihat 
dengan mata kita sendiri. Yang dimaksud dengan ilmu itu, bukan saja ilmu 
yang bersangkutan dengan ibadat, bahkan semua ilmu pengetahuan yang 
berfaedah, untuk kemuslihatan dunia dan akhirat.5
Membahas mengenai tujuan pendidikan nasional, adapun tujuan 
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
pasal 3, tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”6
                                                            
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemahanya Per Kata, 
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2016), h. 543
4 Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: Hidakarya Agung, 2015), h.813
5 Ibid, Muhammad Yunus, h 814
6 Afnil Guza, Undang-Undang, SISDIKNAS (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) dan Undang-
Undang GURU dan DOSEN (UU RI Nomor 14 Tahun 2005), (Jakarta: Asa Mandiri, 2015, h. 4   
3Tujuan pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi peserta didik yang berilmu. Potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan untuk membentuk peserta didik yang berilmu dapat dilakukan 
dengan memberikan perhatian pada hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran biologi yaitu hasil belajar 
peserta didik dengan mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi 
dan saling keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri, serta memupuk sikap ilmiah 
yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang 
lain.7
Melihat sangat utamanya hasil belajar biologi banyak sudah yang sudah
dilakukan pemerintah usaha mengangkat kualitas belajar biologi mulai 
memperbaiki kurikulum, pemilihan pendidik, menyajikan buku ajar,
menyajikan alat dan perlengkapan praktikum, yang baik sebagai cara 
menggapai tujuan belajar IPA.8
Berkenaan dengan pentingnya sikap ilmiah untuk dikembangkan, sikap 
merupakan sebagai kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek 
tertentu.9 Membangun sikap ilmiah siswa yakni sikap yang muncul antara 
siswa dengan guru serta siswa dengan siswa yang lainnya. Sikap ilmiah muncul 
dan yang diukur dengan indikator sebagai berikut: memiliki rasa ingin tahu, 
mengutamakan bukti, bekerja sama, bersifat skeptis, mau menerima perbedaan 
                                                            
7 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 
Dasar Dan Menengah, (Jakarta, 2015), h. 176.
8 Sagung Putri, dkk, “Pengaruh Implementasi Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Berbasis Asesmen Kinerja Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau dari Sikap Ilmiah  Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tegalalang” (Tegal: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014), h.3
9 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 114
4dan berfikir kritis. Hasil belajar yang diperoleh berkaitan dengan sikap ilmiah 
siswa dalam pembelajaran yang berlangsung. Maka, sikap ilmiah diperlukan 
siswa untuk membantu perkembangan pola pikir siswa.
Membahas mengenai kemampuan mengatur proses pembelajaran, 
proses pembelajaran yang baik akan menciptakan suasana belajar yang 
nyaman. Proses pembelajaran bertujuan untuk mencapai aktualisasi diri, 
pemahaman diri, serta realisasi diri peserta didik secara optimal. 
Mengembangkan potensi diri peserta didik dengan memberikan rasa nyaman 
dalam pembelajaran adalah kuncinya karena ketika mereka sudah merasa 
nyaman, maka peserta didik akan menerima semua apa saja yang diberikan 
oleh gurunya. Guru dalam kegiatan pembelajaran berperan sebagai seseorang 
yang merancang dan fasilitator yang menyampaikan bahan pembelajaran 
melalui kegiatan komunikasi yang baik.10 Siswa yang mengikuti pelajaran 
dengan aktif akan menggali kemampuan yang dia miliki.
Proses belajar dan mengajar yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas 
harus memiliki respon timbal balik yang baik antara pendidik serta muridnya 
agar terlaksana sebagai mana mestinya dengan melalui starategi, media, dan 
evaluasi. Berdasarkan aspek tersebut, saat ini untuk mengembangkan hasil 
belajar kognitif dibutuhkan model yang sesesuai dengan hakikat pembelajaran 
IPA. Hakikat pembelajaran IPA menekankan pendekatan keterampilan  
berpikir dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu menemukan 
fakta-fakta, membangun konsep, teori-teori dan sikap ilmiah yang dapat 
berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan.
                                                            
10Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan 
Penerapannya dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCISOD, 2017), H. 393
5Berkenaan dengan pembelajaran yang efektif yang dikhendaki sains 
yakni saat belajar IPA baiknya memakai metode yang bervariasi, agar
pembelajaran bisa dibuat senyaman mungkin, efektif, serta efisien. Carin dkk 
dalam Sudarisman, mengatakan “pembelajaran sains setidaknya meliputi 4 hal, 
yaitu: produk (content), proses, sikap dan teknologi”. Hakikat belajar sains 
kurang lengkap mengingat serta memahami konsep yang didapatkan oleh 
ilmuwan. Saat mengkaji sains, murid disuruh menggali obyek, gejala alam, 
permasalahan alam, dan menemukan simpulan tentang alam. Proses penemuan 
konsep yang melibatkan keterampilan bisa ditingkatkan melalui kegiatan 
observasi.11
Berkaitan dengan uraian di atas, pendekatan CTL kata Johnson, 
dilukiskan dengan berikut: “CTL adalah sebuah proses pendidikan yang 
bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan 
konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan 
ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, berfikir kritis dan 
kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar 
yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.”12 Berkaitan dengan uraian 
sebelumnya, maka kegiatan belajar mengajar yang memusat ke pendidik 
                                                            
11 Endang Tri Wahyuni, dkk, “Pembelajaran Biologi dengan Pendekatan Contextual 
Teaching And Learning Melalui Metode Observasi Laboratorium dan Lingkungan Ditinjau dari 
Keingintahuan dan Kemandirian Belajar Siswa”, Universitas Sebelas Maret, Jurnal Inkuiri, 2014, 
h.2
12 Ibid, Johnson dalam Endang Tri Wahyuni, dkk, h. 3
6menjadi memusat ke pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, kecakapan berpikir, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.
Pendekatan kontekstual dikembangkan oleh B. Johnson, PH. D, seorang 
ahli pendidikan dari Amerika Serikat. Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka.13 Belakangan ini, dalam dunia pendidikan ada kecenderungan untuk 
kembali pada pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan secara alami. Dengan demikian belajar menjadi lebih bermakna jika 
siswa mengalami apa yang dipelajari, bukan hanya “mengetahui”. Siswa 
mengerti makna belajar, apa faedahnya dan cara untuk mencapainya. Pada 
hakikatnya siswa perlu menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna 
bagi kehidupan nanti. 
Mengenai pembelajaran biologi atau salah satu cabang IPA adalah 
kegiatan yang memiliki tiga unsur utama yakni sikap, proses dan produk, oleh 
sebab itu pembelajaran biologi akan menggali pemahaman murid dan memberi 
makna dalam pembelajarannya dimana murid mendapatkan pengalaman 
langsung disana. Perbaikan yang harus cepat terselesaikan ialah mengganti cara 
belajar murid dari belajar yang tak aktif jadi yang belajar hidup. Pembelajaran 
yang hidup mesti dilakukan guru melalui menerangkan cara belajar yang lebih 
                                                            
13
Mustaghfirin, “Meningkatkan Kompetensi Dasar Sistem Penerangan Melalui 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Panel Peraga Multifungsi pada Siswa”, 
Semarang: IKIP Veteran, Jurnal Pendidikan, 2013, h. 3
7ada tantangan bagi murid supaya terlibat aktif, aktif berdiskusi serta 
penerangan pendapat-pendapat, memecahkan serta membuat kasus dengan 
berkelompok supaya bisa paham akan materi yang dibahas. Seluruh upaya ini 
agar dapat menggapai tujuan pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan 
potensi murid supaya jadi manusia yang beriman serta bertakwa pada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
jadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Berkaitan dengan hakikat IPA, sebagaimana Trianto mengatakan sebagai 
berikut:
“Hakikat IPA adalah serangkaian ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 
ilmiah yang dibagun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 
sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting 
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal”.14
Berdasarkan uraian tersebut bahwa, hakikat IPA merupakan 
serangkaian disiplin ilmu pengetahuan yang meriset tentang gejala-gejala yang 
terjadi secara ilmiah di alam yang dibangun dengan dasar sikap ilmiah yang 
menghasilkan produk ilmiah yang didalamnya tersusun oleh tiga komponen 
yakni: konsep, prinsip dan teori yang berlaku universal. Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) ialah salah satu mata pelajaran di sekolah yang sangat penting
untuk mengangkat kualitas murid, sebab IPA ialah pelajaran dengan cara 
berfikir sesuai kenyataan dan dengan langkah berurutan. 
Membahas tentang hasil wawancara dengan pendidik bidang studi IPA 
biologi, di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, beliau mengatakan bahwa, dalam 
kegiatan belajar mengajar ditemukan ada beberapa masalah, khususnya pada 
                                                            
14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 141
8mata pelajaran biologi. Siswa kurang fokus dalam mengikuti pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik, dan beberapa siswa kurang memahami dari materi 
yang dijelaskan. Sehinga siswa kurang tertarik dengan pelajaran biologi dan 
mengakibatkan hasil belajar biologi siswa rendah. Selain itu, sikap ilmiah juga 
belum dikembangkan karena faktor-faktor tertentu, salah satunya seperti waktu 
pembelajaran yang relatif singkat.15 Sehingga peneliti tertarik untuk 
mengembangkan sikap ilmiah di sekolah tersebut. Sehubungan dengan 
permasalahan maka diperlukan upaya untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 
oleh siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa 
adalah dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis hasil riset dengan 
media berupa ringkasan materi atau LKS dan melakukan praktikum secara 
langsung sehingga siswa terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran hal 
ini mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. Ilmu 
pengetahuan alam (IPA) yang berkaitan erat dengan mencari tahu dan 
memahami tentang alam. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang menggunakan 
pendekatan CTL berbasis hasil riset termasuk pada materi jamur. 
Berkaitan dengan uraian sebelumnya, Pendekatan CTL merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dalam keadaan yang real. Memakai teori tersebut, hasil belajar bisa jadi ingatan 
yang kuat bagi murid. Belajar memakai pendekatan CTL memakai sistem 
penyelidikan di laboatoium dan praktikum dilingkungan luar menjadi salah 
satu inovasi pembelajaran16     
                                                            
15 Guru Biologi Eti Erliani,Wawancara Pada Hari Kamis, Tanggal 15 maret 2018 
16 Endang Tri Wahyuni, dkk, “Pembelajaran Biologi dengan Pendekatan Contextual 
Teaching And Learning Melalui Metode Observasi Laboratorium dan Lingkungan Ditinjau dari 
9Berdasarkan dari hasil data pra penelitian yang telah dilaksanakan 
didapatkan bahwa dari hasil observasi kelas dalam kegiatan pembelajaran dan 
wawancara dengan pendidik biologi SMAN 8 Bandar Lampung T.A 
2017/2018 diperoleh dengan hasil kelas yang dijadiakan objek penelitian X 2, 
karena berdasarkan dari hasil survey beberapa kelas, ternyata hasil kognitif dan 
sikap ilmiah  pada siswa kelas X 2 rendah dibandingkan dengan kelas yang 
lain, pada materi konsep jamur.
TABEL 1.1
Nilai Ulangan Harian peserta didik kelas X 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018
Kelas Rata-rata Jumlah Peserta Didik Kriteria
X 1 65 34 Rendah 
X 2 62 35 Rendah 
Sumber: Dokumen Nilai Ulangan Harian Kelas X SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung Tahun  Ajaran 2017/2018
Mengacu pada Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa masih rendah. Ternyata setelah diamati soal yang digunakan untuk 
ulangan harian masih mengukur indikator kognitif C1 Sampai C4. Hal inilah 
sudah pasti menunjukan jika hasil belajar kognitif siswa belum sesuai yang 
diharapkan atau masih rendah. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang masih menganut paradigma lama yaitu belajar yang kurang 
mengaktifkan siswa (teacher centered), yang menyebabkan pendidik mengajar
dengan bahan sederhana dan seadanya juga sistem belajarnya kurang 
bervariasi. Hal inilah yang menyebakan siswa menjadi pasif, sehingga hasil 
belajar siswa menjadi rendah.
                                                                                                                                                                      
Keingintahuan dan Kemandirian Belajar Siswa”, Universitas Sebelas Maret, Jurnal Inkuiri, 2015, 
h. 4
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Berkenaan dengan penilaian sikap ilmiah peserta didik, guru juga belum 
memiliki skala sikap ilmiah, sehingga penilaian peserta didik dilakukan secara 
langsung saat proses pelajaran sedang berlangsung,  berikut disajikan dalam 
tabel berikut ini:
TABEL 1.2
Rata-rata Sikap Ilmiah Peserta Didik kelas  X
SMAN 8 Bandar Lampung T.A 2017/2018
No Kelas Jumlah 
Peserta 
Didik
Kategori Sikap Ilmiah Peserta Didik
Tinggi Sedang Rendah
1 X 1 34 9 26,47% 14 41,18% 11 32,35%
2 X 2 35 11 31,43% 14 40% 10 28,57%
∑65 20 28,95% 28 40,59% 21 30,46%
Sumber: Dokumen Nilai sikap ilmiah peserta didik kelas X SMA Negeri 8
Bandar lampung Tahun ajaran 2017/2018
Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, menunjukkan bahwa peserta didik kelas 
X 1berjumlah 34 dengan hasil pemetan kategori sikap ilmiah peserta didik 
kategori tinggi berjumlah 9, sedang 14, dan rendah 11 peserta didik dan kelas 
X 2 berjumlah 35 sikap ilmiah tinggi 11, sedang 14, dan rendah 10 peserta 
didik. Dari hasil pemetaan kategori sikap ilmiah peserta didik diperoleh peserta 
didik dengan kategori sikap ilmiah tinggi berjumlah 20 dengan persentase 
sebesar 28,95%, peserta didik dengan kategori sikap ilmiah sedang berjumlah 
28 dengan persentase sebesar 40,59%, dan peserta didik dengan kategori sikap 
ilmiah rendah berjumlah 21 dengan persentase sebesar 30,46%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sikap ilmiah peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung rata-rata sedang, murid belum seberapa memiliki sikap ilmiah yang 
baik sebab kurangnya kesadaran peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPA di sekolah, semua aspek sikap ilmiah perlu ditumbuhkan 
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oleh pendidik, sikap ilmiah yang berkaitan erat dengan pembelajaran biologi. 
Hal ini merupakan masalah yang mendorong penulis untuk melakukan 
penelitan. Oleh sebab itu dibutukan sebuah pemecah permasalahan 
pembelajaran tersebut yang diduga dapat mengatasinya berupa pendekatan 
sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan potensi sikap ilmiah 
siswa yakni pendekatan CTL berbasis hasil riset dengan melakukan praktikum 
secara langsung sehingga siswa terlibat secara penuh dalam proses 
pembelajaran hal ini mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam 
kehidupan mereka. 
Perihal pentingnya menumbuhkan dan meningkatkan sikap ilmiah 
murid dan dilatarbelakangi oleh perkembangan kecanggihan zaman, sehingga 
melatar belakangi penulis untuk meneliti lebih dalam tentang pengaruh
pendekatan CTL berbasis hasil riset, supaya mengangkat hasil belajar serta
sikap ilmiah siswa mata pelajaran jamur. Penelitian ini diharapkan bisa 
menghasilkan sambungan penyelesaian semua permasalahan pendidikan dalam 
bangsa Indonsia saat ini.
Pendekatan CTL merupakan cara belajar yang memfokuskan seluruh 
keikutsertaan murid dalam belajar secara penuh supaya bisa mendapatkan 
materi yang dibahas serta mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari murid 
maka membuat murid agar bisa mengaplikasikannya dalam kehidupannya. 17
Perihal ini sama dengan satu bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) ialah biologi 
yang sangat berkaitan dengan mencari tahu dan memahami tentang alam. Pada 
mata pelajaran biologi yang memiliki spesifikasinya hubungan langsung pada 
                                                            
17 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), h. 255
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keseharian hidup sebaiknya memakai pembelajaran pendekatan CTL.18 Hal ini 
sesuai dengan pendekatan yang menggunakan pendekatan CTL termasuk pada 
materi jamur. Karena pada dasarnya salah satu pembelajaran sains adalah 
membangun gagasan saintifik setelah peserta didik berinteraksi langsung 
dengan lingkungan, peristiwa dan informasi. 
Membahas tentang pembelajaran dengan pendekatan CTL Endang Tri 
Wahyuni, Sugiyarto, dan Widha Sunarno misalnya, mengatakan bahwa 
Pendekatan CTL ialah konsep belajar yang memudahkan pendidik
menghubungkan pelajaran yang dibahas dengan kehidupan sehari-hari. Jika 
memakai konsep itu, hasil pelajaran bisa lebih diingat oleh murid. 
Pembelajaran dengan pendekatan CTL memakai observasi laboratorium dan 
lingkungan menjadi salah satu pilihan dalam mengubah pembelajaran yang 
monoton. Pembelajaran tersebut dapat memberikan murid supaya belajar 
melakukan beberapa langkah setrategi ilmiah. Kelebihan dari Pendekatan CTL 
bisa menumbuhkan kemandirian belajar. Kemampuan memperoleh fakta baru 
diperlukan saat belajar mandiri. Kemandirian belajar merupakan kegiatan
belajar yang dilakukan atas dorongan dirinya sendiri. Jadi dalam 
melangsungkan kegiatan belajar, murid didorong kemandirian belajarnya, agar
mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 19
Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan yang melibatkan peserta 
didik secara penuh dalam proses pembelajaran. Peserta didik didorong untuk 
beraktifitas mempelajari materi sesuai dengan topik yang akan dipelajari. 
                                                            
18 Op.Cit, Endang Tri Wahyuni, dkk, h. 7 
19 Loc.Cit, Endang Tri Wahyuni, dkk, h. 4
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Belajar dalam CTL bukan sekedar mendengarkan dan mencatat tetapi belajar 
adalah proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman 
itu diharapakan perkembangan peserta didik terjadi secara utuh dan peserta 
didik menemukan sendiri materi yang akan dipelajari.20   
Alasan digunakan pendekatan CTL adalah yang pertama, belajar akan 
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajari bukan hanya 
menghafalkan. Kedua, strategi pembelajaran tidak hanya menuntut siswa 
menghafal fakta, konsep, generalisasi, tetapi sebuah strategi yang mendorong 
siswa untuk merekonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. Dan yang 
ketiga, memperbaiki kebiasaan sehari-hari dalam PBM, yaitu dari siswa 
dipaksa menerima dan menghafal kearah strategi pembelajaran yang berpihak 
dan memberdayakan siswa.  
Berhubungan dengan uraian yang sudah dijelaskan di atas, jika lihat 
dari arah teoretis faedah penelitian ini bisa memperbanyak khasanah belajar
inovatif yang ada serta memberikan pijakan teoretik pemecahan masalah 
pembelajaran IPA di SMA paling utama dalam meninggikan sikap ilmiah serta
hasil belajar biologi murid yang tidak maksimal. Ada sebuah dugaan yang 
sangat kuat pendekatan pembelajaran yang dipakai dengan pendidik yang 
bersifat ekspositori tidak bisa mendongkrak sikap ilmiah serta hasil belajar 
biologi murid sebab, pendekatan belajar Contextual Teaching and Learning 
perlu diimplementasikan untuk cara belajar yang alternatif untuk menggapai
sikap ilmiah serta hasil belajar biologi yang paling maksimal.
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14
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut :
1. Rendahnya hasil belajar aspek kognitif siswa diidentifikasi dari nilai rata-
rata ulangan harian.
2. Kategori sikap ilmiah siswa di SMAN 8 Bandar Lampung masih tingkat 
sedang, diidentifikasi dari persentase rata-rata sikap ilmiah siswa sehingga 
perlu ditingkatkan lagi.  
3. Pendekatan yang digunakan yaitu ekspositori, yang dalam kegiatan 
pembelajarannya masih kurang efektif, sehingga kegiatan pembelajaran 
khususnya pada materi jamur kurang baik.
4. Dalam penggunaan model pembelajaran belum pernah menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning, sehingga kegiatan 
pembelajaran kurang efektif dan kurang bervariasi khususnya pada materi 
jamur kurang baik.
C. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian di SMAN 8 Bandar Lampung dilangsungkan pada kelas X T.A
2017/2018
2. Pendekatan yang diterapkan ialah pendekatan Contextual Teaching and 
Learning dengan langkah-langkah kegitan pembelajaran :
a. Tahap perancangan yaitu mulai dari mengubah kerangka pikir siswa 
untuk mengembangkan kemampuan bertanya, membuat siswa terlibat 
dalam pembelajaran.
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b. Tahap pembelajaran ada empat tahapan yaitu : 
1) Tahap invitasi, siswa di dorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang dibahas.
2) Tahap eksplorasi, dengan berkolaborasi beraktivitas dengan 
melakukan kegiatan serta bertukar pendapat secara berkelompok 
mengenai materi yang sedang didiskusikan.
3) Tahap  menjelaskan serta memberisolusi, saat murid menerangkan
tentang solusi yang berlandaskan kepada hasil penyelidikan
ditambahnya dengan penjabaran dari guru.  
4) Tahap pengambilan tindakan, siswa dapat mengambil keputusan, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya, baik secara individu 
maupun kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah
c. Tahap observasi, Kegiatan observasi sebetulnya dilakukan bersamaan 
dan setelah rangkaian tindakan yang diharapkan pada siswa. 
3. Hasil belajar yang diukur adalah aspek kognitif siswa.
4. Sikap ilmiah yang akan dikembangkan ialah memiliki rasa ingin tahu, 
mengutamakan bukti, bekerja sama, bersifat skeptis, mau menerima 
perbedaan dan berfikir kritis. Indikator-indikator tersebut berdasarkan 
framework Arthur A Cain
5. Media yang akan digunakan dalam pembelajaran materi jamur berupa 
lembar kerja siswa (LKS)
6. Kajian materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah jamur, submateri  
ciri umum jamur, morfologi jamur, struktur jamur, cara jamur memperoleh 
nutrisi, cara reproduksi jamur, pengelompokan/klasifikasi jamur 
berdasarkan ciri, cara reproduksi dan peran jamur dalam kehidupan.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur?
2. Apakah ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning
terhadap sikap ilmiah siswa pada materi jamur?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 8 Bandar Lampung pada materi 
jamur.
2. Untuk menguji pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
terhadap sikap ilmiah siswa SMA Negeri 8 Bandar Lampung pada materi 
jamur.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan menghasilkan manfaat untuk:
1. Untuk Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai 
Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
meningkatakan hasil belajar siswa dan sikap ilmiah siswa sehingga dapat 
menerapkannya dengan baik dalam proses pembelajaran.
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2. Untuk Pendidik Bidang Biologi
Penelitian ini bisa menjadi sumber pengetahuan untuk mengangkat
hasil belajar siswa dan mengembangkan sikap ilmiah siswa serta sebagai 
motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran 
yang sesuai dan variasi.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan hasil belajar dan 
mengembangkan sikap ilmiah siswa dalam  pembelajaran IPA.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan, maka 
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu : 
1. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengaruh pendekatan contextual teaching 
and learning diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap
ilmiah siswa SMA Negeri 8 Bandar Lampung konsep jamur, sedangkan 
subjek penelitian ini ialah siswa SMA Negeri 8 Bandar Lampung khususnya 
pada kelas X (sepuluh)
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Pembelajaran Biologi
Sains merupakan suatu kebutuhan yang selalu dicari oleh manusia 
karena memberikan suatu cara berpikir sebagai suatu struktur pengetahuan 
yang utuh. Secara khusus, sains menggunakan suatu pendekatan empiris untuk 
mencari penjelasan alami tentang fenomena yang diamati di alam semesta. 
Meskipun pembelajaran tentang sains dipecah menjadi beberapa disiplin, yaitu 
matematika dan IPA (biologi, kimia dan fisika) namun inti dari masing-
masingnya terletak pada metode dan mempertanyakan hasilnya secara 
berkesinambungan. Mendidik melalui sains dan mendidik dalam sains 
merupakan suatu wahana dalam mempersiapkan anggota masyarakat agar 
dapat berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan dan menentukan arah 
penerapannya.
Biologi menjadi wahana untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai serta tanggungjawab sebagai seorang warga 
negara yang bertanggungjawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa, negara 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mata pelajaran 
biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara 
sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam 
sekitarnya.
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Beberapa unsur penting yang menjadi ciri atas pengertian belajar, yaitu: 
(1) belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan 
itu mengarah ke tingkah laku yang lebih baik; (2) belajar merupakan perubahan 
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan 
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai 
hasil belajar; (3) untuk bisa disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif 
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup 
panjang. Seberapa lama periode waktu itu berlangsung, sulit ditentukan dengan 
pasti, namun perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode 
yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, ataupun bertahun-
tahun. Ini berarti kita harus mengenyampingkan perubahan tingkah laku yang 
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau 
kepekaan seseorang, yang hanya berlangsung sementara; (4) tingkah laku yang 
mengalami perubahan karena belajar menyangkut aspek-aspek kepribadian, 
baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan 
suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam 
sekitar. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati dengan 
seluruh indera, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara 
benar dengan selalu mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan 
pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil 
temuan secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan 
untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Jadi 
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pada dasarnya, pelajaran biologi berupaya untuk membekali siswa dengan 
berbagai kemampuan tentang cara “mengetahui” dan cara “mengerjakan” yang 
dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara mendalam.1
Biologi memiliki ciri yang khas dalam berpikirnya. Misalnya dalam 
mempelajari fisiologi, siswa diminta mengembangkan cara berpikir sibernetik, 
dalam mempelajari taksonomi dikembangkan keterampilan berpikir logis 
melalui klasifikasi, dan dalam mempelajari genetika perlu dikembangkan cara 
berpikir probabilitas. Selain itu, dalam biologi terdapat banyak istilah latin. 
Istilah latin tersebut merupakan sebuah konsep yang telah disepakati oleh para 
biologiwan, dan dapat dikembangkan atau dikombinasikan dengan membentuk 
pengertian yang lebih kompleks atau lebih spesifik.
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai 
pengalaman untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses 
ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat 
dan bahan secara baik dan selalu mempertimbangkan keamanan dan 
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, 
menggolongkan dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil temuan 
secara lisan atau tulisan, menggali dan memilah informasi faktual dan relevan 
untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari.
Seorang guru biologi perlu menguasai pengetahuan, cara kerja dan 
keterampilan dalam bidangnya. Guru biologi di SMA perlu menguasai biologi 
secara mendalam, metode-metode biologi, dan keterampilan-keterampilan 
                                                            
1 http://sainsedutainment.blogspot.co.id/2011/05/Hakikat-Pembelajaran-Biologi.html. 
diakses 22. desember 2017. pukul 21.11.
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dasar biologi. Biologi merupakan ilmu yang sudah cukup tua, karena sebagian 
besar berasal dari keingintahuan manusia tentang dirinya, lingkungannya, dan 
tentang kelangsungan hidup jenisnya. Biologi dimasukkan ke dalam ilmu-ilmu 
yang mengkaji tentang manusia. Namun, biologi juga termasuk ilmu-ilmu yang 
mengkaji tentang alam seperti halnya dengan astronomi, geologi, fisika dan 
kimia. Uniknya, biologi terlibat dalam kedua kelompok studi yang berbeda 
tersebut.2
B. Pendekatan Kontekstual Pembelajaran
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual Pembelajaran
Pendekatan kontekstual dikembangkan oleh B. John Dewey, tahun 
2002, seorang ahli pendidikan dari Amerika Serikat. Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka.3
2. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Pendekatan Kontekstual 
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang perlu yang harus kita pahami. 
Pertama, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
menekankan pada keterlibatan siswa untuk menemukan materi artinya 
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 
                                                            
2http://heptajayawardana.blogspot.co.id/2013/01/Hakikat-Pembelajaran-
Biologi.html.diakses. 22 desember 2017. pukul 21.16.
3 Mustaghfirin, “Meningkatkan Kompetensi Dasar Sistem Penerangan Melalui 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Panel Peraga Multifungsi pada Siswa, 
Semarang: IKIP Veteran, Jurnal Pendidikan”, 2013, h. 3
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Proses belajar dalam konteks pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, 
akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 
Kedua, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang 
dipelajarai dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk 
dapat menuntut untuk dapat menangkap hubungan antar pengalaman belajar 
disekolah dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan 
bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya  akan 
tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan dilupakan.4
Ketiga, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan hanya 
mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan 
tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam 
konteks pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan untuk 
tumpuk diotak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka 
dalam mengurangi kehidupan nyata.5
3. Gambaran Konkret Pelaksaan Pengajaran Dengan Pendekatan 
Contextual Teaching And Learning (CTL)
Secara garis besar langkah-langkah penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kelas sebagai berikut:
                                                            
4 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2015), h. 255
5 Ibid, Wina Sanjaya, h. 256 
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a. Kembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, mengkonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan barunya.
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).
1) Belajar dalam kelompok (kerja kelompok)
Teknik kerja kelompok merupakan suatu cara mengajar, 
dimana siswa didalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau 
dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 atau 
7 siswa bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah dan berusaha 
mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru. Menurut 
Robert L. Cilstrap dan Wiliam R Martin memberikan pengertian 
Teknik kerja kelompok sebagai kegiatan sekelompok siswa yang 
berjumlah kecil yang diorganisasi untuk kepentingan belajar, 
keberhasilan kerja kelompok ini menurut kegiatan koopeatif dari 
beberapa individu tersebut, tujuan teknik kerja kelompok agar siswa 
mampu bekerja mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam 
mencapai tujuan bersama.6
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
f. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.7
                                                            
6 L. Cilstrap Robert, dkk dalam Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 
Rineka cipta, 2015), h. 15 
7 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2015), h. 111
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Tahapan pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) meliputi empat tahapan yaitu : invitasi, eksplorasi, penjelasan dan 
solusi, dan pengambilan tindakan. Tahapan pembelajaran tersebut dapat 
dilihat pada gambar berikut.
Gambar 2.1 Tahapan Pembelajaran Kontekstual.8
Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing dengan 
memberikan pertanyaan yang problematika tentang fenomena kehidupan 
sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadi dengan pendapat 
yang mereka miliki. Siswa diberi kesempatan untuk mengomunikasikan, 
mengikut sertakan pemahaman tentang konsep tersebut. Tahap eksplorasi, 
siswa diberi kesempatan unuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui 
pengumpulan, pengorganisasian, penginterpretasian data dalam sebuah 
kegiatan yang telah dirancang guru. Secara berkelompok siswa melakukan 
kegiatan dan berdiskusi tentang masalah yang ia bahas. Secara keseluruhan, 
tahap ini akan memenuhi rasa keingintahuan siswa tentang fenomena 
kehidupan lingkungan sekelilingnya.
Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-
penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasi ditambahnya dengan 
                                                            






penguatan guru. Dengan demikian siswa dapat menyampaikan gagasan, 
membuat model, membuat rangkuman dan ringkasan. Tahap pengambilan 
tindakan, siswa dapat mengambil keputusan, menggunakan pengetahuan 
dan keterampilannya, berbagai informasi dan gagasan mengajukan 
pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara individu maupun 
kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah.9
4. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching Learning
(CTL)
Pendekatan Contexstual Teaching Learning (CTL) mempunyai 
beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari model pembelajaran ini 
antara lain :
a. Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL):
1) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu 
membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk mengkaitkan 
makna pada pembelajaran-pembelajaran akademik. Ketika para siswa 
menemukan makna di dalam pelajaran, siswa akan belajar dan ingat 
apa yang siswa pelajari. siswa secara maksimal diberi kesempatan 
untuk aktif dalam proses pembelajaran.10
2) Mengembangkan jawaban yang bermakna bagi suatu masalah yang 
akan membawa siswa mampu menuju pemahaman lebih dalam 
mengenai suatu materi. 
3) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran pendekatan
                                                            
9 Ibid, Udin Syaefudin Sa’ud, h. 174
10 Suparmi, Suciati, dkk, “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan Model Problem Posing untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Biologi 
Siswa”, Jurnal Pendidikan biologi, 2013, h. 4
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Contextual Teaching and Learning (CTL) menganut aliran 
konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme 
siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”. 
4) Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental
5) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 
untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 
bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, 
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam 
memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
6) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat 
siswa selalu aktif dalam pembelajaran 
7) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
8) Dapat membantu siswa bagai mana mentransfer pengetahuan mereka 
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
b. Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL):
1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 
Kontekstual berlangsung.
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar dengan 
menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka 
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sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru 
memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar 
tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
3) Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru dan 
guru merupakan nara sumber utama, siswa akan merasa kurang 
nyaman dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.
5. Komponen-Komponen dalam Pembelajaran Kontekstual Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Ada beberapa komponen pembelajaran pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan oleh Eline B. Johson. 
Adapun komponen pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
antara lain : 
a. Konstruktivisme (Constructivism)
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu bahwa pengetahuan 
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang 
siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam 
komponen kontruktivisme, kembangkan pemikiran bahwa peserta didik 
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 




Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan 
bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil 
menemukan sendiri. Ada beberapa hal yang menjadi ciri inkuiri.
Pertama, inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan, artinya inkuiri menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 
verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri.
Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya 
diri (self belief). Dengan demikian, inquiri menempatkan  guru bukan 
sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator 
belajar siswa. Ketiga, tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. Dengan demikian, siswa tidak hanya dituntut agar menguasai 




Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 
bertanya. Karena bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang 
berbasis kontekstual.11 Question (kegiatan bertanya) dilakukan dalam 
rangka menggali informasi mengkomunikasikan apa yang sudah 
diketahui, serta untuk menbangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari 
siswa dan untuk menyegarkan kembali ingatan siswa. Pengetahuan yang 
dimiliki oleh siswa selalu bermula dari bertanya. Dipandang sebagai 
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Bagi siswa, kagiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiry, yaitu untuk menggali 
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. Kegiatan 
bertanya berguna untuk menggali informasi, baik administrasi maupun 
akademis, mengecek pemahaman siswa, mengetahu hal-hal yang sudah 
diketahui siswa, memfokuskan perhatian siswa pada suatu yang 
dikehendaki guru, membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari 
siswa dan menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
d. Learning Community
Learning Community (masyarakat belajar) adalah pembelajaran 
yang diperoleh melalui kerjasama. Kerja sama   dapat terjadi antara siswa 
                                                            
11 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2015), h. 115
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dengan guru, dengan siswa dengan kakak kelasnya, dengan orang tuanya 
atau sumber lain sehingga semuanya itu disebut sebagai masyarakat 
belajar. Hasil belajar yang diperoleh dari sharing antar teman, antara 
kelompok dan antara yang tahu dan yang belum tahu. Di ruang ini, di 
kelas ini, dan disekitar sini, juga orang-orang yang ada di luar sana
semua adalah masyarakat belajar.12
Nurhadi, dkk, dalam Irwandi mengatakan, praktiknya masyarakat 
belajar dalam pembelajaran terwujud dalam: (1) pembentukan kelompok 
kecil dan besar, (2) mendatangkan “ahli” ke kelas (tokoh, olahragawan, 
dokter, petani, pedagang, pengusaha, peternak, pengurus organisasi 
masyarakat/parpol, polisi, tentara, tukang kayu, ilmuwan, dan 
sebagainya), (3) bekerja dengan kelas sederajat, (4) bekerja dengan 
masyarakat, dan sebagainya.13
e. Pemodelan (Modeling)
Dalam suatu proses pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 
tertentu,  ada model yang bisa ditiru oleh siswanya misalnya, guru 
memodelkan cara-cara menggunakan neraca Ohaus dengan demostrasi 
sebelum siswanya melakukan suatu tugas tertentu. Dalam pembelajaran 
kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan 
sesuatu berdasarakan pengalaman yang diketahuinya. Model dapat juga 
                                                            
12 Ibid, Trianto, h. 116
13 Nurhadi, dkk, dalam Irwandi, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran 
Biologi Melalui Strategi Inkuiri dan Masyarakat Belajar pada Siswa dengan Kemampuan Awal 
Berbeda Terhadap Hasil Belajar Kognitif”, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Jurnal 
Kependidikan Triadik, 2014, h. 3
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didatangkan dari luar yang ahli bidangnya . misalnya mendatangkan 
seorang perawat untuk memodelkan cara mengunakan termometer untuk 
mengukur suhu tubuh pasiennya.14
f. Refleksi (Reflection)
Reflection (refleksi) merupakan cara berpikir tentang apa yang 
dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita 
lakukan dimasa lalu. Siswa mengedepankan apa yang beru dipelajarinya 
sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau 
revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respons 
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterama. Kunci 
dari semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak 
siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaiman 
merasakan ide-ide baru. Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan 
waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa;
1) pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu.
2) Catatan atau jurnal dibuku siswa.
3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.
4) Diskusi. 
5) Hasil karya.
g. Penilaian Autentik (Authentic Assesment)
Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
                                                            
14 Op.Cit, Trianto, h. 117
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perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar.
Maka guru segara bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa 
terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan 
belajar itu diperlukan  disepanjang proses pembelajaran, maka  asesmen 
tidak dilakukan periode pembelajaran, seperti pada kegiatan evaluasi 
hasil belajar, tetapi dilakukan bersama-sama secara terintegrasi (tidak 
terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran.
Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasi bahwa 
siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru segera mengambil 
tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena 
gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang proses 
pembelajaran, maka asesmen tidak dilakukan di akhir periode 
pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi 
dilakukan bersama-sama secara terintegerasi (tidak terpisahkan) dari 
kegiatan pembelajaran.
Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (asesment) 
bukanlah untuk mencari informasi tentang  belajar siswa. Pembelajaran 
yang benar memang seharusnya ditekanan pada upaya membantu siswa 
agar mampu mempelajari (learning how to learn), bukan ditekankan 
pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode 
pembelajaran. Karena asesmen menekankan proses pembelajaran, maka 
data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang 
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dikerjakan siswa pada saat melaksanakan proses pembelajaran. Guru 
yang ingin mengetahui perkembangan belajar fisika bagi para siswanya 
harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata dikehidupannya sehari-
harinya yang berkaitan dengan kegiatan fisika, tidak hanya saat siswa 
mengerjakan tes fisika. Pengumpul data yang demikian merupakan data 
autentik.
Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan 
(performance) yang diperoleh siswa. Penilaian tidak hanya guru, tetapi 
juga bisa teman atau orang lain. Karakterristik panilaian autentik adalah:
1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung
2) Bisa digunakan untuk formatif dan submatif 
3) Yang diukur keterampilan adan performansi bukan mengingat fakta;
4) Berkesinambungan.
5) Terintegrasi. 
6) Dapat digunakan sebagai  sebagai feed back. 
Dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Hal-hal yang bisa digunakan sbagai dasar menilai prestasi siswa dalam 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), antara lain: (1) 
proyek atau kegiatan dan laporannya, (2) pekerjaan rumah, (3) kuis, (4) 
karya siswa, (5) prestasi atau penampilan siswa, (6) demonstrasi (7) 
laporan, (8) jurnal, (9) hasil karya tulis dan (10) karya tulis.15
                                                            
15 Op.Cit, h. 120
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6. Prinsip dan srategi pendekatan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:
a. Keterkaitan 
Keterkaitan, Relevansi (Relating) adalah proses pembelajaran 
hendaknya ada keterkaitan dengan bekal pengetahuan yang telah ada 
pada diri siswa dengan pengalaman dalam kehidupan dunia sebenarnya 
seperti manfaat untuk bekal bekerja dikemudian hari dalam kehidupan 
masyarakat. Jadi Relating adalah bentuk belajar dalam konteks 
kehidupan nyata atau pengalaman nyata. 
b. Pengalaman Langsung
Pengalaman langsung (Experiencing) adalah proses pembelajaran 
siswa, siswa perlu mendapatakan pengalaman langsung melalui kegiatan 
eksplorasi, penemuan, penelitian dan lain-lain. Ini berarti bahwa 
pengetahuan yang diperoleh siswa melalui pembelajaran yang 
mengedepankan proses berpikir kritis lewat siklus inquiry, “pengalaman 
dipandang sebagai jantung pendekatan kontekstual” proses. Proses 
pembelajaran akan berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk 
manipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar dan melakukan 
bentuk-bentuk kegiatan penelitian yang lain secara aktif.
c. Aplikasi 
Aplikasi (Applying) adalah menerapkan fakta konsep, prinsip dan 
prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks yang lain merupakan 
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pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari sekedar menghapal. Ini berarti 
belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam penggunaan dalam 
kebutuhan praktis.
d. Kerja sama
Kerja sama (Cooperating) adalah kerja sama dalam konteks 
saling tukar pikiran, antar siswa dengan guru, siswa dengan narasumber. 
Memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan 
strategi pembelajaran dalam pendekatan kontekstual. Alih pengetahuan 
adalah pendekatan kontekstual menekankan pada kemampuan siswa 
untuk menghapal tetapi dapat digunakan atau dialihkan pada situasi dan 
kondisi lain. 16
7. Perbedaan Pembelajaran Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan Pembelajaran Konvensional 
Perbedaan Pembelajaran Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan Pembelajaran Konvensional.17
                                                            
16 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), h. 42
17 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 168
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Tabel 2.1








Konten pembelajaran selalu dikaitkan 
dengan kehidupan nyata yang diperoleh 
sehari-hari pada lingkungannya 
Isi pelajaran terdiri dari konsep 
dan teori yang abstrak tanpa 




Siswa belajar melalui kegiatan kelompok 
seperti kerja kelompok, berdiskusi, 
praktikum kelompok, saling bertukar 
pikiran, memberi dan menerima 
informasi     
Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran bersifat 
individual dan komunikasi satu 





Siswa ditempatkan sebagai subjek 
pembelajaran dan berusaha menggali dan 
menemukan sendiri materi pelajaran 
Siswa ditempatkan sebagai 
objek pembelajaran yang lebih 
berperan sebagai penerima 
informasi yang pasif dan kaku 
Kebermaknaan 
Belajar
Mengutamakan kemampuan yang 
didasarkan pada pengalaman yang 
diperoleh siswa dari kehidupan nyata
Kemampuan yang didapat 
siswa berdasarkan latihan-
latihan yang terus menerus
Tindakan dan 
Perilaku Siswa
Menumbuhkan kesadaran diri pada anak 
didik karena menyadari perilaku itu 
merugikan dan tidak memberikan 
manfaat bagi diri dan masyarakat 
Tindakan dan perilaku individu 
didasarkan oleh faktor luar 
dirinya, tidak melakukan 
sesuatu karena takut sangsi, 
kalaupun melakukan sekedar 
memperoleh nilai/ganjaran  
Tujuan Hasil 
Belajar
Pengetahuan yang dimiliki bersifat 
tentatif  karena tujuan akhir belajar 
kepuasan diri  
Pengetahuan yang diperoleh 
dari hasil pembelajaran bersifat 
final dan absolut karena 
bertujuan untuk nilai 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil merupakan perolehan yang dicapai seseorang melalui 
keinginan belajarnya, hasil belajar dipengaruhi oleh satu ranah yaitu, 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diartikan  suatu 
kemampuan internal siswa yang telah menjadi milik pribadi siswa. 
Sebagaimana telah dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan yaitu menyebut tiga 
ranah hasil belajar, yaitu kognitif, efektif, dan psikomotorik. Untuk aspek 
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kognitif Bloom menyebutkan enam tingkatan yaitu 1. Pengetahuan, 2. 
Pemahaman, 3. Aplikasi, 4. Analisis, 5. Sintesis, 6. Evaluasi. Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpullkan bahwa pada dasarnya proses belajar 
ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang 
menyangkut segi, kognitif, afektif, dan psikomotorik, proses perubahan 
dapat terjadi dari yang paling sederhana, sampai yang paling kompleks, 
yang bersifat pemecahan masalah, dan penting dalam proses serta hasil 
belajar.18
Menurut Jarolimek dan Foster dalam Dimyati dkk, tujuan ranah 
kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan 
dan informasi serta pengmbangan keterampilan intelektual.
a. Tujuan ranah kognitif mengemukakan adanya enam tingkatan yaitu :
1) Pengetahuan merupakan tingkatan terendah ranah kognitif berupa 
pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang 
fakta, istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempelajari.
2) Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif 
berupakan kemampuan memahami pelajaran yang dipelajari.
3) Penerapan, merupakan kemampuan menggunkan generalisasi atau 
abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi baru.
4) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-
bagian yang menjadi unsur pokok.
5) Sintesis, merupakan kemampuan menghubungkan unsur-unsur pokok 
kedalam struktur yang baru.
                                                            
18 Toto Ruhimat dkk, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali pres, 2015), h. 
140
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6) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 
maksud atau tujuan tertentu. 
b. Tujuan ranah afektif
1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah efektif berupa 
perhatian terhadap stimulasi secara pasif yang meningkat secar lebih 
aktif.  
2) Merespon, merupakan kesepakatan untuk menanggapi stimulan dan 
merasa terikat serta secara aktif memperhatikannya.
3) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan 
sehingga dengan sengaja merespons lebih lanjut untuk mencari jalan 
bagaimana dapat mengambil bagian atas apa yang terjadi 
4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan  untuk membantu suatu 
sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. 
5) Karakterisasi, merupakan kemampuan mengonseptualisasikan 
masing- masing nilai pada waktu merespon denagn jalan 
mengidentifikasi karakteristi nilai membuat pertimbangan-
pertimbangan. 
c. Tujuan nilai psikomotorik 
1) Gerak tubuhyang mencolok, merupakan kemampuan gerakan tubuh 
yang menekankan pada kekuatan, kecepatan, dan ketepatan tubuh 
yang mencolok. 
2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan 
yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang 
dikoordinasikan yang berhubungan dengan gerakan mata, telinga, dan 
badan. 
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3) Perangkat komunikasi nonverbal, merupakan kemampuan 
mengadakan komunikasi tanpa kata siswa diminta untuk 
menunjukkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 
bantuan getaran tubuh menggunakan atau tidak alat bantu. 19
2. Motivasi Menuju Hasil Belajar
a. Pengaruh motivasi pembelajaran merupakan motivasi yang berupa 
eksternal maupun internal terhadap terhadap hasil belajar, tenaga 
penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan 
kegiatan dalam sutu perilaku pembelajaran.
b. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: motivasi primer dan 
motivasi skunder. Motivasi primer merupakan motivasi dasar 
menujukkan pada motivasi yang tidak dipelajari yang dapat diartikan 
sebagai dorongan. Motivasi skunder merujuk pada motivasi yang 
berkembang dalam individu karena adanya sebuah pengalaman yang 
telah di pelajari.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dari proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa 
selanjutnya akan dilakukan suatu evaluasi untuk mengetahui perubahan 
yang terjadi dalam kegiatan tersebut. Dari hasil evaluasi maka akan 
diketahui  hasil belajar siswa yang kemudian dinyatakan dengan nilai, 
selanjutnya dari nilai yang diperoleh tersebut dapat menentukan baik atau 
kurang baik siswa selama proses belajar mengajar.
                                                            
19 Jarolimek dalam Dimyati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2016), h. 208
40
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
kita bedakan menjadi tiga macam, yakni :
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni, keadaan jasmani dan 
rohani.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni, kondisi lingkungan 
disekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran.20
Faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain, dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa sangat sangat berperan penting dalam peningkatan belajar yang baik. 
Oleh sebab itu, faktor-faktor positif tersebut perlu di dalam diri siswa agar 
mendapat prestasi yang baik. 
D. Sikap Ilmiah
Sikap didefinisikan sebagai keadaan internal seseorang yang
mempengaruhi pilihan – pilihan atas tindakan pribadi yang dilakukan. Sikap 
terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembangan individu atau dengan kata 
lain sikap merupakan hasil belajar individu melalui interaksi sosial. Hal itu 
berarti bahwa sikap dapat dibentuk dan diubah melalui pendidikan Sikap 
positif dapat berubah menjadi negatif jika tidak mendapatkan pembinaan dan 
sebaliknya sikap negatif dapat berubah menjadi positif jika mendapatkan
                                                            
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h. 129 
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pembinaan yang baik. Karena sikap mempunyai valensi / tingkatan maka sikap
positif dapat juga ditingkatkan menjadi sangat positif. Di sinilah letak peranan
pendidikan dalam membina sikap seseorang. “Sikap mempunyai tiga 
komponen yaitu kognitif ( berhubungan dengan pengetahuan ), afektif ( 
berhubungan dengan perasaan ) dan Psikomotoris (.berhubungan dengan 
kecenderungan untuk bertindak. Struktur kognisi merupakan pangkal 
terbentuknya sikap seseorang. Struktur kognitif ini sangat ditentukan oleh 
pengetahuan dan informasi yang berhubungan dengan sikap, yang diterima 
seseorang. Sikap yang dikembangkan dalam sains adalah sikap ilmiah yang 
dikenal dengan ” Scientific Attitude ”21
Adapun beberapa sikap ilmiah tersebut sebagai berikut:22
1. Rasa ingin tahu tentang alam fisik dan biologis dan bagaimana hal itu bisa 
terjadi.
2. Kesadaran bahwa sains dapat menyumbangkan hal untuk mengatasi masalah 
individu dan global.
3. Suatu antusiame terhadap pengetahuan ilmiah.
4. Suatu pengakuan sains adalah aktivitas manusia
Sikap adalah sebagai kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan 
objek tertentu.23 Untuk menanamkan, memupuk dan membina sikap dan moral 
siswa maka sikap siswa perlu ditumbuh kembangkan sejak dini ke arah hal-hal 
                                                            
21 Supi Iswari, “Pembelajaran Biologi Metode Inkuiri Terbimbing Menggunakan Lab Riil 
Dan Lab Virtuil Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Dan Gaya Belajar Siswa”, (Skripsi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2014), h. 53.
22 Bambang Sumintono, “Pembelajaran Sains Pengembaangan Keterampilan Sains Dan 
Sikap Ilmiah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”, (Skripsi Universitas Teknologi Malaysia, 
2014 ), h. 72.
23 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 114
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yang bersikap positif dalam kehidupan manusia dengan menjunjung tinggi 
sistem dan moral yang berlaku dalam masyarakat dan agama untuk dikaitkan 
dan dianalogikan dengan kandungan nilai dan moral dalam bahan ajar yang 
diambil dari fenomena alam. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa sikap merupakan suatu respon atau tindakan yang timbul dari keyakinan 
diri mengenai suatu objek atau situasi yang dihadapi oleh orang tersebut. Sikap 
merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konaktif 
yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku 
terhadap suatu objek. Untuk mengetahui sikap suatu objek maka perlu dilihat 
diri reaksi orang tersebut dalam tiga komponen yaitu kognitif, afektif dan 
konaktif. Menurut LaPiere, sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi atau 
kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuikan diri dalam situasi sosial, 
atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah 
berkondisikan.24
Sikap terbentuk melalui bermacam-macam cara, antara lain: 
1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula melalui suatu 
pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam (pengalaman traumatik).
2. Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan 
sengaja. Dalam hal terakhir individu harus mempunyai minat dan rasa 
kagum terhadap mode, di samping itu diperlukan pula pemahaman dan 
kemampuan untuk mengenal dan mengingat model yang hendak ditiru; 
peniru akan terjadi lebih lancar bila dilakukan secara kolektif dari pada 
perorangan.
                                                            
24 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya Edisi 2, (Jakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), h. 5
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3. Melalui sugesti, di sini seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek 
tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena 
pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuatu yang mempunyai wibawa 
dalam pandangannya.25
4. Melalui identifikasi, di sini seseorang meniru orang lain atau suatu 
organisasi/ badan tertentu didasari suatu keterkaitan emosional sifatnya; 
meniru dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai; 
identifikasi seperti ini sering terjadi antara anak dengan ayah, pengikut 
dengan pemimpin, siswa dengan guru, antara anggota suatu kelompok 
dengan anggota lainnya dalam kelompok tersebut yang dianggap paling 
mewakili kelompok yang bersangkutan.26
“Menurut Athur A Carin sikap ilmiah adalah scientific attitude is apositive or 
negative sentiment or mental state, that is learned and organized through 
experience on the affective and conative responses of an individual toward 
some other individual, object, or event. Artinya sikap ilmiah adalah keadaan 
mental positif atau negatif yang dipelajari dan disusun melalui tanggapan 
afektif dari seseorang terhadap orang lain, benda atau terhadap kejadian”.27
Adapun beberapa indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dan 
dikembangkan dari Framework Arthur A Carin antara lain:28
1. Ingin Tahu 
Ingin tahu adalah sikap yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dihat, dan didengarnya.
                                                            
25 Slameto, Belajar dan  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013),  h. 189
26 Ibid, Slameto, h. 190
27 Athur A Carin, Building a Foundation For Scientific and Tecnological Literacy, 
(Colombus: Merril Publising Company, 2014), h. 17
28 Ibid, Athur A Carin, h. 14
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2. Mengutamakan Bukti
Merupakan sikap atau tindakan yang menyimpulkan permasalahan 
berdasarkan bukti dan fakta yang ada dilapangan .
3. Bekerja Sama 
Bekerja sama adalah sikap yang selalu berupaya membantu dan 
meringankan beban atau masalah yang ada secara bersama dengan dengan 
anggota yang lainnya. 
4. Skeptis (Tidak Mudah Percaya)
Skeptis merupakan sikap tidak percaya apapun terhadap suatu hal 
secara langsung sebelum ada fakta yang membuktikannya.  
5. Mau Menerima Perbedaan 
Menerima perbedaan adalah sikap saling menghargai perbedaan 
yang ada.
6. Berfikir Kritis
Merupakan pola berpikir dengan melakukan sesuatu secara 
kenyataan atau logis untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari bukti-
bukti yang dimiliki. 
Dari beberapa indikator sikap ilmiah tersebut. Peneliti akan melakukan 
penelitian yang merujuk pada Faranework Arthur A. Carin yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, mengutamakan bukti, bekerja sama, skeptis, berpikir kritis dan  
menerima perbedaan, karena sikap ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran 
yang peneliti gunakan yaitu pendekatan Contextual Teaching and Learning 
yang mengutamakan kerjasama dan pemikiran yang terbuka dalam 
memecahkan permasalahan. 
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E. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain dan temuan penelitian. Penelitian tersebut antara lain 
Penelitian yang dilakukan oleh Evi Maspiah penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Pendekatan Contextual Teacing And Learning (CTL) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa SMPN 1 Kota Cisauk pada Konsep Bioteknologi”, 
disimpulkan bahwa, aspek yang diukur dalam hasil belajar siswa meliputi, hasil 
belajar kognitif tingkat pertama, kemudian data analisis menggunakan statistik 
deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif pendekatan Contextual Teacing 
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar biologi siswa pada konsep 
bioteknologi.
Penelitian yang relevan lainnya juga dilakukan oleh Luh Maharani 
Merta yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap 
Penguasaan Konsep Koloid Dan Sikap Ilmiah Siswa”, diambil kesimpulan 
bahwa, pengukuran sikap ilmiah siswa menggunakan kuesioner. Kuesioner ini 
terdiri atas delapan aspek, yaitu rasa ingin tahu, respek terhadap bukti baru, 
kemauan untuk mengubah pandangan, berpikir kritis, ketekunan, optimisme,
kreativitas, dan kejujuran. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, skor rata-
rata sikap ilmiah siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi dari pada skor rata-rata sikap ilmiah siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran langsung. Ini mengkonfirmasi bahwa model 
pembelajaran konstektual lebih baik dalam meningkatkan penguasaan konsep 
koloid dan sikap ilmiah siswa, baik secara bersama-sama maupun secara
terpisah.
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
tersebut peneliti berkeinginan melakukan penelitian tentang pengaruh 
pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa dan 
sikap ilmiah siswa pada materi jamur.
F. Kerangka Berpikir
Kerangka pemikiran merupakan metode konseptual tentang teori yang 
berhubungan dengan beberapa faktor yang telah diidentifikasi. Objek 
permasalahan yang menjadi dasar dalam kerangka pemikiran ini adalah hasil 
belajar siswa dan sikap ilmiah siswa. Hasil belajar siswa dan sikap ilmiah 
siswa ini sebagai tolak ukur siswa untuk menentukan tuntas atau tidaknya 
siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran Biologi yang berlangsung satu arah 
umumnya dari guru ke siswa cenderung monoton sehingga mengakibatkan 
siswa merasa jenuh dan kurang memahami materi dengan optimal. Sehingga, 
dalam pembelajaran Biologi kepada siswa, guru hendaknya memilih berbagai 
pendekatan/metode pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.  
Salah satu metode yang dikembangkan dan dapat diharapkan membawa 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap ilmiah siswa dalam 
pembelajaran Biologi adalah pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning . Pembelajaran Biologi pada materi jamur dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning yang didesain oleh guru dalam 
rangka memberi tantangan kepada siswa membimbing siswa dalam proses 
pemecahan masalahnya. Yang dapat melatih siswa mencapai tujuan 
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pembelajarannya. Dimana dalam belajar Biologi dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning akan meningkatkan hasil 
belajar aspek kognitif siswa dan meningkatkan munculnya indikator sikap 
ilmiah siswa lebih baik dan optimal. 
Ada satu aspek hasil belajar yang diteliti oleh peneliti yaitu; aspek 
kognitif siswa. Dan ada enam indikator sikap ilmiah siswa yang diteliti oleh 
peneliti antara lain, memiliki rasa ingin tahu, bekerja sama, berpikir kritis, 
mengutamakan bukti, bersifat skeptis, dan menerima perbedaan. Instrumen 
yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa dan 
skala sikap ilmiah siswa. Penjelasan secara jelas mengenai kerangka berpikir 
dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 2.2 sebagai berikut.
Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
Pembelajaran Biologi pada materi jamur
Guru Siswa





















Kesimpulan dari kerangka pikir di atas adalah pembelajaran Biologi 
merupakan orientasi menekankan pada siswa untuk menggunakan kerangka 
berpikirnya dalam mendapatkan pengetahuan dan memecahkan masalah yang 
ada khususnya pada materi jamur. Dalam proses pembelajaran materi jamur
ini, guru menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning. Dalam
pembelajaran ini memiliki tahapan kegiatan antara lain, tahap perancangan, 
dan tahap pembelajaran ada empat yakni: (invitasi, eksplorasi, penjelasan dan 
solusi, dan pengambilan tindakan). Selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning, 
pelaksanan pembelajaran Biologi bukan diarahkan untuk menghafal materi 
yang disampaikan oleh guru tetapi untuk melatih kemampuan berpikir siswa 
untuk memahami makna yang terkandung didalamnya serta dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari.
Pendekatan pembelajaran ini dilakukan dengan menghadapkan peserta 
didik pada permasalahan, sehingga peserta didik dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan mengupayakan 
berbagai macam solusinya, yang mendorong siswa untuk aktif dan mampu 
berpikir kritis dan berpikir kreatif dengan kata lain pendekatan ini dapat 
meningkatakan hasil belajar aspek kognitif siswa dan menumbuhkan sikap 
ilmiah siswa. Siswa akan diamati oleh guru untuk melihat sikap ilmiah yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, bekerja sama, bersifat skeptis, 
mau menerima perbedaan dan berfikir kritis, yang muncul pada siswa selama 
proses pembelajaran, serta untuk menilai kekurangan yang terdapat pada proses 
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pembelajaran untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pendekatan 
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap 
ilmiah siswa. Untuk mengetahui jelasnya pengaruh pendekatan Contextual 
Teacing and Learning terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa dapat 
digambarkan melalui diagram kerangka berpikir sebagai berikut:
Keterangan :
X : Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Y1 : Hasil Belajar Siswa
Y2 : Sikap Ilmiah Siswa
Berdasarkan diagram di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah variabel bebas (X) dan
hasil belajar siswa (Y1) serta sikap ilmiah siswa (Y2) sebagai variabel terikat. 
Bagan di atas dapat dijelaskan bahwa variabel bebas dapat mempengaruhi 
variabel terikat.
G.Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik .29
                                                            






Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
Ho : µ = 0 (tidak ada hubungan)
Ha : µ ≠ 0 (ada hubungan)
Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa dan sikap ilmiah siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Bandar Lampung pada materi jamur Tahun Ajaran 
2017/2018.
Ha : Ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap 
hasil belajar siswa dan sikap ilmiah siswa kelas X SMA Negeri 8 
Bandar Lampung pada materi jamur Tahun Ajaran 2017/2018.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2018 di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung kelas X semester genap tahun pelajaran 
2017/2018.
B. Metode Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif, data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.1 Dalam 
penelitian ini digunakan metode  Quasi Eksperimen. Sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Quasi Eksperimen (eksperimen semu) yaitu studi kelas tempat 
mengkondisikan perlakuan tidak memungkinkan pengontrolan yang demikian 
ketat seperti eksperimen sejati, pada penelitian Quasi Eksperiment,
pengontrolan perlakuan disesuaikan dengan situasi yang ada. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 
biologi siswa dan sikap ilmiah siswa.
                                                            
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 7
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C. Desain Penelitian 
Desain dengan kelompok kontrol tanpa pretes. Pada dasarnya 
pelaksanaan eksperimen dengan desain ini adalah pada kedua kelompok tidak 
dilakukan pretes.2 Desain ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
adalah kelas yang memperoleh perlakuan pemberian metode CTL sedangkan 
kelompok kontrol ialah kelompok tidak memperoleh perlakuan diperlakukan 
metode CTL melainkan pembelajaran biologi dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional (Ekspostori).




Kelas Eksperimen X1 O1
Kelas Kontrol X2 O2
Keterangan:
X1 = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning
X2 = Di beri perlakuan dengan pendekatan Ekspostori
O1 = Post test akhir soal uraian hasil belajar kognitif dan angket skala sikap 
ilmiah peserta didik kelompok eksperimen.
O2 =  Tes akhir (posttest) soal aspek kognitif dan skala sikap ilmiah siswa 
kelompok kontrol.
                                                            
2 Mohammad Ali dkk, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2014), h 84
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D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan 
Variabel X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pendekatan 
Contextual Teaching and Learning.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah hasil belajar siswa (Y1) dan sikap 
ilmiah  siswa (Y2). Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
dengan variabel bebas. Hubungan antara variabel X dan variabel Y1 dan Y2 
di lukiskan pada gambaran di bawah ini:
Gambar 3.1 
Variabel X Memberi Pengaruh Pada Variabel Y1 Dan Y2
E. Populasi, Sampel danTeknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah kelas X1, X2, dan X3. Semester 
Genap SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, yang 
berjumlah 99 peserta didik, dengan distribusi kelas sebagai berikut: 
Tabel 3.2
Distribusi peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung




Jumlah  populasi 99







Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3
Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh sampel sebanyak 2 kelas 
yaitu kelas X 1 yang terdiri dari 34 siswa dan kelas X 2 yang terdiri dari 35
siswa. Tujuan mengambil kelas X 1 dan kelas X 2 berdasarkan pengambilan 
sampel secara acak kelas dan undian yang dilakukan pada 3 kelas populasi. 
a. Kelas X2 sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas ini 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning berbasis 
hasil riset.
b. Kelas X1 dijadikan kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan 
pendekatan Ekspostori.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik Cluster Random 
Sampilng, sebab sampel karena sampel berpotensi atau berkemampuan 
sama. Sampel yang diambil secara  rendom dapat dilakukan dengan 
menggunakan bilangan random, komputer, maupun dengan undian.4 Pada 
penelitian ini pengambilan sampel secara acak atau rendom dilakukan 
dengan menggunakan undian yaitu membuat suatu undian, dari 3 kelas
populasi dilakukan pengundian dengan melakukan dua kali pengambilan.
Bila pengambilan dengan undian, maka setiap anggota populasi diberi 
nomor terlebih dahulu, sesuai dengan jumlah anggota populasi. Setiap 
anggota populasi miliki peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel.
                                                            
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 174
4 Op.Cit, Sugiyono, h. 84
55
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes dipakai sebagai alat pengukur hasil belajar murid pada mata 
pelajaran yang sudah dibahas. Tes yang sudah diuji cobakan lalu dipakai
untuk mendapatkan data hasil belajar kognitif.
2. Angket Skala Sikap
Dalam mengukur skala sikap orang lain yakni dengan angket skala 
sikap ilmiah yang terdiri atas pernyataan favorabel serta pernyataan yang 
bukan favorabel berjumlah sama banyaknya. Dengan begitu pernyataan 
yang diberikan bukan seluruhnya positif dan seluruhnya negatif.5
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yakni teknik yang dipakai peneliti agar 
memperoleh data-data mengenai situasi sekolah, dokumentasi aktivitas 
belajar didalam kelas serta yang lainnya sebelum diberikan tes yang 
berkaitan dengan penelitian.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes (tes hasil belajar siswa),  instrumen skala sikap ilmiah akhir 
(sikap ilmiah). Instrumen yang sempurna untuk digunakan harus reliabel dan 
valid
1. Tes hasil belajar siswa
Instrumen penelitian untuk tes hasil belajar siswa menggunakan soal 
uraian (essay) dengan jenis soal berdasarkan indikator hasil belajar materi 
                                                            
5 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya Edisi 2, (Jakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), h 107
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jamur. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran biologi. Nilai hasil belajar peserta didik diperoleh 
dari penskoran terhadap jawaban peserta didik tiap butir soal. Soal yang 
baik merupakan soal yang memiliki tingkat valid dalam kategori tinggi dan 
memiliki tingkat reliabel dalam kategori tinggi. Sebelum digunakan 
dilakukan uji coba soal dahulu kepada kakak tingkat siswa yang menjadi 
sampel dan tujuannya untuk melihat tingkat valid soal, reliabel soal, tingkat 
kesukaran soal dan daya beda soal.
2. Skala Sikap Ilmiah Siswa
Tes sikap ilmiah ini menggunakan angket skala sikap pelajaran 
jamur kelas X semester genap. Angket skala sikap ini mencakup pernyataan 
yang berkaitan dengan sikap ilmiah yang dikembangkan dalam proses 
belajar mengajar. Dalam angket skala sikap ini dapat dilihat indikator yang 
sudah berkembang dan timbul pada siswa. Angket skala sikap ini seperti 
skala likert yang tersedia empat item respon jawaban siswa yakni setuju, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk pernyataan positif skornya 
sangat setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju 1 dan untuk 
pernyataan negatif skornya sangat setuju 1, setuju 2, tidak setuju 3, dan 
sangat tidak setuju 4. Angket sikap ilmiah dihitung dengan teknik analisis 
persentase dengan menggunakan rumus: 6
                                                            
6 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013),
h, 318.
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݈݊݅ ܽ 	݅ܽ݇ℎ ݅ݎ= ௦௞௢௥	௠ ௘௡௧௔௛௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠ 	௜ௗ௘௔௟× 100 %
Keterangan:
Skor mentah : skor pendapatan siswa
Skor maksimum ideal : skor max yang sudah ditentukan (4) x jumlah 
nomor angket
Tabel 3.3
Kriteria Nilai Sikap Ilmiah
Persentase Sikap Ilmiah Kriteria
86 – 100% Sangat Tinggi
76 – 85% Tinggi
60 – 75% Sedang
55 – 59% Rendah
≤ 54% Sangat Rendah
Nilai sikap ilmiah peserta didik dari angket sikap ilmiah yang 





Klasifikasi Indeks Sikap Ilmiah
No. Nilai Predikat
1. < 1 Sangat rendah 
2. 1 – 1,9 Rendah
3. 2 – 2,9 Sedang
4. 3 – 3,9 Tinggi
5. 4 Sangat Tinggi
H. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersikap 
                                                            
7 Nirta Mala Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI Pada Mata 
Pelajaran Biologi di SMA YP UNILA Bandar Lampung”, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 
Bandar Lampung, 2017), h. 58.
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tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan benar 
sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. 
Reliabelitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.8 Untuk menentukan tingkat 
reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha
Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach, yaitu:9
࢘૚૚= ൬ ࢑࢑−૚൰ቆ૚− ∑ ࢙࢏૛࢔࢏ୀ૚࢙࢚૛ ቇ
Penjelasan: 
r11 = Koefisien reabilitas tes
k = Jumlah biji pertanyaan
∑ s୧ଶ = Jumlah varians skor dari setiap biji items୲ଶ = Varian total
Rumus sebagai penentu nilai varians dari skor total serta varians 
seluruh    biji soal:
∑ ௜ܵଶ= ݏ௜ଵଶ+ ݏ௜ଶଶ+ ݏ௜ଷଶ+ ⋯+ 	ݏ௜௡ଶ
ݏ௜ଶ= 	 ∑ ௜ܺଶ− (∑௑೔)మ௡݊
Rumus untuk menentukan nilai variansi total 
ݏ௧ଶ= 	 ∑ ଶܺ− (∑௑)మ௡݊
Dimana :
X = nilai skor yang dipilih
N = banyaknya item soal
                                                            
8 Op.Cit, Suharsimi Arikunto, h 221
9 Op.Cit, Anas Sudijono, h. 208
59
Koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan terhadap 
koefisien reliabilitas tes yang pada umumnya digunakan patokan sebagai 
berikut:
a. Apabila rhitung 0,70 berarti tes hasil belajar dan skala sikap ilmiah siswa 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas 
yang tinggi.
b. Apabila rhitung 0,70 berarti tes hasil belajar dan skala sikap ilmiah siswa 










Berdasarkan hasil perhitungan soal aspek kognitif diperoleh harga 
rhitung atau  r11 = 0,82 maka instrumen reliabel atau masuk kedalam kriteria 
sangat tinggi, dan hasil perhitungan angket sikap ilmiah diperoleh harga 
rhitung atau  r11 = 0,94, artinya angket skala sikap ilmiah reliabel dengan 
kriteria sangat tinggi. kesimpulannya soal hasil belajar aspek kognitif dan 
angket skala sikap ilmiah sudah memiliki nilai yang konsisten untuk 
digunakan sagai instrumen evaluasi penelitian ini. Untuk melakukan uji 
reliabilitas menggunakan program Microsoft Excel 2007.
                                                            
10 Op.Cit, h. 209
11 Op.Cit, h. 210
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2. Uji Validitas
Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan.12 Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes 
uraian, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan 
product moment yang dikemukakan oleh Person sebagai berikut:13
࢘࢞࢟= ࢔∑ ࢞࢏࢟࢏࢔࢏ୀ૚ − ∑ ࢞࢏∙ ∑ ࢟࢏࢔࢏ୀ૚࢔࢏ୀ૚ට൛࢔∑ ࢞࢏૛− (∑ ࢞࢏)࢔࢏ୀ૚ ૛࢔࢏ୀ૚ ൟ൛࢔∑ ࢟࢏૛− (∑ ࢟࢏)࢔࢏ୀ૚ ૛࢔࢏ୀ૚ ൟ
Penjelasan :
rxy   = Koefisien validitas
n     = Jumlah anggota tes
x     = Skor stiab biji soal
y     = Skor total
Tabel  3.6
Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment
Besarnya “r” Product Moment (rxy) Interpretasi
rxy< 0,30
rxy≥ 0,30 Tidak validValid
Seusai mendapatkan harga koefisien validitas maka selanjutnya 
menginterprestasikan harga koefsien tersebut dengan menggunakan tolak 
ukur “r” poduct moment jika (rxy) ≥rtabel maka nilai validitas suatu 
instrumen soal valid dan jika jika rxy < dari rtabel maka nilai validitas suatu 
instrumen soal tidak valid.14 Untuk melakukan pengujian validitas soal ini 
diujikan pada siswa kelas XII IPA 5 SMAN 8 Bandar Lampung.
                                                            
12 Op.Cit, Suharsimi Arikunto, h. 30
13 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 218
14 Ibid, Anas Sudijono, h.201
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Tabel 3.7
Hasil Validitas Uji Instrumen Butir Soal Hasil Belajar Aspek Kognitif
Soal Nomor Butir Soal Jumlah Soal
Valid 1,3,4,5,6,9,11,12,13,15 10
Tidak Valid 2,7,8,10,14 5
Tabel 3.8
Hasil Validitas Uji Instrumen Butir Angket Sikap Ilmiah





Hasil analisis instrumen 15 butir soal hasil belajar aspek kognitif 
yang memiliki nilai koefisien valid berjumlah 10 buah soal sedangkan soal 
yang memiliki nilai koefisien invalid berjumlah 5 buah soal. Kemudian 
pada soal angket skala sikap ilmiah yang memiliki nilai koefisien yang valid 
berjumlah 2 buah soal angket. Kesimpulan dari uji validitas instrumen ini 
adalah soal dan angket skala sikap yang memiliki nilai koefisien yang 
validlah yang bisa dipakai untuk alat instrumen penelitian, namun yang 
invalid tidak digunakan.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Menganalisa taraf kesukaran soal intinya untuk melihat sebuah 
instrumen penelitian yang baik untuk digunakan, tingkatan kategori taraf 
kesukaran sebuah instrumen terdapat tiga kategori mudah, sedang, dan 
sukar. Dalam menentukan taraf kesukaran sebuah instrumen soal 
menggunakan rumus dibawah ini:15
                                                            
15 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.76
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ࢀࡷ= 	ࡿ࡭+ ࡿ࡮૚࡭+ ࡵ࡮ܵܣ = Jumlah skor kelompok atasܵܤ = Jumlah skor kelompok bawahܫܣ = Jumlah skor ideal kelompok atasܫܤ = Jumlah skor ideal kelompok bawah




TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <	TK ≤ 0,30 Sukar
0,30 <	TK ≤ 0,70 Sedang/Cukup
0,70 <	TK ≤ 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
Sesudah tes akhir valid dan reliabel kemudian soal tes essay hasil 
belajar aspek kognitif diuji tingkat kesukarannya melewati kriteria tingkat 
kesukaran dan hasilnya berikut ini:
Tabel 3.10
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Hasil Belajar Aspek 
Kognitif Valid
Kategori Soal Nomor Butir Soal Jumlah Soal
Mudah 2, 10 2
Sedang 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 
12, 13, 15
11
Sukar 8, 14 2
Diketahui dari tabel 3.10 soal yang memiliki kategori mudah ada dua 
buah, soal yang memiliki kategori sedang ada sebelas buah dan soal yang 
memiliki kategori suka ada dua buah. Pengkategorian ini untuk supaya 
siswa selalu melatih potensi kemampuan intelektualnya atau hasil belajar 
kognitifnya. Soal yang sebaiknya digunakan yakni yang berkatgori sedang 
sedangkan soal yang tertalu mudah tidak bisa memancing kemampuan siswa 
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untuk lebih giat lagi dalam mencari jawaban pada soal sedangkan soal yang 
terlalu sukar  akan membuat siswa malas mencari jawaban soalnya akan 
sulit sehingga kemampuannya tidak terasah dalam memecahkan masalah.
4. Uji Daya Pembeda
Setiap soal memiliki daya pembeda untuk mengetahui sejauh mana 
instrumen tersebut bisa membedakan siswa yang memberi isian pertanyaan 
yang benar dan siswa yang memberi isian pertanyaan yang salah.untuk 
pengujian ini dilakukan dengan rumus di bawah ini:16
ࡰࡼ= 	ࡿ࡭−ࡿ࡮ࡵ࡭ܵܣ = Jumlah skor kelompok atasܵܤ = Jumlah skor kelompok bawahܫܣ = Jumlah skor ideal kelompok atas





DB = 0,00 Sangat rendah
0,00 <	DB ≤ 0,20 Rendah  
0,20 <	DB ≤ 0,40 Sedang
0,40 < 	DB	 ≤ 7,00 Baik
0, 70 <	DB ≤ 1,00 Sangat Baik
Susai soal hasil belajar kognitif valid dan reliabel dengan uji tingkat 
kesukaran, kemudian melihat daya beda instrumen dengan menggunakan 
kriteria daya pembeda.
                                                            
16 Ibid, Rostina Sundayana, h. 77
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Tabel 3.12
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Hasil Belajar Aspek Kognitif
Kategori Soal Nomor Butir Soal Jumlah Soal
Sangat Rendah - -
Rendah 2, 7, 8, 10, 14 5
Sedang 3, 4, 5, 6, 11, 12, 13 7
Baik 1, 9, 15 3
Sangat Baik - -
Mengacu pada tabel diatas bisa dilihat terdapat lima belas soal tes 
essay aspek kognitif. Tes essay aspek kognitif yang berkategori sedang ada 
tujuh buah, yang berkategori baik ada tiga buah, dan yang berkategori 
rendah ada lima buah. Instrumen tes yang baik untuk digunakan sebagai 
evaluasi adalah soal yang berkategori sangat baik, baik, dan sedang sebab 
instrumen tersebut bisa membedakan siswa yang memiliki potensi yang 
tinggi dan siswa yang berpotensi rendah. Namun instrumen yang 
berkategori rendah tidak digunakan untuk evaluasi, sebab instrumen tes 
essay tersebut tidak bisa membedakan siswa yang berpotensi dengan siswa 
yang tidak berpotensi.
I. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
Penelitian ini untuk menganalisis datanya menggunakan uji-t tetapi 
seblum diuji-t, data diuji nomalitas dan homognitas / (uji pasyaat) dahulu.17
2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini merupakan uji yang berfungsi untuk melihat 
apakah data berdistibusi normal atau tidak. Sebagai syarat untuk menguji 
hipotesis data maka uji normalitas harus dilakukan dahulu. Pengujian 
                                                            
17 Ibid,  Sugiyono, h. 173
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normalitas data tersebut dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Peneliti menggunakan rumus lielifos untuk melakukan uji 
normalitas data.dan rumus nya dibawah ini beserta langkah-langkahnya:
a. Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 :  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf Signifikansi (α) = 0,05
c. Statistik Uji







F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1)
S(zi) = proporsi cacah  z≤zi terhadap seluruh cacah zi
Xi    = skor responden
d. Daerah Kritik (DK) ={ L L > L n; } ; n adalah ukuran sampel
e. Keputusan Uji
Ho ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik
18
f. Kesimpulan 
Ho tidak ditolak jika sampel memiliki asal dari populasi yang 
berdistribusi normal namun Ho ditolak jika sampelnya memiliki asal dari 
populasi yang tidak berdistibusi normal.
                                                            
18 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h.263

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3. Uji Homogenitas Data 
Penganalisisan data dengan homogenitas data untuk melihat varians-
varians data dari sejumlah populasi memiliki kesamaan atau tidak. Dan 
untuk menghitung ini menggunakan uji bartlett dengan beberapa tahap 
sebagai berikut:
a. Hipotesis
ܪ଴= ߪଵଶ= ߪଶଶ= ⋯ = 	ߪ௞௥( populasi yang homogen)
ܪଵ=ada dua variansi yang tidak sama (populasi yang tidak sama)
b. Tingkat segnifikasi , =ܽ 5	%
c. Statistik  uji
ݔଶ= 2.203ܿ ቀ݂ log ܴܭܩ−෍ ௝݂݈ ݋݃ݏ௝ଶቁ
Dengan:
ݔଶ~	ݔଶ( −݇ )݅
K = banyaknya populsi = banyaknya sampel
N =  banyaknya seluruh nilai
௝݊= banyaknya nilai (ukuran) sampai ke-j = ukuran sampai ke-j
௝݂= ௝݊− 1	= derajat kebebasan untuk  ݏ௝ଶ; j = 1, 2, 3, … ,k:
F = N – k = ∑ ௝݂௞௝ିଵ = derajat kebebasan untuk RKG
C = 1 + 
ଵ
ଷ(௞ିଵ) (∑ ଵ௙ೕ− ଵ௙)
RKG = Rataan kuadrat galat  =
∑௦௦ೕ∑௙ೕ
ݏݏ௝= ∑ݔ௝ଶ− ∑(௫ೕ)మ௡ೕ = 	 ( ௝݊− 1)	ݏ௝ଶ
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a. Daerah kritis
DK = ൛ݔଶ│ݔଶ> ݔଶ௔,௞ିଵൟjumlah beberapa  ܽdan ( k- 1 ) nilai ݔଶ௔,௞ିଵ
data dilihat pada table chi kuadrat denag derajat kebebasan (k-1)
b. Keputusan uji
ℎ0 = ditolak jika harga statistikݔଶ, yaitu ݔଶ௛௜௧௨௡௚> ݔଶ௔,௞ିଵ , berarti 
variansi dari populasi tidak homogen .19






Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus statistik yaitu uji kesamaan dua rata-rata berikut :20
ݐ௛௜௧௨௡௚= ̅ݔଵ− ̅ݔଶට(௡భି ଵ)௦ଵమା(௡మି ଵ)௦మమ௡భା௡మି ଶ ( ଵ௡భ+ ଵ௡మ)
Keterangan  :
x1= rata–rata mean kelompok eksperimen
x2=  rata–rata mean kelompok kontrol 
n1 = Banyak sampel eksperimen
n2 =  Banyak sampel kontrol 
                                                            
19 Ibid, Sudjana, h. 179
20 Ibid, h. 239
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s1 = Standar Deviasi dari sampel eksperimen 
2s = Standar Deviasi dari sampel kontrol
S     = Standar Deviasi
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika thitung≥ttabel dimana 
daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2).
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitan
Data hasil penelitian ini berupa data dalam bentuk angka. Hasil 
penelitian ini datanya berasal dari tes essay akhir penelitian soal hasil belajar 
dan tes akhir skala sikap ilmiah. Datanya kemudian dikumpulkan dalam bentuk 
tabel yang diuraikan dengan terperinci berikut  ini:
1. Uji Normalitas Dan Homogenitas Hasil Belajar Kognitif
Dalam melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data 
hasil penelitian mengenai tes akhir hasil belajar aspek kognitif konsep jamur 
pada kelas kontrol dan eksperimen. Untuk melakukan uji normalitas datanya 
dengan mnggunakan uji liliefors namun untuk uji homognitasnya 
menggunakan uji barteltt dan hasilnya dapat dilihat dalam tabel dan uraian 
berikut:
Tabel 4.1





Lhitung 0,120 0,107 Lhitung 
< Ltabel 
Berdistribusi 
normal Ltabel 0,147 0,149







Ketentuan penguji normalitas, yaitu jika Lhitung < Ltabel maka 
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan tabel  4.1 
diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung  kelas eksperimen = 0,120 dan 
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Lhitung kelas kontrol = 0,107 dinyatakan berdistribusi normal karena Lhitung < 
Ltabel yakni 0,120 < 0,147 serta 0,107 < 0,147. Sama dengan uji normalitas 
yang mempunyai ketentuan uji pada uji homogenitas juga mempunyai 
ketentuan dalam mengambil keputusan, yakni bila Fhitung < Ftabel maka 
dinyatakan bahwa data tersebut sudah homogen. Dari hasil perhitungan 
homognitas yang dirangkum dalam tabel 4.1 bahwa Fhitung = 1,0454 serta 
Ftabel = 1,7774 dalam taraf nyata 5% / 0.05 hingga bisa dikatakan data itu 
homogen sebab Fhitung  < Ftabel yakni 1,0454 < 1,7774.
2. Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif 
Usai uji prasyarat dilakukan semua yakni uji nomalitas serta 
homogenitas. Lalu dilakukan hitungan statistik yang kmudian dianalisis atau 
melanjutkan uji hipotesis. Untuk melihat uji hipotesis diterima atau ditolak 
bila thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, begitu pula kebalikannya. 
Yang sudah dicantumkan dalam lampiran penelitian ini. Diketahui bahwa 
hasil perhitungan itu yakni thitung = 3,06462 namun ttabel = 1,9960 dengan db 
67 . Dengan demikian diketahui bahwa thitung  > ttabel yaitu 3,06462 > 1,9960 
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan penggunaan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning terhadap hasil belajar kognitif .
3. Uji Normalitas dan Homogenitas Angket Sikap Ilmiah 
Perhitungan homogenitas angket dan normalitas angket yang 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol peneliti rangkum dalam 
bentuk tabel berikut ini:
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Tabel 4.2





Lhitung 0,080 0,112 Lhitung < 
Ltabel 
Berdistribusi 
normal Ltabel 0,149 0,151







       
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung 
kelas eksperimen = 0,080 dan Lhitung kelas kontrol = 0,112. Dengan 
demikian kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena 
Lhitung < Ltabel yakni 0,080 < 0,149 serta 0,112 < 0,151. Diketahui dari 
rangkuman isi tabel  4.2 untuk Fhitung = 1,0059 dan Ftabel = 1,7774 dalam taraf 
nyata 5% / 0,05, sehingga bisa dikatakan kalau data itu homogen sebab 
Fhitung  < Ftabel yaitu 1,0059 < 1,7774.
4. Uji Hipotesis Sikap Ilmiah
Usai data sikap ilmiah sudah normal serta sudah homogen, sehingga 
bisa melanjutkan analisis data statistik yakni uji hipotesis yang 
menggunakan uji kesamaan dua rata- rata dalam rumus uji-t dan hasilnya 
sudah dilampirkan dalam penlitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, didapatkan hasil thitung = 3,3981 sedangkan ttabel yaitu 1,9960 
dengan db 67. Dengan demikian diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,3981> 
1,9960 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning terhadap sikap ilmiah peserta didik.
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B. Pembahasan
Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan 
pendidikan tertentu.1 Manusia dalam pendidikan menempati posisi yang 
sentral.2  Pendidikan berperan penting dalam membangun karakter dan 
wawasan peserta didik. Pendidikan ialah upaya seorang pendidik dalam 
mendidik anak didik hingga menjadi jiwa yang cerdas sosialitas dan memiliki 
sumberdaya manusia yang tinggi hingga bisa dibutuhkan dalam masyarakat.
Sebuah pendidikan kurikulum yang baru dan sudah mulai ditetapkan 
dalam pendidikan moderns sekarang ini adalah kurikulum 2013 sistem 
kurikulum ini adalah kurikulum yang lebih membuat siswanya aktif atau siswa 
dituntut aktif dalam pembelajarannya sehingga bisa mencapai tujuan 
pendidikan yang sebenarnya. SMAN 8 merupakan sekolah yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 namun setelah dilakukan observasi guru dalam 
pembelajarannya masih cenderung pada pembelajaran yang monoton dan pasif 
hingga siswanya sangat pasif dalam belajar mereka cendung hanya 
mendengarkan dan melakukan arahan yang diberikan guru mereka sehingga 
saat ditanya atau diminta bertanya siswanya tidak merespon gurunya. Hal 
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berupaya bisa mengatasai permasalahan ini dengan pendekatan pembelajaran 
yang dipadukan dengan KD yang sudah ditentukan.
                                                            
1https://nasriaika1125.wordpress.com/2013/09/28/Interaksi-Dalam-Pembelajaran/. 
diakses 22 desember 2017. pukul 18.46
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dengan Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. 5
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Jadwal pembelajarannya dua kali dalam seminggu. Penelitian ini 
dilakukan dua kali pertemuan yaitu sesuai dengan RPP, di kelas ekperimennya 
di hari selasa jam 08.30 sampai dengan pukul 10.45 dan pukul 11.15 sampai 
dengan pukul 11.45 WIB. Dan jadwal dikelas kontrol di hari jum’at  08.30 
sampai dengan pukul 10.45 dan pukul 11.15 sampai dengan pukul 11.45 Nilai 
rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen, jika dibandingkan dengan tabel 1. 
1 yang terletak di latar belakang, rata-rata dari hasil belajar peserta didik pada 
kelas X pada materi jamur masih rendah yaitu pada kelas X 1 memiliki rata-
rata 65 dan pada kelas X 2 memiliki rata-rata 62. Adapun jumlah rata-rata nilai 
pada kelas eksperimen (X 2) dengan menggunakan pendekatan CTL dari siswa 
yang berjumlah 35 ada 33 siswa yang sudah mencapai nilai yang berkriteria 
tuntas dan 2 peserta didik yang belum mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Berdasarkan penjelasan tersebut, penggunaan pendektan Contextual 
Teaching and Learning pada kelas eksperimen (X 2) berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa jika dibandingkan dengan kelas 
kontrol (X 1) diterapkan pendekatan Ekspositori dalam pembelajarannya. Hal 
ini sesuai peneltian yang dilaksanakan Irwandi dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik yang awalnya 68,61% menjadi 80, 59%. 3
Dalam penelitian yang sudah dilangsungkan memakai dua kelas sebagai 
sampelnya yakni X1 untuk kontrol dan X2 untuk eksperimen. Dengan 
pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol yang jumlah anaknya 34 dan 
                                                            
3 Irwandi, Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi Melalui 
Strategi Inkuiri dan Masyarakat Belajar pada Siswa dengan Kemampuan Awal Berbeda Terhadap 
Hasil Belajar Kognitif, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Jurnal Kependidikan Triadik, 2014, 
h 9
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dengan pembelajaran pendekatan Contextual Teacing And Leaning pada kelas 
eksperimen yang jumlah anaknya 35. Lalu diberikan tes akhir soal uraian untuk 
mengetahui hasil belajar kognitifnya yang mencakup indikator 
CI,C2,C3,C4,C5 dan C6 dan memberikan soal skala sikap yang berisi 
pernyataan sikap ilmiah siswa yang mencakup indikator Framework A. Carin
Berlandaskan dengan hasil perhitungan bahwa rata-rata nilai postes 
siswa eksperimen dan berbeda lebih baik atau signifikan dibandingkan kontrol. 
Kelas eksperimen dalam proses belajarnya memakai pendekatan Contextual 
Teaching and Learning diperoleh nilai lebih besar dibandingkan pada kelas 
kontrol yang menggunkan pendekatan pembelajaran ekspositori. perihal ini 
mengarahkan kalau pembelajaran menggunakan pendekatan CTL membuat 
pengaruh yang baik atau signifikan pada hasil belajar siswa, ihwal ini sama 
dengan yang dilakukan seorang peneliti Irwandi kalau pendekatan Contextual 
Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X A 
SMA Bengkulu pada materi pembelajaran biologi. 4
Rata-rata nilai di kelas kontrol serta eksperimen kalau diperhatikan dan 
dibandingkan dengan tabel hasil ulangan harian dibab I, kalau rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada kelas X pada materi jamur masih rendah yaitu pada 
kelas X 1 memiliki rata-rata 65 dan pada kelas X 2 memiliki rata-rata 62. 
Adapun jumlah rata-rata nilai pada kelompok eksperimen (X 2) dengan 
memakai pendekatan CTL, bahwa jumlah seluruhnya 35 murid hanya 33 murid 
yang sudah menggapai nilai yang tuntas minimal namun 2 peserta didik yang 
belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan penjelasan 
                                                            
4 Ibid, Irwandi, h 10
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tersebut, penggunaan pendektan Contextual Teaching and Learning pada kelas 
eksperimen (X 2) membuat pengaruh yang lebih baik atau signifikan kepada 
hasil belajar aspek kognitif murid dari pada kelompok kontrol (X 1) yang 
memakai pendekatan Ekspositori dalam kegiatan belajarnya. Sama dengan 
penelitian yang dilangsungkan seorang peneliti Irwandi dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif peserta didik yang awalnya 68,61% menjadi 80, 59%. 5
Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik ini disebabkan karena 
kelas eksperimen menggunakan pendektan Contextual Teaching and Learning, 
yang mana peserta didik diharapkan turut aktif dalam mengikuti tahapan-
tahapan yang harus dilalui. Tahap pertama yaitu Tahap invitasi, siswa di 
dorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang 
dibahas. Tahap kedua yaitu Tahap eksplorasi, secara berkelompok siswa 
melakukan kegiatan praktikum dan berdiskusi tentang masalah yang ia bahas. 
Tahap ketiga yaitu Tahap  penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan 
penjelasan-penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasi ditambahnya 
dengan penguatan guru. Tahap keempat adalah Tahap pengambilan tindakan, 
siswa dapat mengambil keputusan, menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya, baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 
dengan pemecahan masalah. Dengan begitu peserta didik lebih aktif dan 
memungkinkan peserta didik dapat lebih memahami  materi yang telah 
diberikan oleh guru sehingga hasil belajar kognitif peserta didik lebih 
memuaskan.
                                                            
5 Loc Cit, Irwandi, h 9
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Tidak sama pada kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang 
memakai pendekatan Ekspositori yang mana pendidik menyiapkan peserta 
didik untuk mulai belajar, pendidik menjelaskan konsep materi yang dibahas, 
pendidik mengayomi peserta didik dalam proses pembelajaran dan melakukan 
evaluasi pada peserta didik sedangkan peserta didik kurang ikut terlibat serta 
cuma sebagai pendengar dan melaksanakan perintah pendidik. Akhirnya hasil 
belajar kognitif peserta didik dalam kelompok kontrol lebih rendah dari pada 
dengan kelompok eksperimen sebab pendekatan Ekspositori kurang melibatkan 
keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
sesuai teori yang dikemukakan oleh slameto bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan sekolah yang meliputi strategi 
mengajar, relasi guru dengan peserta didik, serta interaksi antar peserta didik .6   
Nilai rata-rata hasil belajar aspek kognitif bisa tidak sama siswa 
kelompok eksperimennya paling aktif daripada siswa yang ada di kelas kontrol. 
Ihwal ini sama dengan teori keaktifan murid ialah fakto dari dalam hasil 
belajar7 dalam kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning siswa lebih terlibat aktif disebabkan 
pendekatan yang mensentralkan anak didik sehingga murid melewati semua 
langkah yang ada dipendekatan Contextual Teaching and Learning yaitu 
invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan pengambilan tindakan. Selain itu 
pendekatan ini memiliki kelebihan atau keunggulan diantaranya mampu 
membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk mengkaitkan makna pada 
                                                            
6 Slameto, Belajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 
2013) h . 72
7 Ibid, Slameto, h 73
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pembelajaran-pembelajaran akademik. Ketika para siswa menemukan makna 
di dalam pelajaran, siswa akan belajar dan ingat apa yang siswa pelajari. siswa 
secara maksimal diberi kesempatan untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
mengembangkan jawaban yang bermakna bagi suatu masalah yang akan 
membawa siswa mampu menuju pemahaman lebih dalam mengenai suatu 
materi, pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran pendekatan Contextual 
Teaching and Learning menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang 
siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri.
Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar 
melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”, kontekstual adalah pembelajaran 
yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental, 
pendekatan Contextual Teaching and Learning membuat siswa selalu aktif 
dalam pembelajaran, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, dapat 
membantu siswa bagai mana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata.8 Ihwal ini yang memfaktorkan 
peserta didik kelompok eksperimen paling aktif dari pada kelompok kontrol.
Dalam kelompok eksperimen memakai pendektan CTL saat proses 
pembelajaran berlangsung pertama kali guru memberikan pertanyaan sebagai 
cara melihat kemampuan pertama murid. Selanjutnya guru mengarahkan muid 
supaya aktif dan mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan 
nyata, lemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada peserta 
didik dan peserta didik melakukan praktikum secara langsung dengan 
                                                            
8 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2015), h. 115
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dibimbing oleh guru. Pada saat proses pembelajaran  berlangsung peserta didik 
diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan tentang hal-hal yang belum 
mereka mengerti, pada proses tanya jawab ini terlihat bahwa siswa aktif untuk 
bertanya. Selanjutnya 6 kelompok siswa yang telah melakukan praktikum 
kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Kemudian guru memberikan contoh 
suatu model yang berkaitan dengan praktikum tersebut pada praktikum 
pengamatan jamur guru membawa jamur dan menjelaskan bagian-bagian dari 
jamur tersebut kepada peserta didik dan mengarahkan peserta didik untuk 
mengaitkan materi yang sudah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan akhir proses pembelajaran guru memberikan soal postest kepada 
peserta didik untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik      
Namun dalam kelompok kontrol memakai pendekatan ekspositori 
dengan bercaramah, diskusi dengan tanya jawab siswa tidak aktif saat mespon 
pertanyaan baik, bertanya pada pendidik, serta memberikan pendapat didepan 
kelas. Akhirnya siswa tidak paham dengan materi yang diajarkan dan
menyebabkan rendahnya hasil belajar aspek kognitif siswa, banyak siswa yang 
tidak berpusat pada apa yang dijelaskan guru, ada juga yang berleha-leha saat 
guru menjelaskan. Sehingga bila guru menanyakan kembali apa yang sudah 
dibahas siswa tidak bisa memberi jawaban. Sama dengan penelitian yang 
sudah-sudah pendekatan ekspositori kurang baik dari pada pendekatan 
Contextual Teaching and Learning.  
Selain hasil belajar kognitif, peneliti memberi penilaian pada sikap 
ilmiah peserta didik. Merujuk pada indikator Framework yakni memiliki rasa 
ingin tahu, mengutamakan bukti, bekerja sama, bersifat skeptis, mau menerima 
perbedaan serta berfikir kritis. Saat melakukan penilaian sikap ilmiah peserta 
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didik, memakai satu instrumen yaitu skala sikap ilmiah Suatu skala sikap 
tercipta dari pernyataan favorabel serta pernyataan tidak favorabel dengan 
sama banyaknya. Dengan begitu pernyataan yang diberikan bukan seluruhnya 
positif serta seluruhnya negatif, yang berfungsi sebagai penunjang untuk 
mengukur sikap ilmiah peserta didik sesuai indikator dan diisi oleh peserta 
didik pada akhir pertemuan. Berikutnya nilai dari skala sikap yang sudah 
diperolehakan dikonvensikan seperti artian yang umum yang berjumlah empat 
item. Berdasarkan rentang nilainya yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Ini semua diperuntukkan mengartikan sikap ilmiah yang 
berupa angka menjadi nilai yang berupa norma karena sikap ilmiah termasuk 
variabel penelitian ini juga. 
Berdasarkan penjumlahan nilai skala sikap ilmiah  peserta didik dalam 
kelompok eksperimen di konversikan nilai rata-rata sikap ilmiahnya adalah 
baik dan peserta didik nilainya rata-rata baik dalam kelompok kontrol jika di 
konversikan nilai sikap ilmiahnya baik juga. Kalau begitu bisa dikatakan jika 
belajar pakai pendekatan Contextual Teaching and Learning membuat pngaruh 
baik atau signifikan kepada peserta didik. Ihwal ini sama dengan penelitian 
yang sudah-sudah sebelumya bahwa nilai sikap ilmiah peserta didik yang 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning tinggi.9
Belandaskan uji hipotesis yang telah dilakukan sikap ilmiah siswa di 
simpulkan kalau sikap ilmiah di kelas dengan dibelajarkan dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning tinggi. Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning lebih bisa memunculkan sikap ilmiah siswa dalam sintak-
                                                            
9 Suparmi, Suciati, dkk, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dengan Model Problem Posing untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Biologi Siswa”,
Jurnal Pendidikan biologi, 2013, h 8
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sintaknya dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Ekspositori. Sikap 
ingin tahu terlihat pada tahap invitasi dan tahap eksplorasi dimana peserta didik 
siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep 
yang dibahas. Sikap mengutamakan bukti dan bekerja sama terlihat pada tahap 
eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk mengamati serta mendapatkan 
konsep melewati perangkuman, pengelompokan, penginterpretasian data dalam 
suatu aktivitas praktikum yang sudah disiapkan pendidik. Dengan 
berkolaborasi melangsungkan aktivitas serta bertukar fikiran dalam diskusi 
mengnai apa yang dipelajari. bersifat skeptis serta mau menerima perbedaan 
terlihat pada tahap eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep tidak mudah percaya dengan hasil temannya melainkan 
siswa sendirilah yang mencari sendiri konsep dan terbentuk sikap saling 
bekerja sama dalam kelompok dan membuat siswa mau menerima perbedaan 
diantara siswa lainnya. 
Dan berfikir kritis terlihat pada tahap penjelasan dan solusi dan Tahap 
pengambilan tindakan, saat siswa memberikan penjelasan-penjelasan solusi 
yang didasarkan pada hasil observasi ditambahnya dengan penguatan guru. 
Dengan demikian siswa dapat menyampaikan gagasan, membuat model, 
membuat rangkuman dan ringkasan dan, siswa dapat mengambil keputusan, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya, berbagai informasi dan 
gagasan mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara 
individu maupun kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah. 
Pada proses pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning di kelas eksperimen, murid menjadi paling aktif. Keaktifan murid itu 
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ditunjukan melewati komunikasi pendidik serta murid dalam kegiatan 
belajarnya sama murid yang menanya saat tidak mengerti pelajaran dan juga 
murid terus menyimak semua penjelasan pendidik. Terjalinnya hubungan 
komunikasi yang hidup saat berdiskusi murid tidak takut bertanya serta 
berpendapat.
Tidak sama pada kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang 
memakai pendekatan Ekspositori, situasi pembelajaran menjadi tidak hidup, 
masalah ini terjadi difaktorkan cara mengajar pendidik yang selalu 
menjelaskan saat diskusipun siswa tidak berani bertanya dan menyampaikan 
pendapatnya. Hal tersebut sangat mempengaruhi nilai sikap ilmiah didik, 
karena penilaian sikap ilmiah perserta didik yang disi jawabannya melalui 
skala sikap tidaklah tuntas sebab siswa merasa tidak percaya diri.
Pendapat dari hasil penelitian ini membuktikan kalau hasil belajar aspek 
kognitif dan sikap ilmiah siswa yang memakai pendekatan Contextual 
Teaching and Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar aspek kognitif serta 
sikap ilmiah siswa yang memakai pendekatan Ekspositori. Telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa salah satu ciri pendektan Ekspositori merupakan kegiatan 
belajar yang memusat pada pendidik, namun peserta didik bersifat pasif 
(datang , duduk, lihat, diam, tulis serta mengingatnya) dan cuma melaksanakan 
kesibukan melewati perlakuan peserta didik, maka bisa memberi pengaruh 
hasil belajar kognitif serta sikap ilmiah peserta didik sebab peserta didik cuma 
untuk mendapatkan ilmu yang tidak hidup, memberikan ilmu secara paksa 
pada peserta didik tidak cuma kegiatan mencari sendiri konstruksi ilmu pada 
jiwa peserta didik. 
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Dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning, pembelajaran 
yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka. Pembelajaran harus memeberikan kesempatan peserta didik untuk 
menemukan masalah melalui praktek. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
jailani yang mengatakan bahwa belajar sambil melakukan aktivitas pengalaman 
belajar yang didapat oleh peserta didik akan lebih tahan lama tersimpan dalam 
benak peserta didik, dengan demikian pendidikan biologi seharusnya tidak 
sebagai sistem yang tertutup tetapi sebagai aktifitas dalam proses 
pembelajaran. 10
Kelemahan skripsi ini ada pada nilai sikap ilmiahnya. Sikap peserta 
didik kelompok kontrol serta kelompok eksperimen realisasinya tidaklah 
sangat beda. Jika melihat pada hasil nilai rata-ratanya kelompok kontrol 
memiliki peserta didik yang mempunyai kriteria nilai sikap ilmiah yang baik, 
dan juga pada kelompok eksperimen juga baik, namun kelas eksperimen 
memang memiliki rata-rata nilai yang baik tapi sayang tidak mencapai sangat 
baik. Ihwal ini dapat tercipta difaktorkan oleh banyak sebab, salah satunya 
yaitu sulitnya guru dalam menilai sikap ilmiah peserta didik yang baru dikenal 
pada saat penelitian berlangsung, sedikitnya kesempatan yang dipunya milik 
siswa saat mengisi skala sikap dan murid cenderung mencontek jawaban 
temannya untuk menjawab skala sikap ilmiah miliknya. Biar tambah paham 
sebaiknya lihatlah pada perhitungannya yang tercantum dilampiran.                 
                                                            
10 Jailani, Implementasi Contextual Teaching and Learning dalam KTSP Mata Pelajaran 
Biologi, (Banda Aceh, FKIP Universitas Serambi), h. 3  
BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta sesuai dengan 
pembahasan yang telah diuraikan di atas tentang pengaruh pendekatan 
Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa dan sikap 
ilmiah siswa pada sub konsep jamur menunjukan bahwa penggunaan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning yang telah dilakukan 
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap ilmiah 
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:                
1. Ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning Terhadap 
hasil belajar siswa kelas X pada Sub Konsep Jamur di SMA Negeri 8 
Bandar Lampung T.P 2017/2018.
2. Ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning Terhadap 
sikap ilmiah siswa kelas X pada Sub Konsep Jamur di SMA Negeri 8 
Bandar Lampung T.P 2017/2018.
B. Saran 
Sesudah mengamati data lapangan dan analisa data simpulan hingga 
peneliti mengajukan saran-saran seperti bikut::
1. Sarana meningkatkan kualitas pendidikan harusnya guru itu menyiapkan 
cara belajar yang lebih optimal, dengan memilih data memakai model 
belajar dan media ajar yang setara sama pengetahuan serta karakteristik 
murid diantaanya dengan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning.
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2. Semua murid harus memusatkan pada kehidupan otak dan otot murid 
hingga murid bisa meningkat cara berfikir murid saat penerapan yang nyata 
sebab ihwal ini bisa berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan sikap 
ilmiah peseta didik tersebut.
C. Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena hanya dengan 
rahmat nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kejanggalan dan 
kekurangan dalam skripsi ini, hal ini dikarenakan terbatasnya kemampuan dan 
pengetahuan yang penulis miliki, oleh karena itu saran dan kritik yang 
konstruktif sangat penulis harapkan.
Harapan penulis semoga skripsi bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
bagi para pembaca umumnya, semoga Allah SWT senantiasa memberkati kita 
semua, amin ya robbal a’lamin.    
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Lampiran C.10 Persentase Indikator Hasil Belajar 
Kognitif Kelas Kontrol 
Lampiran C.11 Persentase Indikator Hasil Belajar 
Kognitif Kelas Eksperimen
Lampiran C.12 Persentase Indikator Sikap Ilmiah 
Kelas Kontrol
Lampiran C.13 Persentase Indikator Sikap Ilmiah 
Kelas Eksperimen
Lampiran C.14 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar 
Kognitif Kelas Kontrol
Lampiran C.15 Rekapitulasi Nilai Sikap Ilmiah 
Siswa Kelas Kontrol
Lampiran C.16 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar 
Kognitif Kelas Eksperimen
Lampiran C.17 Rekapitulasi Nilai Sikap Ilmiah 
Siswa Kelas Eksperimen
Lampiran D DOKUMENTASI
Lampiran D.1 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Lampiran D.2 Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
LAMPIRAN E. SURAT-SURAT
Lampiran A.1 Silabus Pembelajaran kelas Kontrol
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)







Kelas / Semester : X/II
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan








hayati, ekosistem dan 
lingkungan hidup.  
1.2 Menyadari dan 



































materi yang akan dipelajari
- Pendidik membagi peserta 
didik menjadi beberapa 
kelompok
- Membagikan LDS kepada 
peserta didik
- Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
berdiskusi tentang ciri-ciri 




manfaat jamur secara 
ekologis, ekonomis, medis, 
dan pengembangan iptek
- Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi dan dilanjutkan 
dengan tanya jawab.




- Skala sikap 
ilmiah siswa




c. Buku BIOLOGI 






terhadap data dan 
fakta, disiplin, 












secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan 
proaktif dalam 
dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan 
pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium.









laboratorium dan di 
lingkungan sekitar.




ciri-ciri dan cara 
reproduksinya 
melalui pengamatan 
secara teliti dan 
sistematis.
4.6   Menyajikan data 
hasil pengamatan 
ciri-ciri dan peran 
jamur dalam 
kehidupan dan 
lingkungan  dalam 
bentuk laporan 
tertulis.




Sekolah : SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok :Jamur
Kelas/Semester : X /II
Alokasi Waktu : 2 × 45 Menit
                         
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
2.1 Berperilaku ilmiah : teliti,tekun, jujur sesuai data dan fakta,disipilin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, 
bekerja sama,cinta damai,berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsive dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan 
percobaan didalam kelas/ laboratorium maupun diluar kelas / laboratorium.
3.6    Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.
C. Indikator 
3.6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri umum jamur
3.6.2 Mendeskripsikan morfologi jamur
3.6.3 Mendeskripsikan struktur tubuh jamur
3.6.4 Menjelaskan cara jamur memperoleh nutrisi
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri umum jamur melalui ceramah
3.6.2.1 Peserta didik mampu mendeskripsikan morfologi jamur melalui diskusi
3.6.3.1 Peserta didik mendeskripsikan struktur tubuh jamur melalui diskusi
3.6.4.1 Peserta didik menjelaskan cara jamur memperoleh nutrisi melalui ceramah
E. Materi Pembelajaran 
I. Ciri-ciri kelompok jamur dalam hal morfologi, cara memperoleh nutrisi, 
reproduksi
1. Ciri-ciri umum jamur
a. Organisme eukaryotik
b. Cara hidupnya bersifat heterotrof, baik parasit ataupun saprofit
c. Dinding sel dari zat kitin (kuat tetapi fleksibel)
d. Ada yang uniseluler, tetapi mayoritas multisesuler




Struktur dasar jamur adalah hifa. Tubuh jamur tersusun dari komponen dasar 
yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. Miselium 
menyusun jalinan-jalinan semu menjadi tubuh buah. Ketebalan hifa bervariasi antara 
0,5 mm – 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel sejenis. Sel-sel tersebut satu dan lainnya 
dipisahkan oleh dinding sel atau sekat yang dinamakan Septum (jamak: septa) dan 
dinamakan hifa bersepta
3. Struktur tubuh jamur
Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium. Pada jamur multiseluler yang hifanya tidak bersekat (asepta), inti selnya 
tersebar di dalam sitoplasma dan berinti banyak. Jamur jenis ini disebut jamur 
senositik (coenocytic). Sedang yang bersekat umumnya berinti satu dan disebut 
sebagai jamur monositik (monocytic). Gambar struktur tubuh jamur sebagai beriku :
4. Cara jamur memperoleh nutrisi
Jamur merupakan organisme heterotrof, yaitu organisme yang cara 
memperoleh makanannya dengan mengabsorbsi nutrisi dari lingkungannya atau 
substratnya. Sebelum mengabsorbsi makanan yang masih berupa senyawa kompleks, 
ia mensekresikan enzim hidrolitik ekstraseluler atau ferment untuk menguraikannya 
lebih dahulu di luar selnya.
Jamur ada yang hidup sebagai parasit, ada pula yang bersifat saprofit. Selain 
itu, ada pula yang bersimbiosis dengan organisme lain secara mutualisme. 
Sebagai parasit, jamur mengambil makanan langsung dari inangnya. Jamur 
jenis ini memiliki haustorium, yaitu hifa khusus untuk menyerap makanan langsung 
dari inangnya contohnya dibawah ini :
Sebagai saprofit, jamur mengambil makanan dari sisa-sisa organisme lain 
yang telah mati contohnya di bawah ini :
Jamur yang bersimbiosis, mengambil nutrisi berupa zat organik dari 
organisme lain dan organisme itu mendapatkan zat tertentu yang bermanfaat dari 
jamur tersebut contohnya Lichen sebagai berikut :
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Ekspositori
Model Pembelajaran : Konvensional
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama
Waktu     : 2 x 45 Menit 






- Motivasi  
- Membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a 
bersama yang dipimpin 
oleh ketua kelas dengan 
penuh khidmat
- Guru megabsensi peserta 
didik
- Bagaimanakah ciri 
umum dari jamur ?
- Apasajakah bagian dari 
struktur tubuh jamur ?
- Tahukah kalian bahwa 
jamur memiliki manfaat 
dalam berbagai bidang 
kehidupan, untuk  
mengetahui ciri-cirinya,
struktur tubuhnya, dan 
cara jamur memperoleh 
makanan / nutrisi maka 
kita harus 
mempelajarinya   
- Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan 
materi fungi/jamur yaitu 
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- Peserta didik 
menjawab salam




- Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru




































- Guru menjelaskan 
poin-poin materi 
jamur/fungi yang akan 
dipelajari yaitu ciri-ciri 
umum jamur dan cara 
jamur memperoleh 
nutrisi
- Guru membagi peserta 
didik menjadi 6 
kelompok 
- Guru membagikan 
LDS morfologi dan 








yang ada di LDS 
morfologi dan struktur 
tubuh jamur kemudian 
hasil diskusi harus 
dipersentasikan
- Guru membimbing 
peserta didik untuk 
berdiskusi tentang
morfologi jamur dan 
struktur tubuh jamur
yaitu guru mendatangi 
setiap kelompok yang 
sedang berdiskusi dan 
mengarahkan apabila 
peserta didik belum 
paham.
- Guru membimbing 
peserta didik untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi tentang 
morfologi dan struktur 
tubuh jamur yaitu guru 
memberikan revisi dari 




umum jamur dan 
cara jamur 
memperoleh nutrisi  








yang diberikan oleh 
guru




jamur dan struktur 
tubuh jamur
- Peserta didik 
mempresentasikan 








hasil persentasi setiap 
kelompok peserta 
didik yang sedang 
maju dan dilanjutkan 
dengan tanya jawab 
Kegiatan 
Penutup




materi yang telah 
dibahas yaitu ciri 
umum jamur, 
morfologi jamur, 
struktur tubuh jamur 
dan cara jamur 
memperoleh nutrisi. 
- Membaca do’a 
bersama-sama







- Peserta didik 
membuat 
kesimpulan
- Membaca do’a 
bersama-sama
- Peserta didik 
menjawab salam 
guru
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat dan bahan : papan tulis, spidol, dan alat tulis
Sumber belajar : Buku BIOLOGI Kelas X 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk instrumen : Essay dan soal skala sikap ilmiah peserta didik
10 Menit




Sekolah                            : SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Mata Pelajaran                 : Biologi
Materi Pokok                   : Jamur 
Kelas/Semester                : X /II
Alokasi Waktu      : 2 × 45 Menit
                            
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
2.1 Berperilaku ilmiah : teliti,tekun, jujur sesuai data dan fakta,disipilin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, 
bekerja sama,cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsive dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan 
didalam kelas/ laboratorium maupun diluar kelas / laboratorium.
3.6    Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.
4.6     Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan 
dan lingkungan  dalam bentuk laporan tertulis.
C. Indikator 
3.6.5 Menjelaskan cara reproduksi jamur
3.6.6 Mengelompokkan jamur berdasarkan morfologi, cara memperoleh nutrisi, dan 
reproduksi
3.7.7 Mendeskripsikan peran jamur dalam kehidupan
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.5.1 Peserta didik menjelaskan cara reproduksi jamur melalui ceramah
3.6.6.1 Peserta didik mengelompokkan jamur berdasarkan morfologi, cara 
memperoleh nutrisi, dan reproduksi melalui diskusi
3.6.7.1 Peserta didik mendeskripsikan peran jamur dalam kehidupan melalui 
ceramah
E. Materi Pembelajaran 
1. Reproduksi jamur
Jamur dapat berkembang biak secara aseksual dan seksual. Meski demikian, 
perkembangbiakan secara seksual lebih mendominasi karena dilakukan oleh hampir 
semua jamur tersebut.
Reproduksi seksual dengan cara peleburan gamet jantan dan gamet betina.
Reproduksi aseksual antara lain sebagai berikut:
 Pembentukan spora
Spora merupakan sel reproduksi yang tumbuhlangsung menjadi organisme 
baru
 Fragmentasi
Fragmentasi atau pemisahan hifa dari miselium, selanjutnya hifa tersebut akan 
tumbuh dengan sendirinya menjadi miselium baru. Pada kondisi tertentu hifa akan 
terdiferensiasi menjadi sporangia penghasil spora 
 Pembentukan tunas
Tunas semacam sel berukuran kecil yang kemudian tumbuh dalam ukuran 
sempurna biasa dilakukan oleh jamur uniselulermisalnya ragi.
2. Klasifikasi jamur
Jamur diklasifikasikan menjadi 4 devisio/kelas, yaitu Zygomycotina, 






Hifa/ miselium Bercabang, tidak bersekat 
(senositik)
Bersekat/ septa Bersekat /septa Bersekat/ septa
Reproduksi 
a. seksual Konjugasi, Zigospora Ascospora Basidiospora Belum 
diketahui
b. aseksual Spora Konidium Konidium/ basidium Konidia 
A. Zygomycota 
• Heterotrof saprofit, ada pula yang parasit
• Tubuh disusun oleh Hifa dan Miselium
• Hifa bercabang banyak, bersekat atau tidak bersekat
• Spora dihasilkan oleh sporangium
• Reproduksi aseksual dengan spora, seksual dengan membentuk zigospora 
B. Ascomycota 
• Heterotrof saprofit, parasit, atau bersimbiosis
• Ada yang uniseluler (mis: Saccharomycess) dan ada yang multiseluler
• Tubuh disusun oleh hifa, meselium, dan ada yang memiliki tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, bercabang-cabang
• Reproduksi seksual menghasilkan spora askus, reproduksi aseksual 
dengan tunas, fragmentasi, konidiaspora 
Reproduksi Aseksual pada Ascomycota Uniseluler 




• Tubuh disusun oleh hifa, miselium dan tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, monokariotik, atau ikariotik
• Merupakan jamur makroskopik
• Reproduksi seksual menghasilkan basidium, reproduksi aseksualnya 
menghasilkan konidia 
Reproduksi Seksual Basidiomycota 
D. Deuteromycota 
• Bukan merupakan kelompok klasifikasi yang sebenarnya, tetapi untuk 
menggolongkan jamur yang belum diketahui cara reproduksi 
generatifnya.
• Jika setelah diteliti lebih lanjut , kemudian diketahui cara reproduksi 
secara generatifnya, maka dipindahkan ke devisi  Zygomycota, 
Ascomycota, atau Basidiomycota. 
• Contoh: jamur oncom Monilia sitophila, Aspergillus flavus 
(Deutomycota) atau Neurospora sitophila (Ascomycota).
Aspergillus flavus
3. Peran jamur dalam kehidupan 
Tabel. Peran jamur dalam kehidupan
Divisi Fungi/ jamur Peran
1. Zygomycota Rhizopus stolonifer Tumbuh pada roti basi
Mucor mucedo Menguraikan kotoran hewan
Rhizopus orizae Pembuatan tempe
2. Ascomycota Sacharomyces cerevicae Pembuatan roti & alkohol
Sacharomyces tuac Pembuatan tuak
Sacharomyces ellipsoideus Pembuatan minuman anggur
Candida albicans Penyakit keputihan & sariawan
Aspergilus fumigates Penyakit pd saluran pernafasan
Aspergilus flavus Penyakit kanker hati
Aspergilus soyae Pembuatan kecap
Aspergilus niger Penghasil asam sitrat
Aspergilus oryzae Pembuatan minuman beralkohol
Penicillium notatum & P.chrysogenum Antibiotik penisilin
Penicillium camemberti & P.requeforti Pembuatan keju
Penicillium digitatum & italicum Penyakit pd buah jeruk
Penicillium expansum Penyakit pd buah apel
Neurospora sitophila/ crassa Pembuatan oncom
3. Basidiomicota Volvariella volvaceae (jamur padi/ merang) Bahan makanan
Jamur kuping
4. Deuteromicota Menyebabkan penyakit kulit/ kurap 
& panu (dermatomikosis)
Pelapukan pada kayu
1. Manfaat jamur 
Jamur dapat memberi banyak manfaat, terutama bagi kehidupan 
manusia. Berikut ini beberapa manfaat jamur beserta contohnya:
 Sebagai sumber bahan makanan
Contohnya : Vorvalierra volvacae, Aulicurali politryca, Agaricus 
campestris, dan Marchella esculenta
 Menghasilkan zat antibiotik dan obat-obatan
Contohnya: Peniculum notatum,P.chrysogenum dan Usnea dasifoga
 Membantu proses pembuatan makanan 
Contohnya Rizopus oryzae, Saccaromyces crevisiae, S.tuac, 
Selipsoides, Aspergullus wentii, a.oryzae, a. Niger, Penicillium 
camembertii dan P.roqueforti
Rizopus oryzae, jamur ini digunakan dalam pembuatan tempe, tempe 
adalah makanan khas Indonesia. Tempe merupakan makanan yang terkenal di 
Asia Tenggara dan merupakan salah satu contoh produk bioteknologi. Tempe 
terbuat dari kacang kedelai.
a) Tempe Bekatul
Tempe salah satu produk fermentasikedelai tradisional yang cukup 
terkenal, dengan menggunakan jamur Rhizopus oligusporus. 
Tempemempunyai daya simpan terbatas, kalau terlalu lama disimpan 
tempe akan membusuk. Hal ini dikarenakan proses  proses ferementasi 
yang terlalu lama akan menyebabkan degradasi protein lebih lanjut 
sehingga terbentuk amoniak, amoniak ini yang menyebabkan bau busuk. 
Dengan proses fermentasi menjadi tempe, nilai gizi hasil olahan ini 
bertambah baik, karena pada proses fermentasi dapat mengurangi 
kandungan kandungan antitripsin dan asam fitat yang dapat memperlambat 
penyerapan protein. Hal ini karena pada proses fermentasi jamur Rhizopus 
oligosporus menghasilkan enzim fitase yang akan menghidrolisis asam
fitat menjadi inositol dan ortofosfat. Setiap 100 gram tempe mengandung 
18-20 gram protein, 4 gram lemak, 12 gram kabohidrat, serat 3,5 gram dan
mempunyai kandungan vitamin, fosfor, kalsium. 
Tempe yang baik adalah tempe yang mempunyai bentuk kompak 
yang terikat oleh mycellium sehingga terlihat berwarna putih dan bila diiris 
terlihat keping kedelai (Lestari, 2005). Saat ini tempe banyak beredar di 
pasaran. Selain mudah didapat juga nilai gizi dan vitaminnya yang baik 
untuk tubuh kita. Sekarang ini banyak tempe yang menggunakan bahan 
campuran, seperti papaya mentah, tepung ketan, jagung, ampas kelapa, 
bekatul. Bekatul merupakan salah satu bahan makanan serealia hasil 
sampingan yang diperoleh dari lapisan luar beras pecah (Lestari, 2005). 
Produksi bekatul melimpah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan pabrik-
pabrik penggilingan padi jumlahnya cukup banyak, ekonomis sehingga 
tidak sulit mendapatkan bekatul. Disamping itu pemanfaatan bekatul hanya 
terbatas yaitu untuk pakan unggas saja (Kusharyanto dan Budiyanto,1995).
Dengan penambahan bekatul dalam pembuatan tempe dapat 
mempercepat proses fermentasi, karena didalam bekatul terdapat protein 
dan karbohidrat tinggi yang dapat mempercepat kesuburan jamur dan 
meningkatkan kandungan serat dalam tempe. Bekatul mengandung serat
yang cukup tinggi, setiap 100 gram bekatul mengandung 25,3 gram serat 
(Dull, 2002). Selain mengandung serat yang baik untuk tubuh, bekatul juga 
mengandung antioksidan, seperti vitamin E yang dapat mencegah penyakit 
DM, jantung koroner, memperlambat penuaan (Anonim, 2004). 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tempe
kedelai dengan penambahan bekatul ditinjau dari kadar serat kasar, sifat 
organoleptik dan daya terima.
b) Cara Penambahan Bekatul
Jumlah bekatul yang ditambahkan pada pembuatan tempe kedelai 
dinyatakan dalam % berat bahan dalam 500 gram berat kedelai kuning, 
dengan penambahan bekatul 0%, 4%, 8%, 12%.
c) Cara Pembuatan Tempe Kedelai 
Melakukan sortasi dan pembersihan biji dan penimbangan 500 
gram untuk tiap perlakuan.Menimbang bekatul sesuai penambahannya 
yaitu 0%, 4%, 8%, 12% dan ragi tempe 0,5% dari berat awal kedelai 500 
gram. Melakukan perebusan selama 30 menit setelah air mendidih, 
menggunakan air ± 1000 m. Mendinginkan kedelai dengan cara 
mengangin-anginkan. Merendam kedelai yang telah direbus selama 24 jam 
dalam baskom plastik dengan menggunakan air sebanyak ± 1000 ml. 
Menguliti atau mengupas biji kedelai yang telah direndam dan 
dicuci.Pengukusan selama 10 menit sesudah air mendidih dengan
ditambahkan bekatul sesuai dengan penambahannya. Meniriskan kedelai 
setelah dikukus dengan menggunakan saringan.
Mendinginkan biji kedelai dengan cara mengangin-anginkan. 
Melakukan inokulasi atau peragian yaitu menaburkan ragi sebanyak 0,5% 
dari bahan dasar pada biji kedelai dengan mencampurkannya dengan 
sendok. Pemberian ragi harus rata. Mengemas atau pembungkusan kedelai 
yang telah diinokulasi dengan plastik ukuran 1 kg beras yang telah 
dilubangi dengan jarak 1 cm. Meletakkan bungkus pada nampan plastik 
kemudian ditutup dengan kertas koran selama 30 jam.(Rini Setiyowati dkk, 
Pengaruh Penambahan Bekatul Terhadap Kadar Serat Kasar, Sifat 
Organoleptik Dan Daya Terima Pada Pembuatan Tempe Kedelai (Glycine 
Max (L) Meriil), Jurnal Penelitian Sains dan Teknologi, Vol 9, No. 1, 
2008,  hal 55)
d) Manfaat Penambahan bekatul pada Tempe Kedelai  
 Memiliki warna yang khas.
 Memiliki aroma yang khas, aroma khas tempe bau bekatul, Selain 
itu bekatul juga mengandung minyak tokofenol yang menyebabkan 
bau khas bekatul muncul (Dull,2002). 
 Tekstur yang dihasilkan tidak keras. Hal ini dikarenakan 
penambahan bekatul maka tekstur tempe akan sangat tidak keras.
 Bekatul yang ditambahkan berfungsi untuk mempercepat proses 
fermentasi.Disamping itu, bekatul merupakan media tumbuh yang 
baik bagi jamur (karena mengandung protein, karbohidrat sebagai 
nutrisi) (Rini Setiyowati dkk, Pengaruh Penambahan Bekatul 
Terhadap Kadar Serat Kasar, Sifat Organoleptik Dan Daya Terima 
Pada Pembuatan Tempe Kedelai (Glycine Max (L) Meriil), Jurnal 
Penelitian Sains dan Teknologi, Vol 9, No. 1, 2008,  hal 58)
 Menghasilkan protein sel tunggal
Contohnya: Trichoderma reesei
 Sebagai indikator biologis
Contohnya : berbagai jenis liken
 Sebagai dekomposer
2. Bahaya Jamur
Berikut ini beberapa bahaya jamur
 Menghasilkan zat kimia racun yang mematikan 
Contohnya: Aspergillus flavus (racun aflatoksin), Amanita 
phailoides (racun kholin, balin), Lepoita, Rusula, Collybia, dan
Boletus (racun kholin), Claviceps purpurea (racun alkaloid/ergot)
 Menimbulkan penyakit pada manusia dan hewan
Contohnya: Epidermophyton floocosum (penyakit kaki atlet), 
Condida (infeksi pada vagina), Microspora dan Trigophyton 
(penyakit kurap), Aspergillus fumigatus ( penyakit pada paru-paru 
burung)
 Sebagai parasit pada tanaman
Contohnya: Ustilago maydis (parasit pada akar tanaman jagung). 
Sclerothiumrolfsie (parasit pada tanaman budi daya), 
Helminthosporium oryzae (parasit pada tanaman padi)
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Ekspositori
Model Pembelajaran : Konvensional
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua
Waktu     : 2 x 45 Menit 






- Motivasi  
- Membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a 
bersama yang dipimpin 
oleh ketua kelas dengan 
penuh khidmat
- Guru megabsensi peserta 
didik
- Bagaimana peranan 
jamur dalam kehidupan
?




Kalau pernah, apa yang 
ada dipikiran kalian 
mengenai, proses 
pembuatan tempe seperti 
apa, dan bahan-bahan 
yang dibutuhkan dalam 
proses pembuatan tempe 
itu apa-apa saja?
Jawaban yang 
diharapkan salah satunya 
adalah jamur sebagai 
indikator utamanya. 
Jamur berperan dalam 
proses pembuatan tempe 
adalah Rhizopus oryzae
oleh karena itu kita harus 
mempelajarinya
- Peserta didik 
menjawab salam




- Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru




- Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan 
materi fungi/jamur yaitu 
: 











3.6.7.1 Peserta didik 
mendeskripsikan 
peran jamur dalam 
kehidupan melalui 
ceramah
















- Guru menjelaskan poin-
poin materi fungi/jamur 
yang akan dipelajari yaitu 
menjelaskan menjelaskan 
cara reproduksi jamur
dan peran jamur dalam 
kehidupan.
- Guru membagi peserta 
didik menjadi 6 
kelompok 
- Guru membagikan 








yang ada di LDS 
klasifikasi jamur 
kemudian hasil diskusi 
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 




- Peserta didik 
memeahami LDS 
klasifikasi jamur yang 
diberikan oleh guru
70 Menit


























- Guru peserta didik
membimbing peserta 
didik untuk berdiskusi 
mengelompokkan jamur 
berdasarkan morfologi, 
cara memperoleh nutrisi, 
dan reproduksi yaitu guru 
mendatangi setiap 
kelompok yang sedang 
berdiskusi dan 
mengarahkan apabila 
peserta didik belum 
paham.
- Guru membimbing 
peserta didik untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi tentang 
klasifikasi jamur yaitu 
guru memberikan 
revisi dari hasil 
persentasi setiap 
kelompok peserta 
didik yang sedang 
maju dan dilanjutkan 
dengan tanya jawab.
- Guru memberikan soal 
post-test berupa tes 
essay dan skala sikap 
ilmiah siswa








- Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi dan 
dilanjutkan dengan 
tanya jawab.
- Peserta didik 
menjawab soal post-
test berupa tes essay 




- Guru dan peserta didik 
bersama-sama membuat 
kesimpulan kesimpulan 
tentang materi yang telah 
dibahas yaitu cara 
reproduksi jamur, 
pengelompokan/ 
klasifikasi  jamur 
berdasarkan morfologi, 
cara memperoleh nutrisi 
dan reproduksi, dan 
materi peran jamur dalam 
kehidupan
- Membaca do’a bersama-
sam 
- Guru menutup proses 
pembelajaran dengan 
- Peserta didik membuat 
kesimpulan
- Membaca do’a 
bersama-sam 




dan diakhiri dengan 
mengucapkan salam.
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat dan bahan : papan tulis, spidol, dan alat tulis
Sumber belajar : Buku BIOLOGI Kelas X dan artikel pengembangan 
iptek pada pembutan tempe
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk instrumen : Essay dan soal skala sikap ilmiah peserta didik
Lampiran A.4 Silabus Pembelajaran kelas Eksperimen
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperiment)







Kelas / Semester : X/II
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan








hayati, ekosistem dan 
lingkungan hidup.  
1.2 Menyadari dan 














2.1 Berperilaku ilmiah: 
teliti, tekun, jujur




















- Guru mengarahkan agar 
peserta didik aktif dan 
mengkonstruksi kemampuan 
dan pengetahuanyang 
dimiliki oleh setiap peserta 
didik




- Peseta didik dibagi menjadi 
6 kelompok
- guru memberikan contoh 
produk fermentasi makanan 
dengan jamur
- Peserta didik melakukan 
pengamatan dan praktikum 
secara langsung untuk 
mengamati morfologi jamur 
mikroskopis dari berbagai 
bahan (roti, kacang, jagung 
berjamur, dll), jamur 
cendawan, menggambar 
hasil pengamatan, menandai 
Tes
- Soal essay
- Skala sikap 
ilmiah siswa




c. Buku BIOLOGI 


















secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam 
setiap tindakan dan 
dalam melakukan 
pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium.




keselamatan kerja saat 
nama-nama bagian-
bagiannya dan melakukan 
percobaan fermentasi 
makanan dengan jamur
dengan membuat tempe .
Tahap Penjelasan dan 
Solusi :
- Peserta didik mengambarkan
hasil pengamatan dan 
praktikum
- Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
pengamaatan dan praktikum 




- Peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa dalam 
pelajaran
- Peserta didik melakukan 
refleksi dengan mengaitkan 
hubungan pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari
- Peserta didik menyimpulkan 




laboratorium dan di 
lingkungan sekitar.








4.6   Menyajikan data hasil 
pengamatan ciri-ciri 
dan peran jamur 
dalam kehidupan dan 




- Peserta didik mengerjakan 
soal yang diberikan guru




Sekolah                            : SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Mata Pelajaran                 : Biologi
Materi Pokok                   : Jamur
Kelas/Semester                : X /II
Alokasi Waktu            : 2 × 45 Menit
                         
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
2.1 Berperilaku ilmiah : teliti,tekun, jujur sesuai data dan fakta,disipilin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong 
royong, bekerja sama,cinta damai,berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsive dan proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan didalam kelas/ laboratorium maupun diluar kelas / 
laboratorium.
3.6    Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.
C. Indikator 
3.6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri umum jamur
3.6.2 Mendeskripsikan morfologi jamur
3.6.3 Mendeskripsikan struktur tubuh jamur
3.6.4 Menjelaskan cara jamur memperoleh nutrisi
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri umum jamur melalui diskusi
3.6.2.1 Peserta didik mampu mendeskripsikan morfologi jamur melalui pengamatan
3.6.3.1 Peserta didik mendeskripsikan struktur tubuh jamur melalui pengamatan
3.6.4.1 Peserta didik menjelaskan cara jamur memperoleh nutrisi melalui diskusi
E. Materi Pembelajaran 
I. Ciri-ciri kelompok jamur dalam hal morfologi, cara memperoleh nutrisi, 
reproduksi
1. Ciri-ciri umum jamur
a. Organisme eukaryotik
b. Cara hidupnya bersifat heterotrof, baik parasit ataupun saprofit
c. Dinding sel dari zat kitin (kuat tetapi fleksibel)
d. Ada yang uniseluler, tetapi mayoritas multisesuler
e. Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium.
f. Tidak berklorofil
2. Struktur tubuh jamur
Struktur dasar jamur adalah hifa. Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. 
Miselium menyusun jalinan-jalinan semu menjadi tubuh buah. Ketebalan hifa 
bervariasi antara 0,5 mm – 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel sejenis. Sel-sel 
tersebut satu dan lainnya dipisahkan oleh dinding sel atau sekat yang 
dinamakan septum (jamak: septa) dan dinamakan hifa bersepta. Gambar 
struktur tubuh sebagai berikut:1
Gambar 1. Struktur Dasar Jamur (Sumber : Pintar Biologi, 2016)
                                                          
1 Pintar Biologi, 2018
Gambar 1.2. Struktur Tubuh Jamur (a) miselium, (b) hifa bersepta dengan sel 
dikariotik, (c) hifa senositik, dan (d) haustoria (Sumber : Pintar Biologi, 
2016)
3. Morfologi jamur
Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa 
membentuk miselium. Pada jamur multiseluler yang hifanya tidak bersekat 
(asepta), inti selnya tersebar di dalam sitoplasma dan berinti banyak. Jamur 
jenis ini disebut jamur senositik (coenocytic). Sedang yang bersekat umumnya 
berinti satu dan disebut sebagai jamur monositik (monocytic). Perhatikan 
gambar berikut:
Gambar 2. (a) Struktur Hifanya Bersekat Disebut Jamur Monositik 
(Monocytic) (b) Struktur Hifanya Tidak Bersekat (Asepta) 
Disebut Jamur Senositik (Coenocytic). (Sumber : Campbell dan 
Mitchell, 2003)
4. Cara jamur memperoleh nutrisi
Jamur merupakan organisme heterotrof, yaitu organisme yang cara 
memperoleh makanannya dengan mengabsorbsi nutrisi dari lingkungannya 
atau substratnya. Sebelum mengabsorbsi makanan yang masih berupa 
senyawa kompleks, ia mensekresikan enzim hidrolitik ekstraseluler atau 
ferment untuk menguraikannya lebih dahulu di luar selnya.
Jamur ada yang hidup sebagai parasit, ada pula yang bersifat saprofit. 
Selain itu, ada pula yang bersimbiosis dengan organisme lain secara 
mutualisme. Sebagai parasit, jamur mengambil makanan langsung dari 
inangnya. Jamur jenis ini memiliki haustoria/haustorium, yaitu hifa khusus 
untuk menyerap makanan langsung dari inangnya contohnya dibawah ini :
Gambar 3. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Berparasit. 
(Sumber : Pintar Biologi, 2016)
Gambar 4. Struktur haustoria/haustorium. (Sumber : Campbell dan 
Mitchell, 2003)
Sebagai saprofit, jamur mengambil makanan dari sisa-sisa organisme 
lain yang telah mati contohnya di bawah ini :
Gambar 5. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Saprofit. . (Sumber 
: Pintar Biologi, 2016)
Jamur yang bersimbiosis, mengambil nutrisi berupa zat organik dari 
organisme lain dan organisme itu mendapatkan zat tertentu yang bermanfaat 
dari jamur tersebut contohnya Lichen sebagai berikut2:
Gambar 6. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Bersimbiosis. . 
(Sumber : Pintar Biologi, 2016)
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Konteksual
Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL)
Metode Pembelajaran : praktek (pengamatan), diskusi, dan tanya jawab,
                                                          
2 Sudjadi dan Laila, 2007
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama 
Waktu     : 2 x 45 Menit 






- Motivasi  
- Membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a 
bersama yang dipimpin 
oleh ketua kelas dengan 
penuh khidmat
- Guru megabsensi peserta 
didik
- Bagaimanakah ciri 
umum dari jamur ?
- Apasajakah bagian dari 
struktur tubuh jamur ?
- Tahukah kalian bahwa 
jamur memiliki manfaat 
dalam berbagai bidang 
kehidupan, untuk  
mengetahui ciri-cirinya, 
struktur tubuhnya, dan 
cara jamur memperoleh 
makanan / nutrisi maka 
kita harus 
mempelajarinya  
- Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan 
materi fungi/jamur yaitu 
:










3.6.3.1 Peserta didik 
- Peserta didik 
menjawab salam




- Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru

























- Guru mengarahkan 







materi yang dibahas 
misalnya: coba 
sebutkan struktur 
tubuh jamur?  






















- Guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok 
dan mengarahkan 
peserta didik untuk 




- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru































- Guru memberikan 
contoh jamur 
makroskopis yaitu 





peserta didik dalam 
melakukan praktikum
pengamatan jamur 
zygomycota yaitu guru 
mendatangi setiap 
kelompok yang sedang 
melakukan praktikum 
dan mengarahkan 
apabila peserta didik 
belum paham dan 
dilanjutkan dengan 
diskusi mengenai ciri 
umu jamur, dan cara 
jamur memperoleh
nutrisi





jamur zygomycota dan 
hasil diskusi tentang 





- Peserta didik 
memperhatikankan 
penjelasan dari guru 








- Peserta didik 
mempresentasikan 


















memberikan revisi dari 
hasil persentasi setiap 
kelompok peserta 
didik yang sedang 
maju
- Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya 
- Guru mengarahkan 











yang biasa kita temui 
di lingkugan sekitar?
- Guru melakukan tanya 
jawab dengan peserta 
didik
- Peserta didik 
bertanya mengenai 
hal-hal yang belum 
diketahui 



















yaitu tempe dan 
bahan-bahan untuk 
membuatnya.
- Membaca do’a 
bersama-sam 




- Membaca do’a 
bersama-sama
10 Menit







- Peserta didik 
menjawab salam 
guru
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat dan bahan : jamur tiram, tempe, mikroskop, dan alat tulis
Sumber belajar : Buku BIOLOGI Kelas X
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk instrumen : Essay dan soal skala sikap ilmiah peserta didik




Sekolah                            : SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Mata Pelajaran                 : Biologi
Materi Pokok                   : Jamur
Kelas/Semester                : X /II
Alokasi Waktu      : 2 × 45 Menit
                            
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
2.1 Berperilaku ilmiah : teliti,tekun, jujur sesuai data dan fakta,disipilin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, gotong 
royong, bekerja sama,cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsive dan proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan didalam kelas/ laboratorium maupun diluar kelas / 
laboratorium.
3.6    Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.
4.6     Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan 
dan lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
C. Indikator 
3.6.5 Menjelaskan cara reproduksi jamur
3.6.6 Mengelompokkan jamur berdasarkan morfologi, cara memperoleh nutrisi, dan 
reproduksi
3.7.7 Mendeskripsikan peran jamur dalam kehidupan
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.5.1 Peserta didik menjelaskan cara reproduksi jamur melalui diskusi
3.6.6.1 Peserta didik mengelompokkan jamur berdasarkan morfologi, cara 
memperoleh nutrisi, dan reproduksi melalui diskusi
3.6.7.1 Peserta didik mendeskripsikan peran jamur dalam kehidupan melalui 
praktikum
E. Materi Pembelajaran 
1. Reproduksi jamur
Jamur dapat berkembang biak secara aseksual dan seksual. Meski 
demikian, perkembangbiakan secara seksual lebih mendominasi karena 
dilakukan oleh hampir semua jamur tersebut. Reproduksi seksual dengan cara 
peleburan gamet jantan dan gamet betina.
Reproduksi aseksual antara lain sebagai berikut:
 Pembentukan spora
Spora merupakan sel reproduksi yang tumbuhlangsung menjadi 
organisme baru
 Fragmentasi
Fragmentasi atau pemisahan hifa dari miselium, selanjutnya hifa 
tersebut akan tumbuh dengan sendirinya menjadi miselium baru. 
Pada kondisi tertentu hifa akan terdiferensiasi menjadi sporangia 
penghasil spora 
 Pembentukan tunas
Tunas semacam sel berukuran kecil yang kemudian tumbuh dalam 
ukuran sempurna biasa dilakukan oleh jamur uniselulermisalnya 
ragi.
I. Klasifikasi jamur
Jamur diklasifikasikan menjadi 4 divisio/kelas, yaitu Zygomycotina, 
Ascomycotina, Basidiomycotina, dan Deuteromycotina.
Tabel 1. Klasifikasi jamur
Ciri
Klasifikasi
Zygomycotina Ascomycotina Basidiomycotina Deuteromycotina
Hifa/ miselium Bercabang, tidak bersekat 
(senositik)
Bersekat/ septa Bersekat /septa Bersekat/ septa
Reproduksi 
a. seksual Konjugasi, Zigospora Ascospora Basidiospora Belum diketahui
b. aseksual Spora Konidium Konidium/ basidium Konidia 
A. Zygomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
 Heterotrof saprofit, ada pula yang parasit
 Tubuh disusun oleh Hifa dan Miselium
 Hifa bercabang banyak, bersekat atau tidak bersekat
 Spora dihasilkan oleh sporangium
 Reproduksi aseksual dengan spora, seksual dengan membentuk 
zigospora
Gambar 7. Struktur Zygomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. (Sumber : 
Robi Biologi, 2016)
B. Ascomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Heterotrof saprofit, parasit, atau bersimbiosis
• Ada yang uniseluler (mis: Saccharomycess) dan ada yang multiseluler
• Tubuh disusun oleh hifa, meselium, dan ada yang memiliki tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, bercabang-cabang
• Reproduksi seksual menghasilkan spora askus, reproduksi aseksual 
dengan tunas, fragmentasi, konidiaspora
Gambar 8. Struktur Ascomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. (Sumber : 
Pintar Biologi, 2016)
Reproduksi Aseksual pada Ascomycota Uniseluler 
Gambar 9. (a) Reproduksi aseksual (pembentukan tunas) dan (b) Reproduksi              
seksual (pembentukan askospora) pada Asmocycota uniseluler"
(Sumber : Artikelsiana, 2015)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah: 
 Reproduksi Ascomycota uniseluler diawali dengan konjugasi atau 
penyatuan dua sel haploid (n) yang berbeda jenis. Dari hasil 
penyatuan dengan menghasilkan zigot yang berkromosom diploid 
(2n). 
 Zigot tumbuh membesar menjadi askus yang diploid. Inti (nukleus) 
diploid di dalam askus membelah secara miosis dengan menghasilkan 
4 inti yang berkromosom haploid (n). Di sekitar empat inti tersebut, 
terbentuk dinding sel dengan 4 askospora didalam askus berkromosom 
haploid (n). 
 Jika askus sudah masak, maka selanjutnya askus akan pecah dengan 
mengeluarkan askospora. Askospora akan tumbuh menjadi sel jamur 
baru yang haploid (n).
Reproduksi Aseksual dan Seksual pada Ascomycota Multiseluler 
Gambar 10. "Daur hidup Ascomycota multiseluler, meliputi reproduksi 
aseksual 
(pembentukan konidiospora) dan seksual (pembentukan 
askospora)" (Sumber : artikelsiana, 2015)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah :
1) Hifa (+) dan hifa (-) yang masing-masing memiliki kromosom haploid 
yang berdekatan. Hifa (+) membentuk askogonium (alat reproduksi betina), 
sedangkan hifa (-) dengan membentuk anteridium (alat reproduksi jantan).
2) Askogonium akan membentuk saluran yang menuju anteridium yang 
disebut dengan trikogin. Melalui trikogin, terjadi proses plasmogami 
(peleburan sitoplasma). Askogonium akan menerima nukelus yang 
berkromosom haploid dari anteridium sehingga askogonium memiliki 
banyak inti dari keduanya (dikariotik).
3) Askogonium akan tumbuh menjadi sebuah hifa dikariotik yang bercabang-
cabang dan tergabung dalam askokarp (tubuh buah).
4) Ujung-ujung hifa pada askokarp akan membentuk askus dikariotik
5) Di dalam aksus terjadi kariogami (peleburan inti) sehingga akan terbentuk 
inti yang berkromosom diploid (2n).
6) Inti diploid yang ada dalam askus akan membelah secara meiosis dengan 
menghasilkan 4 nukelus yang haploid (n).
7) Masing-masing dari nukleus haploid akan membelah secara mitosis 
sehingga yang ada didalam askus dengan terdapat 8 nukleus. Selanjutnya, 
dari sekitar nukleus akan terbentuk dinding sel dan terbentuk askospora 
yang berkromosom haploid (n).
8) Jika askus telah masak, maka askospora akan terbesar secara serentak. Hal 
ini akan terjadi karena jika satu askus pecah maka akan berakibat pada 
pecahnya askus lain.
9) Askospora yang jatuh ditempat yang cocok akan berkecambah menjadi 
hifa baru yang haploid (n). Hifa haploid akan tumbuh bercabang-cabang 
membentuk miselium yang haploid (n).
C. Basidiomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Heterotrof saprofit
• Multiseluler
• Tubuh disusun oleh hifa, miselium dan tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, monokariotik, atau ikariotik
• Merupakan jamur makroskopik
• Reproduksi seksual menghasilkan basidium, reproduksi aseksualnya 
menghasilkan konidia 
Gambar 11. Struktur Basidiomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. 
(Robi Biologi, 2016)
Reproduksi Seksual Basidiomycota 
Gambar 12. Reproduksi Seksual pada Basidiomycota. (Robi Biologi, 2016)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah :
1. Hifa ( + ) dan hifa ( - ) yang berinti haploid bersentuhan
2. Plasmogami terjadi antara hifa ( + ) dan hifa ( - ) sehingga inti salah 
satu hifa pindah ke hifa lainnya membentuk hifa dengan 2 inti haploid 
yang berpasangan.
3. Hifa diploid dikariotik akan tumbuh menjadi miselium haploid yang 
dikariotik
4. Miselium dikariotik tumbuh dan membentuk badan buah yang disebut 
basidiokarp
5. Pada ujung – ujung hifa basidiokarp terjadi kariogami sehingga 
membentuk basidium yang berinti diploid (2n )
6. Inti diploid dalam basidium akan membelah secara miosis menjadi 4 
inti haploid ( n )
7. Basidium membentuk 4 tonjolan yang disebut sterigma pada 
ujungnya.
8. Satu inti diploid pada basidium masuk kedalam salah satu sterigma 
dan berkembang menjadi basidiospora
9. Jika basidiospora terlepas dari basidium dan jatuh pada tempat yang 
sesuai, akan tumbuh menjadi hifa yang haploid.
D. Deuteromycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Bukan merupakan kelompok klasifikasi yang sebenarnya, tetapi untuk 
menggolongkan jamur yang belum diketahui cara reproduksi 
generatifnya.
• Jika setelah diteliti lebih lanjut , kemudian diketahui cara reproduksi 
secara generatifnya, maka dipindahkan ke divisi  Zygomycota, 
Ascomycota, atau Basidiomycota. 
• Contoh: jamur oncom Monilia sitophila, Aspergillus flavus atau
Neurospora sitophila (Ascomycota) dan contoh jamur (Deutomycota) 
Microsporum dan Trighophyton penyebab timbulnya penyakit kurap, 
Epidemophyton floocosumpenyebab timbulnya kaki atlet 
Gambar 13. Struktur Deutomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. 
(Sumber : Hedisasrawan, 2015)
II. Manfaat jamur secara ekologis, ekonomis, medis, dan pengembangan iptek
1. Peran jamur dalam kehidupan
Tabel 2. Peran jamur
Divisi Fungi/ jamur Peran
1. Zygomycota Rhizopus stolonifer Tumbuh pada roti basi
Mucor mucedo Menguraikan kotoran hewan
Rhizopus orizae Pembuatan tempe
2. Ascomycota Sacharomyces cerevicae Pembuatan roti & alkohol
Sacharomyces tuac Pembuatan tuak
Sacharomyces ellipsoideus Pembuatan minuman anggur
Candida albicans Penyakit keputihan & sariawan
Aspergilus fumigates Penyakit pd saluran pernafasan
Aspergilus flavus Penyakit kanker hati
Divisi Fungi/ jamur Peran
Aspergilus soyae Pembuatan kecap
Aspergilus niger Penghasil asam sitrat
Aspergilus oryzae Pembuatan minuman beralkohol
Penicillium notatum & 
P.chrysogenum
Antibiotik penisilin
Penicillium camemberti & 
P.requeforti
Pembuatan keju
Penicillium digitatum & italicum Penyakit pd buah jeruk
Penicillium expansum Penyakit pd buah apel
Neurospora sitophila/ crassa Pembuatan oncom




4. Deuteromicota Menyebabkan penyakit kulit/ kurap 
& panu (dermatomikosis)
Pelapukan pada kayu
a. Manfaat jamur 
Jamur dapat memberi banyak manfaat, terutama bagi kehidupan 
manusia. Berikut ini beberapa manfaat jamur beserta contohnya:
 Sebagai sumber bahan makanan
Contohnya : Vorvalierra volvacae, Aulicurali politryca, Agaricus 
campestris, dan Marchella esculenta
 Menghasilkan zat antibiotik dan obat-obatan
Contohnya: Peniculum notatum,P.chrysogenum dan Usnea dasifoga
 Membantu proses pembuatan makanan 
Contohnya Rizopus oryzae, Saccaromyces crevisiae, S.tuac, Selipsoides, 
Aspergullus wentii, a.oryzae, a. Niger, Penicillium camembertii dan 
P.roqueforti
Rizopus oryzae, jamur ini digunakan dalam pembuatan tempe, yang 
merupakan makanan khas Indonesia. Tempe merupakan makanan yang 
terkenal di Asia Tenggara dan merupakan salah satu contoh produk 
bioteknologi konvensional. Tempe terbuat dari kacang kedelai.
a) Tempe Bekatul
Tempe salah satu produk fermentasi kedelai tradisional yang 
cukup terkenal, dengan menggunakan jamur Rhizopus oligosporus. 
Tempe mempunyai daya simpan terbatas, kalau terlalu lama 
disimpan tempe akan membusuk. Hal ini dikarenakan proses  proses 
ferementasi yang terlalu lama akan menyebabkan degradasi protein 
lebih lanjut sehingga terbentuk amoniak, amoniak ini yang 
menyebabkan bau busuk. Dengan proses fermentasi menjadi tempe, 
nilai gizi hasil olahan ini bertambah baik, karena pada proses 
fermentasi dapat mengurangi kandungan kandungan antitripsin dan 
asam fitat yang dapat memperlambat penyerapan protein. Hal ini 
karena pada proses fermentasi jamur Rhizopus oligosporus 
menghasilkan enzim fitase yang akan menghidrolisis asam fitat 
menjadi inositol dan ortofosfat. Setiap 100 gram tempe mengandung 
18-20 gram protein, 4 gram lemak, 12 gram kabohidrat, serat 3,5 
gram dan mempunyai kandungan vitamin, fosfor, kalsium. 
Tempe yang baik adalah tempe yang mempunyai bentuk 
kompak yang terikat oleh mycellium sehingga terlihat berwarna 
putih dan bila diiris terlihat keping kedelai (Lestari, 2005). Saat ini 
tempe banyak beredar di pasaran. Selain mudah didapat juga nilai 
gizi dan vitaminnya yang baik untuk tubuh kita. Sekarang ini banyak 
tempe yang menggunakan bahan campuran, seperti papaya mentah, 
tepung ketan, jagung, ampas kelapa, bekatul. Bekatul merupakan 
salah satu bahan makanan serealia hasil sampingan yang diperoleh 
dari lapisan luar beras pecah (Lestari, 2005). Produksi bekatul
melimpah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan pabrik-pabrik 
penggilingan padi jumlahnya cukup banyak, ekonomis sehingga 
tidak sulit mendapatkan bekatul. Disamping itu pemanfaatan bekatul 
hanya terbatas yaitu untuk pakan unggas saja (Kusharyanto dan 
Budiyanto,1995).
Dengan penambahan bekatul dalam pembuatan tempe dapat 
mempercepat proses fermentasi, karena didalam bekatul terdapat 
protein dan karbohidrat tinggi yang dapat mempercepat kesuburan 
jamur dan meningkatkan kandungan serat dalam tempe. Bekatul 
mengandung serat yang cukup tinggi, setiap 100 gram bekatul 
mengandung 25,3 gram serat (Dull, 2002). Selain mengandung serat 
yang baik untuk tubuh, bekatul juga mengandung antioksidan, 
seperti vitamin E yang dapat mencegah penyakit DM, jantung 
koroner, memperlambat penuaan (Anonim, 2004). Berdasarkan hal 
tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tempe kedelai 
dengan penambahan bekatul ditinjau dari kadar serat kasar, sifat 
organoleptik dan daya terima.
b) Cara Penambahan Bekatul
Jumlah bekatul yang ditambahkan pada pembuatan tempe 
kedelai dinyatakan dalam % berat bahan dalam 500 gram berat 
kedelai kuning, dengan penambahan bekatul 0%, 4%, 8%, 12%.
c) Cara Pembuatan Tempe Kedelai 
1) Melakukan sortasi dan pembersihan biji dan penimbangan 500 
gram untuk tiap perlakuan.Menimbang bekatul sesuai 
penambahannya yaitu 0%, 4%, 8%, 12% dan ragi tempe 0,5% 
dari berat awal kedelai 500 gram. Melakukan perebusan 
selama 30 menit setelah air mendidih, menggunakan air ± 
1000 m. Mendinginkan kedelai dengan cara mengangin-
anginkan. Merendam kedelai yang telah direbus selama 24 
jam dalam baskom plastik dengan menggunakan air sebanyak 
± 1000 ml. Menguliti atau mengupas biji kedelai yang telah
direndam dan dicuci.Pengukusan selama 10 menit sesudah air 
mendidih dengan ditambahkan bekatul sesuai dengan 
penambahannya.
2) Meniriskan kedelai setelah dikukus dengan menggunakan 
saringan.
3) Mendinginkan biji kedelai dengan cara mengangin-anginkan. 
Melakukan inokulasi atau peragian yaitu menaburkan ragi 
sebanyak 0,5% dari bahan dasar pada biji kedelai dengan
mencampurkannya dengan sendok. Pemberian ragi harus rata. 
Mengemas atau pembungkusan kedelai yang telah diinokulasi 
dengan plastik ukuran 1 kg beras yang telah dilubangi dengan 
jarak 1 cm. 
4) Meletakkan bungkus pada nampan plastik kemudian ditutup 
dengan kertas koran selama 30 jam.
d) Manfaat Penambahan bekatul pada Tempe Kedelai  
 Memiliki warna yang khas.
 Memiliki aroma yang khas, aroma khas tempe bau bekatul, 
Selain itu bekatul juga mengandung minyak tokofenol yang 
menyebabkan bau khas bekatul muncul (Dull,2002). 
 Tekstur yang dihasilkan tidak keras. Hal ini dikarenakan 
penambahan bekatul maka tekstur tempe akan sangat tidak 
keras.
 Bekatul yang ditambahkan berfungsi untuk mempercepat 
proses fermentasi.Disamping itu, bekatul merupakan media 
tumbuh yang baik bagi jamur (karena mengandung protein, 
karbohidrat sebagai nutrisi) 
 Menghasilkan protein sel tunggal
Contohnya: Trichoderma reesei
 Sebagai indikator biologis
Contohnya : berbagai jenis liken
 Sebagai dekomposer
b. Bahaya Jamur
Jamur juga banyak merugian dalam kehidupan manusia. Berikut ini 
beberapa bahaya jamur beserta contohnya:
 Menghasilkan zat kimia racun yang mematikan 
Contohnya: Aspergillus flavus (racun aflatoksin), Amanita phailoides 
(racun kholin, balin), Lepoita, Rusula, Collybia, dan Boletus (racun 
kholin), Claviceps purpurea (racun alkaloid/ergot)
 Menimbulkan penyakit pada manusia dan hewan
Contohnya: Epidermophyton floocosum (penyakit kaki atlet), Condida 
(infeksi pada vagina), Microspora dan Trigophyton (penyakit kurap), 
Aspergillus fumigatus ( penyakit pada paru-paru burung)
 Sebagai parasit pada tanaman
Contohnya: Ustilago maydis (parasit pada akar tanaman jagung). 
Sclerothiumrolfsie (parasit pada tanaman budi daya), 
Helminthosporium oryzae (parasit pada tanaman padi).
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Konteksual
Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL)
Metode Pembelajaran : praktikum, diskusi, dan tanya jawab
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua
Waktu     : 2 x 45 Menit 
Tahapan Sintak CTL Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu
Pendahuluan
- Salam - Membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan 





- Motivasi  
salam dan berdo’a 
bersama yang dipimpin 
oleh ketua kelas dengan 
penuh khidmat
- Guru megabsensi peserta 
didik
- Bagaimana peranan 
jamur dalam kehidupan
?




Kalau pernah, apa yang
ada dipikiran kalian 
mengenai, proses 
pembuatan tempe seperti 
apa, dan bahan-bahan 
yang dibutuhkan dalam 
proses pembuatan tempe 
itu apa-apa saja?
Jawaban yang 
diharapkan salah satunya 
adalah jamur sebagai 
indikator utamanya. 
Jamur berperan dalam 
proses pembuatan tempe 
adalah Rhizopus oryzae
oleh karena itu kita harus 
mempelajarinya
- Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai terkait dengan 
materi fungi/jamur yaitu:















- Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru
3.6.7.1 Peserta didik 
mendeskripsikan 
peran jamur dalam 
kehidupan melalui 
praktikum













- Guru mengarahkan 







materi yang dibahas 
misalnya: ada yang tau 
salah satu  manfaat 
jamur tidak?  




















- Guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok 
dan mengarahkan 




- Guru memberikan 




- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru





































fermentasi jamur yaitu 
tempe yang akan 
dipraktikumkan 
- Guru membimbing
peserta didik dalam 
melakukan praktikum
pembuatan tempe yaitu 
guru mendatangi setiap 
kelompok yang sedang 
melakukan praktikum 
dan mengarahkan 
apabila peserta didik 
belum paham dan 
dilanjutkan dengan 
diskusi mengenai peran 
jamur, cara reproduksi 
jamur dan klasifikasi 
jamur





tempe dan hasil 
diskusi tentang cara 
reproduksi jamur dan 
klasifikasi jamur yaitu 
guru memberikan 
revisi dari hasil 
persentasi setiap 
kelompok peserta 
didik yang sedang 
maju
- Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya 
memperhatikankan 






- Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil praktikum dan 
hasil diskusi
- Peserta didik 
bertanya mengenai 
hal-hal yang belum 
diketahui 
bertanya







- Guru mengarahkan 






siapa yang dapat 
memberikan contoh 
peran jamur selain 
untuk pembuatan 
tempe?
- Guru memberikan soal 
post-test berupa tes 
essay dan skala sikap 
ilmiah siswa




- Peserta didik 
menjawab soal post-
test berupa tes essay 




- Membaca do’a 
bersama-sama 







- Membaca do’a 
bersama-sam 
- Peserta didik 
menjawab salam 
guru
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat dan bahan : tempe, bekatul, kacang kedelai, baskom, ragi tempe, daun 
pisang, loyang, dandang, tusuk gigi, kompor dan alat tulis 
Sumber belajar : Buku BIOLOGI Kelas X dan artikel pengembangan iptek 
pada pembutan tempe
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk instrumen : Essay dan soal skala sikap ilmiah peserta didik
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Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti 
10 
Menit
Eti Erliani,S.Si Lista Ulfa Yunita
NIP. 19780610 200604 2 019  NPM. 1311060022
Mengetahui,
Kepala SMAN 8 Bandar Lampung
Dra.Hj.Zusmizawati M.M
NIP.196405281984032002
Lampiran A.7 Lembar Diskusi Siswa Pertemuan 1  Kelas Kontrol
LEMBAR DISKUSI SISWA
A. Judul : Morfologi dan Struktur Tubuh Jamur Fungi/jamur
B. Tanggal : ................................................................
C. Tujuan : Siswa mampu mendeskripsikan morfologi dan struktur tubuh 
jamur
D. Dasar teori :
1. Morfologi jamur
Struktur dasar jamur adalah hifa. Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. 
Miselium menyusun jalinan-jalinan semu menjadi tubuh buah. Ketebalan hifa 
bervariasi antara 0,5 mm – 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel sejenis. Sel-sel 
tersebut satu dan lainnya dipisahkan oleh dinding sel atau sekat yang dinamakan 
Septum (jamak: septa) dan dinamakan hifa bersepta
2. Struktur tubuh jamur
Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa 
membentuk miselium. Pada jamur multiseluler yang hifanya tidak bersekat 
(asepta), inti selnya tersebar di dalam sitoplasma dan berinti banyak. Jamur jenis 
ini disebut jamur senositik (coenocytic). Sedang yang bersekat umumnya berinti 
satu dan disebut sebagai jamur monositik (monocytic).
E. Langkah Kegiatan :
1. Buatlah 6 kelompok dalam satu kelas
2. Perhatikan gambar berikut ini dan berikan penjelasan dari bagian struktut 
tubuh jamur dibahwah ini!
3. Simpulkanlah hasil diskusii anda
Lampiran A.8 Lembar Diskusi Siswa Pertemuan 2 Kelas  Kontrol
LEMBAR DISKUSI SISWA
A. Judul : Klasifikasi Fungi/jamur
B. Tanggal : ................................................................
C. Tujuan : Siswa mampu menerapkan prinsip klasifikasi jamur berdasarkan 
reproduksi jamur 
D. Dasar teori :
     Jamur berreproduksi secara seksual dengan menyatukan 2 hifa yang 
berbeda, dan secara aseksual jamur bereproduksi dengan membentuk spora 
aseksual, fragmentasi, dan pembentukan tunas. Kingdom Fungi 
dikelompokkan menjadi 4 divisi yaitu Divisi Zygomycotina, Divisi 
Ascomycotina, Divisi Basidiomycotina, dan Divisi Deuteromycotina. 
Zygomycotina mempunyai ciri antara lain: habitatnya mayoritas di 
darat, hidup sebagai saprofit, bersel banyak (multiseluler), menghasilkan 
spora berflagela, reproduksi secara seksual dan aseksual. Ascomycotina 
mempunyai ciri antara lain: memiliki askus, tubuh uniseluler atau 
multiseluler, hidup sebagai saprofit atau parasit, berreproduksi secara seksual 
dengan askus dan secara aseksual dengan membentuk tunas.Basidiomycotina 
mempunyai ciri antara lain: tubuh makroskopik, miselium bersekat, memiliki 
tubuh bulat (basidiokarp), hidup bersifat saprofit dan parasit, reproduksi 
seksual lebih dominan, sedangkan aseksual jarang terjadi. Deuteromycotina 
mempunyai ciri antara lain: hifa bersekat-sekat, tubuh makroskopik, hidup 






E. Langkah Kegiatan :
1. Buatlah 6 kelompok dalam satu kelas
2. Diskusikan dengan kelompok cara reproduksi dengan nama divisio dari 
gambar yang telah diberikan
3. Setelah mengetahui ke-4 divisio dan pada gambar, kelompokkan dalam 4 
divisio tersebut
4. Simpulkanlah hasil klasifikasi anda
Lampiran A.9 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1  Kelas Eksperimen
LEMBAR KERJA SISWA PRAKTIKUM BIOLOGI
( Pengamatan jamur zygomycota)
A. KOMPETENSI DASAR
3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan 
ciri-ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan 
sistematis.
B. TUJUAN PRAKTIKUM
1. Mengamatai ciri jenis jamur zygomycota (jamur zygospora)
C. DASAR TEORI
a. Divisi zigomycota
Divisi zigomycota, dikenal sebagai jamur zigospora. Zygospora 
merupakan bentuk spora seksual berdinding tebal.
b. Ciri jamur zigospora 
- Hampir semua anggota hidup pada habitat darat 
- Kebanyakan hidup sebagai saprofit
- Tubuh bersel banyak, berbentuk benang (hifa) yang tidak bersekat.
- Tidak menghasilkan spora berflagel 
- Pada reproduksi seksual dihasilkan zygospora 
c. Contoh jamur zygospora
1. Rhizopus stolonifer disebut juga jamur roti hitam
2. Rhizopus oryzae berperan dalam pembuatan tempe
3. Rhizopus nigricans yang dapat menghasilkan asam fumarat
4. Mucor mucedo hidup saprofotik pada roti,kotoran ternakdan sisa 
makanan yang mengandung karbo hidrat
D. ALAT DAN BAHAN
1. Air




6. Jamur zygospora dari tempe
E. LANGKAH KERJA
1) Amatilah struktur tubuh jamur pada tempe
2) Buatlah gambar jenis jamur beserta keterangan gambarnya
3) kemudian masukan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk tabel hasil 
pengamatan.  
F. HASIL PENGAMATAN
Tabel hasil pengamatan :








1. Bagaimana bentuk hifa dari jamur yang kalian amati?
2. Sebutkan manfaat dari jamur yang kalian amati!
________________Selamat Mengerjakan_________________
Lampiran A.10 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2  Kelas Eksperimen
LEMBAR KERJA SISWA PRAKTIKUM BIOLOGI
( Pembuatan Tempe)
A. KOMPETENSI DASAR
4.6 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam 
kehidupan dan lingkungan  dalam bentuk laporan tertulis.
B. TUJUAN PRAKTIKUM
1. Mengetahui proses pembuatan tempe
2. Menjelaskan jamur yang berperan dalam pembuatan tempe.
C. DASAR TEORI
a. Membantu proses pembuatan makanan 
Rizopus oryzae, jamur ini digunakan dalam pembuatan tempe
1) Tempe
Tempe adalah makanan khas Indonesia. Tempe merupakan 
makanan yang terkenal di Asia Tenggara dan merupakan salah satu 
contoh produk bioteknologi. Tempe terbuat dari kacang kedelai.
a). Tempe Bekatul
Tempe salah satu produk fermentasikedelai tradisional 
yang cukup terkenal, dengan menggunakan jamur Rhizopus 
oligusporus. Tempemempunyai daya simpan terbatas, kalau 
terlalu lama disimpan tempe akan membusuk. Hal ini 
dikarenakan proses  proses ferementasi yang terlalu lama akan 
menyebabkan degradasi protein lebih lanjut sehingga terbentuk 
amoniak, amoniak ini yang menyebabkan bau busuk. Dengan 
proses fermentasi menjadi tempe, nilai gizi hasil olahan ini 
bertambah baik, karena pada proses fermentasi dapat 
mengurangi kandungan kandungan antitripsin dan asam fitat 
yang dapat memperlambat penyerapan protein. Hal ini karena 
pada proses fermentasi jamur Rhizopus oligosporus 
menghasilkan enzim fitase yang akan menghidrolisis asam fitat 
menjadi inositol dan ortofosfat. Setiap 100 gram tempe 
mengandung 18-20 gram protein, 4 gram lemak, 12 gram 
kabohidrat, serat 3,5 gram dan mempunyai kandungan vitamin, 
fosfor, kalsium. 
Dengan penambahan bekatul dalam pembuatan tempe 
dapat mempercepat proses fermentasi, karena didalam bekatul
terdapat protein dan karbohidrat tinggi yang dapat mempercepat 
kesuburan jamur dan meningkatkan kandungan serat dalam 
tempe. Bekatul mengandung serat yang cukup tinggi, setiap 100 
gram bekatul mengandung 25,3 gram serat (Dull, 2002). Selain 
mengandung serat yang baik untuk tubuh, bekatul juga 
mengandung antioksidan, seperti vitamin E yang dapat 
mencegah penyakit DM, jantung koroner, memperlambat 
penuaan (Anonim, 2004). Berdasarkan hal tersebut diatas, maka 
penulis tertarik untuk meneliti tempe kedelai dengan 
penambahan bekatul ditinjau dari kadar serat kasar, sifat 
organoleptik dan daya terima.
D. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah jumlah ragi yang digunakan mempengaruhi tempe yang 
dihasilkan?
E. HIPOTESIS
1. Jumlah ragi yang digunakan mempengaruhi tempe yang dihasilkan
F. ALAT DAN BAHAN










1) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.
2) Ambil kacang kedelai yang telah di rendam 24 sebelum praktikum 
menggunakan air panas dan air dingin dengan rincian 12 jam di air panas 
dan 12 jam di air dingin.
3) Kulit kedelai yang masih menempel dibersihkan dan dikupas.
4) Setelah dikupas kedelai dikukus, pengukusan selama 10 menit sesudah air 
mendidih dengan ditambahkan bekatul sesuai dengan penambahannya
5) Kedelai diambil dari dandang ,diletakkan diatas tampah dan diratakan 
tipis-tipis. Selanjutnya kedelai dibiarkan dingin sampai permukaan kedelai 
kering dan airnya habis menetes.
6) Kedelai kemudian dicampur dengan ragi secukupnya guna 
mempercepat/merangsang pertumbuhan jamur. Proses mencampur kedelai 
dengan ragi memakan waktu sekitar 20 menit. Tahap peragian ( fermentasi 
) adalah tahap penentu keberhasilan membuat tempe kedelai.
7) Jika campuran bahan fermentasi sudah rata,campuran tersebut dicetak 
diatas Loyang atau cetakan kayu dengan lapisan plastic atau daun yang 
akhirnya dipakai sebagi pembungkus. Sebelumnya plastic dilobangi / 
ditusuk-tusuk. Maksudnya adalah untuk memberi udara supaya jamur yang 
tumbuh berwarna putih.
8) Campuran kedelai yang telah dicetak dan diratakan permukaannya 
dihamparkan diatas rak dan kemudian ditutup selama 24 jam.
9) Setelah 24 jam,tutup dibuka dan campuran kedelai didinginkan atau 
dianginkan selama 24 jam lagi.
H. HASIL PENGAMATAN
No Hal yang diamati Deskripsi Foto
1 Keadaan fisik kedelai 
sebelum diberikan ragi
2 Keadaan fisik kedelai 
setelah diberikan ragi
3 Tumbuhnya benang-
benang halus berwarna 
putih
4 Benang-benang putih 
menjadi tebal
5 Tempe sudah siap dimakan 




1. Jelaskan organisme yang berperan dalam pembuatan tempe!
2. Jelaskan mengapa dalam pebuatan tempe dibutuhkan ragi?
3. Apa yang kalian ketahui tentang fermentasi?
4. Apa yang menyebabkan lunaknya tempe saat difermentasi?
5. Sebutkan jamur yang berperan di dalamnya!
________________Selamat Mengerjakan_________________
Lampiran A.11 Analisis Materi Jamur
Kajian Konsep Jamur




Kompetensi Dasar Idikator Materi
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan 
Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia




rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam  ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
1) Menyadari dan 
mengagumi pola 




2) Berperilaku ilmiah : 
teliti,tekun, jujur 
sesuai data dan 
fakta,disipilin, 












secara ilmiah dan 
kritis, responsive 
dan proaktif dalam 





maupun diluar kelas 
/ laboratorium.




ciri-ciri dan cara 
reproduksinya 
melalui pengamatan 
secara teliti dan 
sistematis.
4) Menyajikan data 









5. Menjelaskan cara 
reproduksi jamur




























dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan.
hasil pengamatan 
ciri-ciri dan peran 
jamur dalam 
kehidupan dan 
lingkungan  dalam 
bentuk laporan 
tertulis.
Landasan kajian pada K13 terhadap materi jamur berbasis hasil riset adalah 
sebagai berikut:
I. Ciri-ciri kelompok jamur dalam hal morfologi, cara memperoleh nutrisi, 
reproduksi
1. Ciri-ciri umum jamur
a. Organisme eukaryotik
b. Cara hidupnya bersifat heterotrof, baik parasit ataupun saprofit
c. Dinding sel dari zat kitin (kuat tetapi fleksibel)
d. Ada yang uniseluler, tetapi mayoritas multisesuler
e. Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium.
f. Tidak berklorofil
2. Struktur tubuh jamur
Struktur dasar jamur adalah hifa. Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. 
Miselium menyusun jalinan-jalinan semu menjadi tubuh buah. Ketebalan hifa 
bervariasi antara 0,5 mm – 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel sejenis. Sel-sel 
tersebut satu dan lainnya dipisahkan oleh dinding sel atau sekat yang 
dinamakan septum (jamak: septa) dan dinamakan hifa bersepta. Gambar 
struktur tubuh sebagai berikut:1
Gambar 1. Struktur Dasar Jamur (Sumber : Pintar Biologi, 2016)
                                                          
1 Pintar Biologi, 2018
Gambar 1.2. Struktur Tubuh Jamur (a) miselium, (b) hifa bersepta dengan sel 
dikariotik, (c) hifa senositik, dan (d) haustoria (Sumber : Pintar Biologi, 
2016)
3. Morfologi jamur
Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang halus). Kumpulan hifa 
membentuk miselium. Pada jamur multiseluler yang hifanya tidak bersekat 
(asepta), inti selnya tersebar di dalam sitoplasma dan berinti banyak. Jamur 
jenis ini disebut jamur senositik (coenocytic). Sedang yang bersekat umumnya 
berinti satu dan disebut sebagai jamur monositik (monocytic). Perhatikan 
gambar berikut:
Gambar 2. (a) Struktur Hifanya Bersekat Disebut Jamur Monositik 
(Monocytic) (b) Struktur Hifanya Tidak Bersekat (Asepta) 
Disebut Jamur Senositik (Coenocytic). (Sumber : Campbell dan 
Mitchell, 2003)
4. Cara jamur memperoleh nutrisi
Jamur merupakan organisme heterotrof, yaitu organisme yang cara 
memperoleh makanannya dengan mengabsorbsi nutrisi dari lingkungannya 
atau substratnya. Sebelum mengabsorbsi makanan yang masih berupa 
senyawa kompleks, ia mensekresikan enzim hidrolitik ekstraseluler atau 
ferment untuk menguraikannya lebih dahulu di luar selnya.
Jamur ada yang hidup sebagai parasit, ada pula yang bersifat saprofit. 
Selain itu, ada pula yang bersimbiosis dengan organisme lain secara 
mutualisme. Sebagai parasit, jamur mengambil makanan langsung dari 
inangnya. Jamur jenis ini memiliki haustoria/haustorium, yaitu hifa khusus 
untuk menyerap makanan langsung dari inangnya contohnya dibawah ini :
Gambar 3. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Berparasit. 
(Sumber : Pintar Biologi, 2016)
Gambar 4. Struktur haustoria/haustorium. (Sumber : Campbell dan 
Mitchell, 2003)
Sebagai saprofit, jamur mengambil makanan dari sisa-sisa organisme 
lain yang telah mati contohnya di bawah ini :
Gambar 5. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Saprofit. . (Sumber 
: Pintar Biologi, 2016)
Jamur yang bersimbiosis, mengambil nutrisi berupa zat organik dari 
organisme lain dan organisme itu mendapatkan zat tertentu yang bermanfaat 
dari jamur tersebut contohnya Lichen sebagai berikut2:
                                                          
2 Sudjadi dan Laila, 2007
Gambar 6. Cara Jamur Memperoleh Makanan dengan Bersimbiosis. . 
(Sumber : Pintar Biologi, 2016)
5. Reproduksi jamur
Jamur dapat berkembang biak secara aseksual dan seksual. Meski 
demikian, perkembangbiakan secara seksual lebih mendominasi karena 
dilakukan oleh hampir semua jamur tersebut. Reproduksi seksual dengan cara 
peleburan gamet jantan dan gamet betina.
Reproduksi aseksual antara lain sebagai berikut:
 Pembentukan spora
Spora merupakan sel reproduksi yang tumbuhlangsung menjadi organisme 
baru
 Fragmentasi
Fragmentasi atau pemisahan hifa dari miselium, selanjutnya hifa tersebut 
akan tumbuh dengan sendirinya menjadi miselium baru. Pada kondisi 
tertentu hifa akan terdiferensiasi menjadi sporangia penghasil spora 
 Pembentukan tunas
Tunas semacam sel berukuran kecil yang kemudian tumbuh dalam ukuran 
sempurna biasa dilakukan oleh jamur uniselulermisalnya ragi.3
II. Klasifikasi jamur
Jamur diklasifikasikan menjadi 4 divisio/kelas, yaitu Zygomycotina, 
Ascomycotina, Basidiomycotina, dan Deuteromycotina.4
Tabel 1. Klasifikasi jamur
Ciri
Klasifikasi
Zygomycotina Ascomycotina Basidiomycotina Deuteromycotina
Hifa/ miselium Bercabang, tidak bersekat 
(senositik)
Bersekat/ septa Bersekat /septa Bersekat/ septa
Reproduksi 
a. seksual Konjugasi, Zigospora Ascospora Basidiospora Belum diketahui
b. aseksual Spora Konidium Konidium/ basidium Konidia 
A. Zygomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
 Heterotrof saprofit, ada pula yang parasit
 Tubuh disusun oleh Hifa dan Miselium
 Hifa bercabang banyak, bersekat atau tidak bersekat
 Spora dihasilkan oleh sporangium
 Reproduksi aseksual dengan spora, seksual dengan membentuk 
zigospora
                                                          
3 Sudjadi dan Laila, 2007
4 Sulistyorini, 2007
Gambar 7. Struktur Zygomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. (Sumber : 
Robi Biologi, 2016)
B. Ascomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Heterotrof saprofit, parasit, atau bersimbiosis
• Ada yang uniseluler (mis: Saccharomycess) dan ada yang multiseluler
• Tubuh disusun oleh hifa, meselium, dan ada yang memiliki tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, bercabang-cabang
• Reproduksi seksual menghasilkan spora askus, reproduksi aseksual 
dengan tunas, fragmentasi, konidiaspora
Gambar 8. Struktur Ascomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. (Sumber : 
Pintar Biologi, 2016)
Reproduksi Aseksual pada Ascomycota Uniseluler 
Gambar 9. (a) Reproduksi aseksual (pembentukan tunas) dan (b) Reproduksi              
seksual (pembentukan askospora) pada Asmocycota uniseluler"
(Sumber : Artikelsiana, 2015)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah: 
 Reproduksi Ascomycota uniseluler diawali dengan konjugasi atau 
penyatuan dua sel haploid (n) yang berbeda jenis. Dari hasil 
penyatuan dengan menghasilkan zigot yang berkromosom diploid 
(2n). 
 Zigot tumbuh membesar menjadi askus yang diploid. Inti (nukleus)
diploid di dalam askus membelah secara miosis dengan menghasilkan 
4 inti yang berkromosom haploid (n). Di sekitar empat inti tersebut, 
terbentuk dinding sel dengan 4 askospora didalam askus berkromosom 
haploid (n). 
 Jika askus sudah masak, maka selanjutnya askus akan pecah dengan 
mengeluarkan askospora. Askospora akan tumbuh menjadi sel jamur 
baru yang haploid (n).
Reproduksi Aseksual dan Seksual pada Ascomycota Multiseluler 
Gambar 10. "Daur hidup Ascomycota multiseluler, meliputi reproduksi 
aseksual 
(pembentukan konidiospora) dan seksual (pembentukan 
askospora)" (Sumber : artikelsiana, 2015)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah :
1) Hifa (+) dan hifa (-) yang masing-masing memiliki kromosom haploid 
yang berdekatan. Hifa (+) membentuk askogonium (alat reproduksi betina), 
sedangkan hifa (-) dengan membentuk anteridium (alat reproduksi jantan).
2) Askogonium akan membentuk saluran yang menuju anteridium yang 
disebut dengan trikogin. Melalui trikogin, terjadi proses plasmogami 
(peleburan sitoplasma). Askogonium akan menerima nukelus yang 
berkromosom haploid dari anteridium sehingga askogonium memiliki 
banyak inti dari keduanya (dikariotik).
3) Askogonium akan tumbuh menjadi sebuah hifa dikariotik yang bercabang-
cabang dan tergabung dalam askokarp (tubuh buah).
4) Ujung-ujung hifa pada askokarp akan membentuk askus dikariotik
5) Di dalam aksus terjadi kariogami (peleburan inti) sehingga akan terbentuk 
inti yang berkromosom diploid (2n).
6) Inti diploid yang ada dalam askus akan membelah secara meiosis dengan 
menghasilkan 4 nukelus yang haploid (n).
7) Masing-masing dari nukleus haploid akan membelah secara mitosis 
sehingga yang ada didalam askus dengan terdapat 8 nukleus. Selanjutnya, 
dari sekitar nukleus akan terbentuk dinding sel dan terbentuk askospora 
yang berkromosom haploid (n).
8) Jika askus telah masak, maka askospora akan terbesar secara serentak. Hal 
ini akan terjadi karena jika satu askus pecah maka akan berakibat pada 
pecahnya askus lain.
9) Askospora yang jatuh ditempat yang cocok akan berkecambah menjadi 
hifa baru yang haploid (n). Hifa haploid akan tumbuh bercabang-cabang 
membentuk miselium yang haploid (n). 5
C. Basidiomycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Heterotrof saprofit
• Multiseluler
• Tubuh disusun oleh hifa, miselium dan tubuh buah
• Hifa bersekat melintang, monokariotik, atau ikariotik
• Merupakan jamur makroskopik
• Reproduksi seksual menghasilkan basidium, reproduksi aseksualnya 
menghasilkan konidia 
                                                          
5 Artikelsiana, 2015
Gambar 11. Struktur Basidiomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya.
(Robi Biologi, 2016)
Reproduksi Seksual Basidiomycota 
Gambar 12. Reproduksi Seksual pada Basidiomycota. (Robi Biologi, 2016)
Tahapan yang berlangsung pada gambar di atas adalah :6
1. Hifa ( + ) dan hifa ( - ) yang berinti haploid bersentuhan
2. Plasmogami terjadi antara hifa ( + ) dan hifa ( - ) sehingga inti salah 
satu hifa pindah ke hifa lainnya membentuk hifa dengan 2 inti haploid 
yang berpasangan.
                                                          
6 Robi, 2016
3. Hifa diploid dikariotik akan tumbuh menjadi miselium haploid yang 
dikariotik
4. Miselium dikariotik tumbuh dan membentuk badan buah yang disebut 
basidiokarp
5. Pada ujung – ujung hifa basidiokarp terjadi kariogami sehingga 
membentuk basidium yang berinti diploid (2n )
6. Inti diploid dalam basidium akan membelah secara miosis menjadi 4 
inti haploid ( n )
7. Basidium membentuk 4 tonjolan yang disebut sterigma pada 
ujungnya.
8. Satu inti diploid pada basidium masuk kedalam salah satu sterigma 
dan berkembang menjadi basidiospora
9. Jika basidiospora terlepas dari basidium dan jatuh pada tempat yang 
sesuai, akan tumbuh menjadi hifa yang haploid.
D. Deuteromycota 
Karakteristik dari jamur yang ada dalam kelompok ini antara lain :
• Bukan merupakan kelompok klasifikasi yang sebenarnya, tetapi untuk 
menggolongkan jamur yang belum diketahui cara reproduksi 
generatifnya.
• Jika setelah diteliti lebih lanjut , kemudian diketahui cara reproduksi 
secara generatifnya, maka dipindahkan ke divisi  Zygomycota, 
Ascomycota, atau Basidiomycota. 
• Contoh: jamur oncom Monilia sitophila, Aspergillus flavus atau
Neurospora sitophila (Ascomycota) dan contoh jamur (Deutomycota) 
Microsporum dan Trighophyton penyebab timbulnya penyakit kurap, 
Epidemophyton floocosumpenyebab timbulnya kaki atlet 7
                                                            
7 Sulistyorini, 2007
Gambar 13. Struktur Deutomycota beserta bagian-bagian Tubuhnya. 
(Sumber : Hedisasrawan, 2015)
III. Manfaat jamur secara ekologis, ekonomis, medis, dan pengembangan iptek
1. Peran jamur dalam kehidupan
Tabel 2. Peran jamur
Divisi Fungi/ jamur Peran
1. Zygomycota Rhizopus stolonifer Tumbuh pada roti basi
Mucor mucedo Menguraikan kotoran hewan
Rhizopus orizae Pembuatan tempe
2. Ascomycota Sacharomyces cerevicae Pembuatan roti & alkohol
Sacharomyces tuac Pembuatan tuak
Sacharomyces ellipsoideus Pembuatan minuman anggur
Candida albicans Penyakit keputihan & sariawan
Aspergilus fumigates Penyakit pd saluran pernafasan
Aspergilus flavus Penyakit kanker hati
Aspergilus soyae Pembuatan kecap
Aspergilus niger Penghasil asam sitrat
Aspergilus oryzae Pembuatan minuman beralkohol
Penicillium notatum & 
P.chrysogenum
Antibiotik penisilin
Penicillium camemberti & 
P.requeforti
Pembuatan keju
Penicillium digitatum & italicum Penyakit pd buah jeruk
Penicillium expansum Penyakit pd buah apel
Neurospora sitophila/ crassa Pembuatan oncom
3. Basidiomicota Volvariella volvaceae (jamur padi/ Bahan makanan
Divisi Fungi/ jamur Peran
merang)
Jamur kuping
4. Deuteromicota Menyebabkan penyakit kulit/ kurap 
& panu (dermatomikosis)
Pelapukan pada kayu
a. Manfaat jamur 
Jamur dapat memberi banyak manfaat, terutama bagi kehidupan 
manusia. Berikut ini beberapa manfaat jamur beserta contohnya:8
 Sebagai sumber bahan makanan
Contohnya : Vorvalierra volvacae, Aulicurali politryca, Agaricus 
campestris, dan Marchella esculenta
 Menghasilkan zat antibiotik dan obat-obatan
Contohnya: Peniculum notatum,P.chrysogenum dan Usnea dasifoga
 Membantu proses pembuatan makanan 
Contohnya Rizopus oryzae, Saccaromyces crevisiae, S.tuac, Selipsoides, 
Aspergullus wentii, a.oryzae, a. Niger, Penicillium camembertii dan 
P.roqueforti
Rizopus oryzae, jamur ini digunakan dalam pembuatan tempe, yang 
merupakan makanan khas Indonesia. Tempe merupakan makanan yang 
terkenal di Asia Tenggara dan merupakan salah satu contoh produk 
bioteknologi konvensional. Tempe terbuat dari kacang kedelai.
a) Tempe Bekatul
Tempe salah satu produk fermentasi kedelai tradisional yang 
cukup terkenal, dengan menggunakan jamur Rhizopus oligosporus. 
Tempe mempunyai daya simpan terbatas, kalau terlalu lama 
disimpan tempe akan membusuk. Hal ini dikarenakan proses  proses 
ferementasi yang terlalu lama akan menyebabkan degradasi protein 
lebih lanjut sehingga terbentuk amoniak, amoniak ini yang 
menyebabkan bau busuk. Dengan proses fermentasi menjadi tempe, 
nilai gizi hasil olahan ini bertambah baik, karena pada proses 
fermentasi dapat mengurangi kandungan kandungan antitripsin dan 
asam fitat yang dapat memperlambat penyerapan protein. Hal ini 
karena pada proses fermentasi jamur Rhizopus oligosporus 
menghasilkan enzim fitase yang akan menghidrolisis asam fitat 
menjadi inositol dan ortofosfat. Setiap 100 gram tempe mengandung 
18-20 gram protein, 4 gram lemak, 12 gram kabohidrat, serat 3,5 
gram dan mempunyai kandungan vitamin, fosfor, kalsium. 
Tempe yang baik adalah tempe yang mempunyai bentuk 
kompak yang terikat oleh mycellium sehingga terlihat berwarna 
putih dan bila diiris terlihat keping kedelai (Lestari, 2005). Saat ini 
tempe banyak beredar di pasaran. Selain mudah didapat juga nilai 
gizi dan vitaminnya yang baik untuk tubuh kita. Sekarang ini banyak 
tempe yang menggunakan bahan campuran, seperti papaya mentah, 
tepung ketan, jagung, ampas kelapa, bekatul. Bekatul merupakan 
salah satu bahan makanan serealia hasil sampingan yang diperoleh 
dari lapisan luar beras pecah (Lestari, 2005). Produksi bekatul
                                                            
8 Sudjadi dan Laila, 2007
melimpah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan pabrik-pabrik 
penggilingan padi jumlahnya cukup banyak, ekonomis sehingga 
tidak sulit mendapatkan bekatul. Disamping itu pemanfaatan bekatul 
hanya terbatas yaitu untuk pakan unggas saja (Kusharyanto dan 
Budiyanto,1995).
Dengan penambahan bekatul dalam pembuatan tempe dapat 
mempercepat proses fermentasi, karena didalam bekatul terdapat 
protein dan karbohidrat tinggi yang dapat mempercepat kesuburan 
jamur dan meningkatkan kandungan serat dalam tempe. Bekatul 
mengandung serat yang cukup tinggi, setiap 100 gram bekatul 
mengandung 25,3 gram serat (Dull, 2002). Selain mengandung serat 
yang baik untuk tubuh, bekatul juga mengandung antioksidan, 
seperti vitamin E yang dapat mencegah penyakit DM, jantung 
koroner, memperlambat penuaan (Anonim, 2004). Berdasarkan hal 
tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tempe kedelai 
dengan penambahan bekatul ditinjau dari kadar serat kasar, sifat 
organoleptik dan daya terima.
b) Cara Penambahan Bekatul
Jumlah bekatul yang ditambahkan pada pembuatan tempe 
kedelai dinyatakan dalam % berat bahan dalam 500 gram berat 
kedelai kuning, dengan penambahan bekatul 0%, 4%, 8%, 12%.
c) Cara Pembuatan Tempe Kedelai 
1) Melakukan sortasi dan pembersihan biji dan penimbangan 500 
gram untuk tiap perlakuan.Menimbang bekatul sesuai 
penambahannya yaitu 0%, 4%, 8%, 12% dan ragi tempe 0,5% 
dari berat awal kedelai 500 gram. Melakukan perebusan 
selama 30 menit setelah air mendidih, menggunakan air ± 
1000 m. Mendinginkan kedelai dengan cara mengangin-
anginkan. Merendam kedelai yang telah direbus selama 24 
jam dalam baskom plastik dengan menggunakan air sebanyak 
± 1000 ml. Menguliti atau mengupas biji kedelai yang telah
direndam dan dicuci.Pengukusan selama 10 menit sesudah air 
mendidih dengan ditambahkan bekatul sesuai dengan 
penambahannya.
2) Meniriskan kedelai setelah dikukus dengan menggunakan 
saringan.
3) Mendinginkan biji kedelai dengan cara mengangin-anginkan. 
Melakukan inokulasi atau peragian yaitu menaburkan ragi 
sebanyak 0,5% dari bahan dasar pada biji kedelai dengan
mencampurkannya dengan sendok. Pemberian ragi harus rata. 
Mengemas atau pembungkusan kedelai yang telah diinokulasi 
dengan plastik ukuran 1 kg beras yang telah dilubangi dengan 
jarak 1 cm. 
4) Meletakkan bungkus pada nampan plastik kemudian ditutup 
dengan kertas koran selama 30 jam.9
d) Manfaat Penambahan bekatul pada Tempe Kedelai  
 Memiliki warna yang khas.
                                                            
9 Rini Setyowati dkk, “Pengaruh Penambahan Bekatul Terhadap Kadar Serat Kasar,  
Sifat Arganoleptik dan Daya Terima Pembuatan Tempe Kedelai( Glycine Max (L) Meriil)”
(Surakarta: Universitas  Muhammadiyah Surakarta, 2008), hal 55 
 Memiliki aroma yang khas, aroma khas tempe bau bekatul, 
Selain itu bekatul juga mengandung minyak tokofenol yang 
menyebabkan bau khas bekatul muncul (Dull,2002). 
 Tekstur yang dihasilkan tidak keras. Hal ini dikarenakan 
penambahan bekatul maka tekstur tempe akan sangat tidak 
keras.
 Bekatul yang ditambahkan berfungsi untuk mempercepat 
proses fermentasi.Disamping itu, bekatul merupakan media 
tumbuh yang baik bagi jamur (karena mengandung protein, 
karbohidrat sebagai nutrisi) 10
 Menghasilkan protein sel tunggal
Contohnya: Trichoderma reesei
 Sebagai indikator biologis
Contohnya : berbagai jenis liken
 Sebagai dekomposer
b. Bahaya Jamur
Jamur juga banyak merugian dalam kehidupan manusia. Berikut ini 
beberapa bahaya jamur beserta contohnya:
 Menghasilkan zat kimia racun yang mematikan 
Contohnya: Aspergillus flavus (racun aflatoksin), Amanita phailoides 
(racun kholin, balin), Lepoita, Rusula, Collybia, dan Boletus (racun 
kholin), Claviceps purpurea (racun alkaloid/ergot)
 Menimbulkan penyakit pada manusia dan hewan
Contohnya: Epidermophyton floocosum (penyakit kaki atlet), Condida 
(infeksi pada vagina), Microspora dan Trigophyton (penyakit kurap), 
Aspergillus fumigatus ( penyakit pada paru-paru burung)
 Sebagai parasit pada tanaman
Contohnya: Ustilago maydis (parasit pada akar tanaman jagung). 
Sclerothiumrolfsie (parasit pada tanaman budi daya), Helminthosporium 
oryzae (parasit pada tanaman padi).11
                                                            
10 Ibid, Rini Setyowati dkk, hal 58
11 Sudjadi dan Laila, 2007
Lampiran B.1 Kisi-Kisi Soal Postes Hasil Belajar Kognitif
















Sebutkan ciri dari Zygomicota!  3 1. Heterotrof saprofit, ada pula 
yang parasit
2. Tubuh disusun oleh Hifa dan 
Miselium
3. Hifa bercabang banyak, 
bersekat atau tidak bersekat
4. Spora dihasilkan oleh 
sporangium
5. Reproduksi aseksual dengan 
spora, seksual dengan 
membentuk zigospora 
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2 1. Heterotrof saprofit, ada pula 
yang parasit
2. Tubuh disusun oleh Hifa dan 
Miselium
3. Hifa bercabang banyak, 
bersekat atau tidak bersekat
1 1. Heterotrof saprofit, ada pula 
yang parasit




Jelaskanlah morfologi jamur! 3 Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa 
membentuk jaringan yang disebut 
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jamur miselium. Miselium menyusun jalinan-
jalinan semu menjadi tubuh buah. 
Ketebalan hifa bervariasi antara 0,5 mm 
– 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel 
sejenis. Sel-sel tersebut satu dan lainnya 
dipisahkan oleh dinding sel atau sekat 
yang dinamakan Septum (jamak: septa) 
dan dinamakan hifa bersepta
2 Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa 
membentuk jaringan yang disebut 
miselium. Miselium menyusun jalinan-
jalinan semu menjadi tubuh buah. 
Ketebalan hifa bervariasi antara 0,5 mm 
– 100 mm. Hifa terdiri atas sel-sel 
sejenis
1 Tubuh jamur tersusun dari komponen 
dasar yang disebut hifa. Hifa 
membentuk jaringan yang disebut 
miselium.






Terangkanlah struktur jamur! 3 Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang 
halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium. Pada jamur multiseluler yang 
hifanya tidak bersekat (asepta), inti 
selnya tersebar di dalam sitoplasma dan 
berinti banyak. Jamur jenis ini disebut 
jamur senositik (coenocytic). Sedang 
yang bersekat umumnya berinti satu dan 
disebut sebagai jamur monositik 
(monocytic).
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2 Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang 
halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium. Pada jamur multiseluler yang 
hifanya tidak bersekat (asepta), inti 
selnya tersebar di dalam sitoplasma dan 
berinti banyak. Jamur jenis ini disebut 
jamur senositik (coenocytic).
1 Tubuh terdiri atas hifa (benang-benang 
halus). Kumpulan hifa membentuk 
miselium.






Bagaimanakah  cara-cara jamur 
dalam memperoleh makanannya? 
Jelaskan!
3 Dengan cara parasit, saprofit, dan 
simbiosis:
Sebagai parasit, jamur mengambil 
makanan langsung dari inangnya. Jamur 
jenis ini memiliki haustorium, yaitu hifa 
khusus untuk menyerap makanan 
langsung dari inangnya. 
Sebagai saprofit, jamur mengambil 
makanan dari sisa-sisa organisme lain 
yang telah mati.
Jamur yang bersimbiosis, mengambil 
nutrisi berupa zat organik dari 
organisme lain dan organisme itu 
mendapatkan zat tertentu yang 
bermanfaat dari jamur tersebut
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2 Dengan cara parasit dan saprofit:
Sebagai parasit, jamur mengambil 
makanan langsung dari inangnya. Jamur 
jenis ini memiliki haustorium, yaitu hifa 
khusus untuk menyerap makanan 
langsung dari inangnya. 
Sebagai saprofit, jamur mengambil 
makanan dari sisa-sisa organisme lain 
yang telah mati.
1 Dengan cara saprofit:
Sebagai saprofit, jamur mengambil 
makanan dari sisa-sisa organisme lain 
yang telah mati.





Bagaimana cara perkembangbiakan 
aseksual pada ascomycota? Jelaskan!
3 Reproduksi aseksual pada ascomycota 
adalah dengan cara pembentukan tunas 
dan spora aseksual. pembentukan tunas 
terjadi pada jamur uniseluler dan spora 
aseksual pada jamur terjadi pada jamur 
multiseluler. spora aseksual tersebut 
terbentuk pada ujung hifa khusus yg 
disebut konidiofor dan sporanya disebut 
konidia. konidia merupakan spora yg 
dihasilkan secara eksternal yaitu diluar 
kotak spora atau sporangium
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2 Reproduksi aseksual pada ascomycota 
adalah dengan cara pembentukan tunas 
dan spora aseksual. pembentukan tunas 
terjadi pada jamur uniseluler dan spora 
aseksual pada jamur terjadi pada jamur 
multiseluler
1 Reproduksi aseksual pada ascomycota 
adalah dengan cara pembentukan tunas 
dan spora aseksual. spora aseksual 
tersebut terbentuk pada ujung hifa 
khusus yg disebut konidiofor





Bagaimana proses terbentuknya 
Askospora ?
3 a) Proses terbentuknya askospora 
diawali dengan proses diferensiasi 
hifa membentuk alat reproduksi 
betina yang ukurannya lebih besar 
yang disebut askogonium.
b) Didekat askogonium akan terbentuk 
alat reproduksi jantan yang disebut 
anteridium.
c) Keduanya berinti haploid (n) dan 
selanjutnya akan berhubungan 
melalui saluran yang terbentuk 
diantara keduanya yang disebut 
trikogin.
d) Melalui trikogin, inti sel dari 
anteridium akan berpindah ke 
askogonium.
e) Selanjutnya inti askogonium dan 
anteridium berpasangan dan tumbuh 
membentuk hifa.
f) Inti yang berpasangan dalam hifa 
membelah secara mitosis namun 
masih tetap berpasangan, sementara 
itu hifa terus tumbuh, membentuk 
sekat melintang dan bercabang 
banyak.
g) Ujung hifa selanjutnya akan 
membentuk askus dengan dua inti 
didalamnya.
h) Kedua inti tersebut akan membelah 
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secara meiosis menghasilkan 8 buah 
spora yang disebut askospora.
2 a) Proses terbentuknya askospora 
diawali dengan proses diferensiasi 
hifa membentuk alat reproduksi 
betina yang ukurannya lebih besar 
yang disebut askogonium.
b) Didekat askogonium akan terbentuk 
alat reproduksi jantan yang disebut 
anteridium.
c) Keduanya berinti haploid (n) dan 
selanjutnya akan berhubungan 
melalui saluran yang terbentuk 
diantara keduanya yang disebut 
trikogin.
d) Melalui trikogin, inti sel dari 
anteridium akan berpindah ke 
askogonium.
e) Selanjutnya inti askogonium dan 
anteridium berpasangan dan tumbuh 
membentuk hifa.
1 a) Proses terbentuknya askospora 
diawali dengan proses diferensiasi 
hifa membentuk alat reproduksi 
betina yang ukurannya lebih besar 
yang disebut askogonium.
b) Didekat askogonium akan terbentuk 
alat reproduksi jantan yang disebut 
anteridium.
c) Keduanya berinti haploid (n) dan 
selanjutnya akan berhubungan 
melalui saluran yang terbentuk 
diantara keduanya yang disebut 
trikogin.












Bandingkan antara jamur 
ascomycota, basidiomycota dan 




1. Sebagian besar multiseluler
2. hifa bersekat
3. memiliki tubuh buah(askokarp) yang 
bentuknya beragam. didalamnya ada 
kantong spora (askus) yg merupakan 
alat reproduksi seksual
4. setiap askus menghasilkan spora 
seksual yg disebut askospora
5. cara hidupnya ada yang saprofit , 
juga parasit. banyak di daun/ 
bunga/buah
Reproduksi :
1. Secara aseksual ascomycota 
uniseluler membentuk tunas. Sedangkan 
multiseluler dng fragmentasi
2. Reproduksi seksual dengan 
membentuk askospora didalam askus. 
askospora yang jatuh kemudian 
berkecambah membentuk haploid baru
 Basidiomycota
Ciri- ciri:
1. makroskopis dan multiseluler
2. hifa bersekat
3. mempunyai badan buah yg disebut 
basidiokarp, tempat pembuatan 
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basidium
4. cara hidupnya kebanyakan secara 
saprofit ditumbahan mati. ada yang 
parasit di tubuh mahluk hidup
5. miselium vegetatif terdapat dalam 
substrat untuk menyerap makanan
Reproduksi :
1. aseksual dengan cara pembentukan 
spora konidia.
2. seksual dengan cara perkawinan 
yang menghasilkan basidiospora. 
apabila jatuh dilingkungan yang cocok 
akan membentuk kecambah menjadi 
hifa bersekat dengan satu inti haploid
 Deuteromycota
Ciri- ciri :
1. hifa bersekat dan dinding sel dari 
kitin
2. jarang memebntuk tubuh buah dan 
berukuran mikroskopis
3. Hidup sebagai saprofit/parasit
4. belum idiketahui reproduksi 
seksualnya
Reproduksi :
1. Reproduksi aseksual dengan cara
membentuk spora aseksual yang disebut 
konidia
2. Reproduksi seksual belum diketahui
2  Basidiomycota
Ciri- ciri:
1. makroskopis dan multiseluler
2. hifa bersekat
3. mempunyai badan buah yg disebut 
basidiokarp, tempat pembuatan 
basidium
4. cara hidupnya kebanyakan secara 
saprofit ditumbahan mati. ada yang 
parasit di tubuh mahluk hidup
5. miselium vegetatif terdapat dalam 
substrat untuk menyerap makanan
Reproduksi :
1. aseksual dengan cara pembentukan 
spora konidia.
2. seksual dengan cara perkawinan 
yang menghasilkan basidiospora. 
apabila jatuh dilingkungan yang cocok 
akan membentuk kecambah menjadi 
hifa bersekat dengan satu inti haploid
 Deuteromycota
Ciri- ciri :
1. hifa bersekat dan dinding sel dari 
kitin
2. jarang memebntuk tubuh buah dan 
berukuran mikroskopis
3. Hidup sebagai saprofit/parasit
4. belum idiketahui reproduksi 
seksualnya
Reproduksi :
1. Reproduksi aseksual dengan cara
membentuk spora aseksual yang disebut
konidia
2. Reproduksi seksual belum diketahui
1  Basidiomycota
Ciri- ciri:
1. makroskopis dan multiseluler
2. hifa bersekat
Reproduksi :




1. hifa bersekat dan dinding sel dari 
kitin
Reproduksi :
1. Reproduksi aseksual dengan cara
membentuk spora aseksual yang disebut 
konidia







Agar tidak keracunan jamur, solusi 
apa yang dapat anda berikan untuk 
menghindarinya?
3 Agar tidak terjebak racun, cari 
informasi tentang jamur yang hendak 
disantap, terutama informasi kandungan 
racunnya menjadi faktor kunci yang 
harus dipahami oleh setiap penggila 
makanan berbahan baku jamur. Kalau 
perlu lakukan riset kecil-kecilan 
mengenai ada tidaknya racun ganas 
sebelum memutuskan memakan satu 
jenis jamur.
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2 Agar tidak terjebak racun, cari 
informasi tentang jamur yang hendak 
disantap, terutama informasi kandungan 
racunnya menjadi faktor kunci yang 
harus dipahami oleh setiap penggila 
makanan berbahan baku jamur
1 Agar tidak terjebak racun, cari 
informasi tentang jamur yang hendak 
disantap












Di suatu kebun jamur terdapat 
bermacam-macam jamur yang 
berbeda divisinya.
No Divisi Jumlah
1 Zygomycota 1 macam
2 Ascomycota 6 macam
3 Basidiomycota 4 macam
4 Deuteromycota 3 macam
Buatlah diagram yang 


























Perhatikan pernyataan berikut!       
“ Penyakit jamur misalnya panu, 
keputihan pada wanita selangkangan, 
kurap dll, memang tergolong
penyakit yang disebabkan jamur, 
semua penyakit yang disebabkan oleh 
jamur tidak menular. 
Evaluasilah pernyataan di atas 
benarkah penyakit yang disebabkan 
oleh jamur tidak menular, berikan 
alasannya!
3 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Penyakit jamur menular.
Karena tak ubahnya panu, dan panu 
memang tergolong jamur juga, semua 
penyakit jamur menular. Ada jamur 
kulit yang berpindah dari kulit jamuran 
ke kulit sehat lewat persinggungan kulit, 
ada juga yang lewat spora, lewat udara, 
dan lewat hubungan seks, atau pada 
bagian lain tubuh sendiri. Jamur yang 
tumbuh di kulit pipi kemungkinan 
tertular lewat bantal tidur bekas pasien 
jamur kulit pipi. Jamur di leher, dada, 
atau perut, kemungkinan lewat pakaian 
bekas pengidap jamur kulit. Jamur di 
jemari tangan, sekitar tangan, 
kemungkinan tertular lewat bersalaman. 










sering menjalar sampai ke kulit 
selangkangan. Jemari yang habis 
menggaruk kulit berjamur dapat 
memindahkan penyakit jamurnya ke 
kulit sehat lainnya.
2 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan.Penyakit jamur menular. 
Karena tak ubahnya panu, dan panu 
memang tergolong jamur juga, semua 
penyakit jamur menular. Ada jamur 
kulit yang berpindah dari kulit jamuran 
ke kulit sehat lewat persinggungan kulit, 
ada juga yang lewat spora, lewat udara, 
dan lewat hubungan seks, atau pada 
bagian lain tubuh sendiri. Jamur yang 
tumbuh di kulit pipi kemungkinan 
tertular lewat bantal tidur bekas pasien 
jamur kulit pipi. Jamur di leher, dada, 
atau perut, kemungkinan lewat pakaian 
bekas pengidap jamur kulit.
1 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan.Penyakit jamur menular. 
Karena tak ubahnya panu, dan panu 
memang tergolong jamur juga, semua 
penyakit jamur menular. Ada jamur 
kulit yang berpindah dari kulit jamuran 
ke kulit sehat lewat persinggungan kulit, 
ada juga yang lewat spora, lewat udara, 
dan lewat hubungan seks, atau pada 
bagian lain tubuh sendiri.






“Fungi berbeda dengan 
organismelainnya, fungi dapat 
menyusun makanan atau mensisntesis 
makanan sendiri”
Evaluasilah pernyataan di atas 
benarkah jamur dapat membuat 
makanannya sendiri, berikan 
alasannya ? 
3 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Fungi berbeda dengan 
organismelainnya, fungi tidak dapat 
menyusun makanan atau mensisntesis 
makanan sendiri, fungi tidak memiliki 
klorofil sehingga tidak dapat berfoto 
sintesis. Adapun cara fungi memperoleh 
makanannya yaitu dengan saprofit yang 
mana jamur mendapatkan makannya 
dari materi organik yang sudah mati 
contoh pada pohon pisang yang sudah 
busuk, 
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2 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan.Fungi berbeda dengan 
organismelainnya, fungi tidak dapat 
menyusun makanan atau mensisntesis 
makanan sendiri, fungi tidak memiliki 
klorofil sehingga tidak dapat berfoto 
sintesis. Adapun cara fungi memperoleh 
makanannya yaitu dengan saprofit
1 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Fungi berbeda dengan 
organismelainnya, fungi tidak dapat 
menyusun makanan atau mensisntesis 
makanan sendiri, fungi tidak memiliki 
klorofil sehingga tidak dapat berfoto 
sintesis






“Kebanyakan fungi memperbanyak 
diri dengan menghasilkan spora, 
dalam jumlah yang sangat banyak, 
baik secara seksual maupun aseksual, 
reproduksi secara aseksual yaitu 
dilakukan oleh jamur yang bersel 
banyak (multiseluler) yaitu dilakukan 
melalui penyatuan dua hifa haploid 
yang secara genetika berbeda, 
peristiwa semacam itu dikenal 
dengan istilah konjugasi. Sedangkan 
reproduksi secara seksual dengan 
pertunasan atau pemutusan hifa.”
Evaluasilah pernyataan di atas! 
Apakah sudah benar? Jika belum, 
kemukankan alasan anda!
3 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Reproduksi secara seksual 
yaitu dilakukan oleh jamur yang bersel 
tunggal (uniseluler) yaitu dilakukan 
melalui penyatuan dua hifa haploid 
yang secara genetika berbeda, peristiwa 
semacam itu dikenal dengan istilah 
konjugasi. Sedangkan reproduksi secara 
aseksual dengan pertunasan atau 
pemutusan hifa.
C5 12
2 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Reproduksi secara seksual 
yaitu yaitu dilakukan melalui penyatuan 
dua hifa haploid yang secara genetika 
berbeda. Sedangkan reproduksi secara 
aseksual dengan pertunasan atau 
pemutusan hifa.
1 Pada pernyataan di atas terdapat 
kekeliruan. Reproduksi secara seksual 
yaitu yaitu dilakukan melalui penyatuan 
dua hifa haploid yang secara genetika 
berbeda. 





















































































































































































Lengkapilah tabel yang masih kosong di 
bawah ini!
























































Perhatikan tabel jenis-jenis jamur yang 









Analisislah yang mana yang merupakan  
jenis jamur yang berkembang biak 
3 Fungi yang berkembangbiak dengan 
membentuk spora di askus termasuk 
kelompok Ascomycota dan bermanfaat 
dalam industri makanan, di antaranya:
No Jenis Jamur










dengan membentuk spora di askus dan 
bermanfaat dalam industri makanan, dan 
berikan penjelasan anda!
2
Fungi yang berkembangbiak dengan 
membentuk spora di askus termasuk 
kelompok Ascomycota dan bermanfaat 
dalam industri makanan, di antaranya:
No Jenis Jamur







Fungi yang berkembangbiak dengan 
membentuk spora di askus termasuk 
kelompok Ascomycota dan bermanfaat 
dalam industri makanan, di antaranya:
No Jenis Jamur
1 Saccaromyces cerevisiae 
berperan dalam 
pembuatan tape
0 Tidak ada jawaban.
Lampiran B.2 Kisi-Kisi Angket Skala Sikap Ilmiah 
KISI-KISI SOAL SKALA SIKAP AKHIR MATERI JAMUR
Sekolah : SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/semester : X / II
Jumlah soal : 25 Soal
Indikator 
Sikap Ilmiah
Sub Indikator No Pernyataan Sikap
Opsi Jawaban Jenis 
PernyataanSS S TS STS








1 Saya merasa lebih antusias belajar materi jamur 
pada proses pembelajaran ini.
+
2 Saya lebih tertantang menjawab pertanyaan 
tentang materi jamur dengan proses yang berasal 
dari individu lalu didiskusikan oleh kelompok.
+
3 Saya menikmati setiap langkah-langkah 
pembelajaran.
+
4 Saya  malu bertanya pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, kepada guru atau teman 
karena takut disangka “bodoh”
-
5 Saya merasa penerapan langkah-langkah 
pembelajaran pada materi jamur rumit
-
6 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar diskusi siswa 
(LDS) atau lembar kerja siswa (LKS) pada proses 
pembelajaran menurut saya biasa saja (tidak 
menantang)
-
b. Menguta- Menyimpulkan 7 Pada saat melaksanakan pembelajaran tentang +
makan bukti permasalahan 
berdasarkan bukti 
dan fakta yang ada 
dilapangan.
materi jamur saya mencatat tugas dan data benar-
benar sesuai dengan hasil yang diperoleh
8 Saya selalu membuat kesimpulan sesuai dengan 
hasil diskusi atau praktikum bersama selama 
pembelajaran
+
9 Saya berfikir bahwa data yang diperoleh teman-
teman pada saat diskusi atau praktikum
pembelajaran berlangsung tidak berasal dari 
individu awalnya (dimanipulasi), sehingga saya 
juga dapat melakukannya (mencontek)
-
10 Jika dalam praktikum atau diskusi pembelajaran 
saya tidak mendapatkan data atau ilmu yang 
diharapkan, saya mengisinya dengan data yang 







atau masalah yang 
ada secara bersama 
dengan anggota 
yang lainnya.
11 Saya merasa bekerja sama dalam praktikum atau
diskusi kelompok dan melakukan setiap tahapan 
dalam proses pembelajaran ini lebih baik  
berkelompok karena dapat bertukar pikiran dari 
pada sendiri
+
12 Pada proses pembelajaran ini, jika dikerjakan 
berkelompok, saya merasa lebih menguntungkan 
siswa-siswa yang tidak pandai
-
13 Bekerja sama dalam pelaksanaan  pembelajaran 
membuat saya justru merasa ribet
-
14 Saya akan merasa bersalah jika tidak berpartisipasi 
dalam kelompok saat proses pembelajaran yang 
menekankan kerja sama kelompok
+




terhadap suatu hal 
secara langsung 
sebelum ada fakta 
yang 
membuktikannya.
teman sebelum mendiskusikannya dengan benar  
secara bersama-sama
16 Saya lebih percaya pada data hasil kelompok saya 
yang benar dibandingkan dengan data kelompok 
lain yang mungkin berbeda
+
17 Saya tidak perlu menguji kembali  hasil diskusi 
yang berbeda dengan kelompok lain
-
18 Teori dan konsep yang ada dibuku sudah benar 











19 Saya tetap menyakini kebenaran pendapat saya 
meskipun ada pandangan lain yang lebih baik
-
20 Berdebat dalam kelas untuk mengambil 
kesimpulan adalah hal yang wajar
+
21 Saya mau menerima pendapat orang lain dalam 







atau logis untuk 
menghasilkan cara 
atau hasil baru dan 
bukti-bukti yang 
dimiliki 
22 Saya memecahkan permasalahan yang diberikan 
melalui LDS (Lembar Diskusi Siswa) atau LKS 
(Lembar Kerja Siswa) dengan tepat sesuai dengan 
teori yang ada
+
23 Saya tidak peduli dalam menanggapi permasalahan 
yang diberikan oleh guru maupun yang ada  di 
LDS atau LKS, dan cenderung bosan
-
24 Saya merasa tidak perlu berfikir dalam menjawab 
LDS atau LKS tentang materi jamur, karena saya 
hanya memindahkan apa yang ada di buku
-
25 Saya merasa perlu untuk berfikir terlebih dahulu 
sebelum menyampaikan pendapat dan 
+
memecahkan  masalah yang ada
Lampiran B.3 Soal Uji Coba
SOAL UJI COBA ASPEK KOGNITIF MATERI JAMUR
1. Sebutkan ciri dari Zygomicota!  
2. Jelaskanlah morfologi jamur!
3. Terangkanlah struktur jamur!
4. Bagaimanakah  cara-cara jamur dalam memperoleh makanannya? Jelaskan!
5. Bagaimana cara perkembangbiakan aseksual pada ascomycota? Jelaskan!
6. Bagaimana proses terbentuknya Askospora ?
7. Bandingkan antara jamur ascomycota, basidiomycota dan deuteromycota ! Sebutkan 
perbedaan ketiga jamur tersebut!
8. Agar tidak keracunan jamur, solusi apa yang dapat anda berikan untuk menghindarinya?
9. Di suatu kebun jamur terdapat bermacam-macam jamur yang berbeda divisinya.
No Divisi Jumlah
1 Zygomycota 1 macam
2 Ascomycota 6 macam
3 Basidiomycota 4 macam
4 Deuteromycota 3 macam
Buatlah diagram yang menggambarkan persentase jumlah jamur berdasarkan Divisinya!
10. Perhatikan pernyataan berikut!       
“ Penyakit jamur misalnya panu, keputihan pada wanita selangkangan, kurap dll,  
memang tergolong penyakit yang disebabkan  jamur, semua penyakit yang disebabkan 
oleh jamur tidak menular. 
Evaluasilah pernyataan di atas benarkah penyakit yang disebabkan oleh jamur tidak 
menular, berikan alasannya!
11. Bacalah pernyataan berikut:
“Fungi berbeda dengan organismelainnya, fungi dapat menyusun makanan atau 
mensisntesis makanan sendiri”
Evaluasilah pernyataan di atas benarkah jamur dapat membuat makanannya sendiri, 
berikan alasannya ? 
12. Bacalah pernyataan berikut:
“Kebanyakan fungi memperbanyak diri dengan menghasilkan spora, dalam jumlah yang 
sangat banyak, baik secara seksual maupun aseksual, reproduksi secara aseksual yaitu 
dilakukan oleh jamur yang bersel banyak (multiseluler) yaitu dilakukan melalui 
penyatuan dua hifa haploid yang secara genetika berbeda, peristiwa semacam itu dikenal 
dengan istilah konjugasi. Sedangkan reproduksi secara seksual dengan pertunasan atau 
pemutusan hifa.”
Evaluasilah pernyataan di atas! Apakah sudah benar? Jika belum, kemukankan alasan 
anda!
13. Lengkapilah tabel yang masih kosong di bawah ini!
Divisi Spora 
Seksual
Cara Hidup Contoh Peranan
a. Zygomycota Zygospora 
b. Ascomycota Saccaromyces 
cerevisiae
Tapai 
c. Basidiomycota Saproba sisa 
organisme
14. Lengkapilah tabel yang masih kosong di bawah ini!




2. Rhizopus stolonifer Roti
3. Membuat keju








Analisislah yang mana yang merupakan  jenis jamur yang berkembang biak dengan 
membentuk spora di askus dan bermanfaat dalam industri makanan, dan berikan 
penjelasan anda!
Lampiran B.4 Angket Uji Coba
SOAL UJI COBA SKALA SIKAP ILMIAH
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Jamur
Kelas : X / II
Petunjuk: Isilah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan 
tanda cek (√) sesuai kondisimu!
No Pernyataan Sikap
Opsi Jawaban
SS S TS STS
1 Saya merasa lebih antusias belajar materi jamur pada 
proses pembelajaran ini.
2 Saya lebih tertantang menjawab pertanyaan tentang 
materi jamur dengan proses yang berasal dari individu 
lalu didiskusikan oleh kelompok.
3 Saya menikmati setiap langkah-langkah pembelajaran.
4 Saya  malu bertanya pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, kepada guru atau teman karena takut 
disangka “bodoh”
5 Saya merasa penerapan langkah-langkah pembelajaran 
pada materi jamur rumit
6 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar diskusi siswa 
(LDS) atau lembar kerja siswa (LKS) pada proses 
pembelajaran menurut saya biasa saja (tidak menantang)
7 Pada saat melaksanakan pembelajaran tentang materi
jamur saya mencatat tugas dan data benar-benar sesuai 
dengan hasil yang diperoleh
8 Saya selalu membuat kesimpulan sesuai dengan hasil 
diskusi atau praktikum bersama selama pembelajaran
9 Saya berfikir bahwa data yang diperoleh teman-teman 
pada saat diskusi atau praktikum pembelajaran 
berlangsung tidak berasal dari individu awalnya 
(dimanipulasi), sehingga saya juga dapat melakukannya 
(mencontek)
10 Jika dalam praktikum atau diskusi pembelajaran saya 
tidak mendapatkan data atau ilmu yang diharapkan, saya 
Nama :..........................................................
Kelas : .........................................................
mengisinya dengan data yang menurut saya benar dan 
ada dalam buku
11 Saya merasa bekerja sama dalam praktikum atau diskusi 
kelompok dan melakukan setiap tahapan dalam proses 
pembelajaran ini lebih baik  berkelompok karena dapat 
bertukar pikiran dari pada sendiri
12 Pada proses pembelajaran ini, jika dikerjakan 
berkelompok, saya merasa lebih menguntungkan siswa-
siswa yang tidak pandai
13 Bekerja sama dalam pelaksanaan  pembelajaran membuat 
saya justru merasa ribet
14 Saya akan merasa bersalah jika tidak berpartisipasi dalam 
kelompok saat proses pembelajaran yang menekankan 
kerja sama kelompok
15 Saya tidak percaya begitu saja pada hasil pikiran  teman 
sebelum mendiskusikannya dengan benar  secara 
bersama-sama
16 Saya lebih percaya pada data hasil kelompok saya yang 
benar dibandingkan dengan data kelompok lain yang 
mungkin berbeda
17 Saya tidak perlu menguji kembali  hasil diskusi yang 
berbeda dengan kelompok lain
18 Teori dan konsep yang ada dibuku sudah benar sehingga 
tidak perlu diuji kembali
19 Saya tetap menyakini kebenaran pendapat saya meskipun 
ada pandangan lain yang lebih baik
20 Berdebat dalam kelas untuk mengambil kesimpulan 
adalah hal yang wajar
21 Saya mau menerima pendapat orang lain dalam 
berdiskusi untuk menemukan kebenaran dari apa yang 
saya yakini
22 Saya memecahkan permasalahan yang diberikan melalui 
LDS (Lembar Diskusi Siswa) atau LKS (Lembar Kerja
Siswa) dengan tepat sesuai dengan teori yang ada
23 Saya tidak peduli dalam menanggapi permasalahan yang 
diberikan oleh guru maupun yang ada  di LDS atau LKS, 
dan cenderung bosan
24 Saya merasa tidak perlu berfikir dalam menjawab LDS 
atau LKS tentang materi jamur, karena saya hanya 
memindahkan apa yang ada di buku
25 Saya merasa perlu untuk berfikir terlebih dahulu sebelum 
menyampaikan pendapat dan memecahkan  masalah yang 
ada
Keterangan : SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju
Selamat mengerjakan
Lampiran B.5 Soal Postes Hasil Belajar Kognitif
SOAL POSTES ASPEK KOGNITIF MATERI JAMUR
1. Sebutkan ciri dari Zygomicota!  
2. Terangkanlah struktur jamur!
3. Bagaimanakah  cara-cara jamur dalam memperoleh makanannya? Jelaskan!
4. Bagaimana cara perkembangbiakan aseksual pada ascomycota? Jelaskan!
5. Bagaimana proses terbentuknya Askospora ?
6. Di suatu kebun jamur terdapat bermacam-macam jamur yang berbeda divisinya.
No Divisi Jumlah
1 Zygomycota 1 macam
2 Ascomycota 6 macam
3 Basidiomycota 4 macam
4 Deuteromycota 3 macam
Buatlah diagram yang menggambarkan persentase jumlah jamur berdasarkan Divisinya!
7. Bacalah pernyataan berikut:
“Fungi berbeda dengan organismelainnya, fungi dapat menyusun makanan atau 
mensisntesis makanan sendiri”
Evaluasilah pernyataan di atas benarkah jamur dapat membuat makanannya sendiri, 
berikan alasannya ? 
8. Bacalah pernyataan berikut:
“Kebanyakan fungi memperbanyak diri dengan menghasilkan spora, dalam jumlah yang 
sangat banyak, baik secara seksual maupun aseksual, reproduksi secara aseksual yaitu 
dilakukan oleh jamur yang bersel banyak (multiseluler) yaitu dilakukan melalui 
penyatuan dua hifa haploid yang secara genetika berbeda, peristiwa semacam itu dikenal 
dengan istilah konjugasi. Sedangkan reproduksi secara seksual dengan pertunasan atau 
pemutusan hifa.”
Evaluasilah pernyataan di atas! Apakah sudah benar? Jika belum, kemukankan alasan 
anda!
9. Lengkapilah tabel yang masih kosong di bawah ini!
Divisi Spora 
Seksual
Cara Hidup Contoh Peranan
a. Zygomycota Zygospora 
b. Ascomycota Saccaromyces 
cerevisiae
Tapai 
c. Basidiomycota Saproba sisa 
organisme








Analisislah yang mana yang merupakan  jenis jamur yang berkembang biak dengan 
membentuk spora di askus dan bermanfaat dalam industri makanan, dan berikan 
penjelasan anda!
Lampiran B.6 Angket Postes Skala Sikap Ilmiah 
SOAL SKALA SIKAP AKHIR SIKAP ILMIAH
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Jamur
Kelas : X / II
Petunjuk: Isilah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan 
tanda cek (√) sesuai kondisimu!
No Pernyataan Sikap
Opsi Jawaban
SS S TS STS
1 Saya merasa lebih antusias belajar materi jamur pada 
proses pembelajaran ini.
2 Saya lebih tertantang menjawab pertanyaan tentang materi 
jamur dengan proses yang berasal dari individu lalu 
didiskusikan oleh kelompok.
3 Saya menikmati setiap langkah-langkah pembelajaran.
4 Saya  malu bertanya pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung, kepada guru atau teman karena takut disangka 
“bodoh”
5 Saya merasa penerapan langkah-langkah pembelajaran 
pada materi jamur rumit
6 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar diskusi siswa (LDS)
atau lembar kerja siswa (LKS) pada proses pembelajaran 
menurut saya biasa saja (tidak menantang)
7 Pada saat melaksanakan pembelajaran tentang materi jamur
saya mencatat tugas dan data benar-benar sesuai dengan 
hasil yang diperoleh
8 Saya selalu membuat kesimpulan sesuai dengan hasil 
diskusi atau praktikum bersama selama pembelajaran
9 Saya berfikir bahwa data yang diperoleh teman-teman pada 
saat diskusi atau praktikum pembelajaran berlangsung tidak 
berasal dari individu awalnya (dimanipulasi), sehingga saya 
juga dapat melakukannya (mencontek)
10 Jika dalam praktikum atau diskusi pembelajaran saya tidak 
mendapatkan data atau ilmu yang diharapkan, saya 
Nama :..........................................................
Kelas : .........................................................
mengisinya dengan data yang menurut saya benar dan ada 
dalam buku
11 Saya merasa bekerja sama dalam praktikum atau diskusi 
kelompok dan melakukan setiap tahapan dalam proses 
pembelajaran ini lebih baik  berkelompok karena dapat 
bertukar pikiran dari pada sendiri
12 Pada proses pembelajaran ini, jika dikerjakan berkelompok, 
saya merasa lebih menguntungkan siswa-siswa yang tidak 
pandai
13 Bekerja sama dalam pelaksanaan  pembelajaran membuat 
saya justru merasa ribet
14 Saya akan merasa bersalah jika tidak berpartisipasi dalam 
kelompok saat proses pembelajaran yang menekankan kerja 
sama kelompok
15 Saya tidak percaya begitu saja pada hasil pikiran  teman 
sebelum mendiskusikannya dengan benar  secara bersama-
sama
16 Saya lebih percaya pada data hasil kelompok saya yang 
benar dibandingkan dengan data kelompok lain yang 
mungkin berbeda
17 Saya tidak perlu menguji kembali  hasil diskusi yang 
berbeda dengan kelompok lain
18 Teori dan konsep yang ada dibuku sudah benar sehingga 
tidak perlu diuji kembali
19 Saya tetap menyakini kebenaran pendapat saya meskipun 
ada pandangan lain yang lebih baik
20 Berdebat dalam kelas untuk mengambil kesimpulan adalah 
hal yang wajar
21 Saya mau menerima pendapat orang lain dalam berdiskusi 
untuk menemukan kebenaran dari apa yang saya yakini
22 Saya memecahkan permasalahan yang diberikan melalui 
LDS (Lembar Diskusi Siswa) atau LKS (Lembar Kerja
Siswa) dengan tepat sesuai dengan teori yang ada
23 Saya tidak peduli dalam menanggapi permasalahan yang 
diberikan oleh guru maupun yang ada  di LDS atau LKS, 
dan cenderung bosan
24 Saya merasa tidak perlu berfikir dalam menjawab LDS atau 
LKS tentang materi jamur, karena saya hanya 
memindahkan apa yang ada di buku
25 Saya merasa perlu untuk berfikir terlebih dahulu sebelum 
menyampaikan pendapat dan memecahkan  masalah yang 
ada
Keterangan : SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju
Selamat mengerjakan
Lampiran B.7 Pedoman Pensekoran Skala Sikap Ilmiah
Pedoman Pensekoran Skala Sikap Ilmiah
Pernyataan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Lampiran C.14 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol
Nilai Postest Peserta Didik Kelas Kontrol
No Nama Peserta Didik L/P Nilai
1 Adina Ulfa P 67
2 Afrida Ayu Audia P 70
3 Akhmad Fadhli Hadi Maulana L 63
4 Amelia Yuni Saputri P 73
5 Ayu Tri Hastuti P 70
6 Azka Febrian L 70
7 Desi Pratiwi P 83
8 Dewi Nurtanita P 77
9 Dinda Kurnia Asri P 63
10 Dita Fitrilian P 77
11 Dwi Zahria P 83
12 Evita Natasya Hutapea P 73
13 Giovani Anggasta P 73
14 Gui Danche Sijabat L 67
15 Husnaini Finalisa L 80
16 Juna Fani Metriana L 70
17 Khoirunnisa Saphira P 80
18 Lisdiyanti P 80
19 M.Rezqi Syamsuddin L 70
20 Meri Handayani P 90
21 Muhammad Farhan L 73
22 Nanda Fitria Primalita P 67
23 Nia Erianty P 83
24 Novia Zuryati P 83
25 Priliany Mala Fauzyah P 77
26 R. Rara Gusti Mauliyana P 77
27 Rahmatang L 80
28 Rosaldo P 77
29 Siti Kholifah P 87
30 Stefanus Erik Saputra L 87
31 Suci Yuli Yanti P 90
32 Suharti P 77
33 Thifal Meitha Permata Putri P 77
34 Yudhi Pratama L 77
Lampiran C.15 Rekapitulasi Nilai Sikap Ilmiah Siswa Kelas Kontrol
Nilai Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas Kontrol
No Nama Peserta Didik L/P Nilai Keterangan
1 Adina Ulfa P 72 Cukup 
2 Afrida Ayu Audia P 73 Cukup 





4 Amelia Yuni Saputri P 76 Baik 
5 Ayu Tri Hastuti P 76 Baik 
6 Azka Febrian L 78 Baik
7 Desi Pratiwi P 85 baik
8 Dewi Nurtanita P 79 baik
9 Dinda Kurnia Asri P 68 Cukup 
10 Dita Fitrilian P 75 Cukup
11 Dwi Zahria P 87 Sangat baik
12 Evita Natasya Hutapea P 78 Baik 
13 Giovani Anggasta P 75 Cukup
14 Gui Danche Sijabat L 66 Cukup 
15 Husnaini Finalisa L 79 Baik 
16 Juna Fani Metriana L 75 Cukup 
17 Khoirunnisa Saphira P 85 Baik 
18 Lisdiyanti P 79 Baik  
19 M.Rezqi Syamsuddin L 74 Cukup 
20 Meri Handayani P 89 Sangat baik 
21 Muhammad Farhan L 71 Cukup 
22 Nanda Fitria Primalita P 70 Cukup 
23 Nia Erianty P 87 Sangat baik 
24 Novia Zuryati P 79 Baik
25 Priliany Mala Fauzyah P 80 Baik 
26 R. Rara Gusti Mauliyana P 76 Baik 
27 Rahmatang L 81 Baik 
28 Rosaldo P 78 Baik 
29 Siti Kholifah P 86 Sangat baik 
30 Stefanus Erik Saputra L 85 Baik
31 Suci Yuli Yanti P 89 Sangat baik 
32 Suharti P 81 Baik 
33 Thifal Meitha Permata Putri P 78 Baik 
34 Yudhi Pratama L 74 Cukup 
Lampiran C.16 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen
Nilai Postest Peserta Didik Kelas Eksperimen
No Nama Peserta Didik L/P Nilai
1 Amanatur Abrar S P 83
2 Andini P 77
3 Andini Putri Ashari P 80
4 Anggi Ariska P 90
5 Ardiansyah L 80
6 Ardiansyah Ahmad L 87
7 Ayu Kartika P 83
8 Ayu Lestari P 83
9 Belinda Rahayu P 77
10 Deni Agasi L 70
11 Dian Gusti Ratna Sari P 77
12 Fitria Amalia Rahmadani P 77
13 Hadi Mujijat L 87
14 Imelda Sri Atika P 80
15 M. Adhi Hardjatmo L 83
16 M. Farhan L 87
17 M. Riziq L 80
18 M. Yoga Pratama L 83
19 Meliasari P 73
20 Melinda Winarti P 93
21 Monica Janeta P 87
22 Muhammad Sehan Thanir L 90
23 Nadia Mutia Sari P 83
24 Nadia Wihatjanto P 97
25 Natasya Rahman P 80
26 Nurul Ibrah Asofie P 73
27 Nurul Nadila P 73
28 Puti Melati P 73
29 Rafli Sanjaya L 87
30 Rahmawati P 73
31 Rudit Khoidor L 80
32 Salsabila Angraeni P 90
33 Sertina Aulia P 83
34 Tia Anisa P 67
35 Widya Kasih Apriyani P 83
Lampiran C.17 Rekapitulasi Nilai Sikap Ilmiah Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas Eksperimen
No Nama Peserta Didik L/P Nilai Keterangan
1 Amanatur Abrar S P 82 Baik 
2 Andini P 73 Cukup 
3 Andini Putri Ashari P 86 Sangat baik 
4 Anggi Ariska P 92 Sangat baik 
5 Ardiansyah L 86 Sangat baik
6 Ardiansyah Ahmad L 86 Sangat baik 
7 Ayu Kartika P 85 Baik 
8 Ayu Lestari P 79 Baik 
9 Belinda Rahayu P 82 Baik 
10 Deni Agasi L 75 Cukup 
11 Dian Gusti Ratna Sari P 87 Sangat baik 
12 Fitria Amalia Rahmadani P 78 Baik 
13 Hadi Mujijat L 85 Baik 
14 Imelda Sri Atika P 84 Baik 
15 M. Adhi Hardjatmo L 79 Baik 
16 M. Farhan L 85 Baik 
17 M. Riziq L 85 Baik 
18 M. Yoga Pratama L 83 Baik 
19 Meliasari P 76 Baik 
20 Melinda Winarti P 94 Sangat baik 
21 Monica Janeta P 89 Sangat baik 
22 Muhammad Sehan Thanir L 91 Sangat baik 
23 Nadia Mutia Sari P 87 Sangat baik 
24 Nadia Wihatjanto P 97 Sangat baik
25 Natasya Rahman P 80 Baik 
26 Nurul Ibrah Asofie P 77 Baik 
27 Nurul Nadila P 76 Baik 
28 Puti Melati P 77 Baik 
29 Rafli Sanjaya L 86 Sangat baik 
30 Rahmawati P 76 Baik 
31 Rudit Khoidor L 82 Baik 
32 Salsabila Angraeni P 90 Sangat baik 
33 Sertina Aulia P 82 Baik 
34 Tia Anisa P 71 Cukup 
35 Widya Kasih Apriyani P 81 Baik  







1 Soal 1 0,722915 0,3246 valid
2 Soal 2 0,23193 0,3246 tidak valid
3 Soal 3 0,56482 0,3246 valid
4 Soal 4 0,489235 0,3246 valid
5 Soal 5 0,551867 0,3246 valid
6 Soal 6 0,443606 0,3246 valid
7 Soal 7 0,178036 0,3246 tidak valid
8 Soal 8 0,171706 0,3246 tidak valid
9 Soal 9 0,470951 0,3246 Valid
10 Soal 10 0,03438 0,3246 tidak valid
11 Soal 11 0,485469 0,3246 Valid
12 Soal 12 0,659147 0,3246 Valid
13 Soal 13 0,538502 0,3246 Valid
14 Soal 14 0,169891 0,3246 tidak valid






















SA SB SA-SB IA DB KETERANGAN
Soal 1 41 19 22 54 0,407407 baik
Soal 2 52 47 5 54 0,092593 jelek
Soal 3 35 20 15 54 0,277778 cukup
Soal 4 42 29 13 54 0,240741 cukup
Soal 5 37 22 15 54 0,277778 cukup
Soal 6 39 27 12 54 0,222222 cukup
Soal 7 31 27 4 54 0,074074 jelek
Soal 8 17 13 4 54 0,074074 Jelek
Soal 9 50 24 26 54 0,481481 baik
Soal 10 45 42 3 54 0,055556 Jelek
Soal 11 41 27 14 54 0,259259 Cukup
Soal 12 53 36 17 54 0,314815 Cukup
Soal 13 43 27 16 54 0,296296 Cukup
Soal 14 13 10 1 54 0,055556 jelek
Soal 15 52 23 29 54 0,537037 baik
4. Tingkat Kesukaran 
NO 
SOAL
SA SB IA IB TK KETERANGAN
Soal 1 41 19 54 54 0,555556 Sedang
Soal 2 52 47 54 54 0,916667 Mudah
Soal 3 35 20 54 54 0,509259 Sedang
Soal 4 42 29 54 54 0,657407 Sedang
Soal 5 37 22 54 54 0,546296 Sedang
Soal 6 39 27 54 54 0,611111 Sedang
Soal 7 31 27 54 54 0,537037 Sedang
Soal 8 17 13 54 54 0,277778 Sukar
Soal 9 50 24 54 54 0,685185 Sedang
Soal 10 45 42 54 54 0,805556 Mudah
Soal 11 41 27 54 54 0,62963 Sedang
Soal 12 53 36 54 54 0,824074 Sedang
Soal 13 43 27 54 54 0,648148 Sedang
Soal 14 13 10 54 54 0,212963 Sukar
Soal 15 52 23 54 54 0,694444 Sedang
5. Kalkulasi Total
No Soal Validitas Reliabilitas Db Tk Keterangan
Soal 1 Valid Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan
Soal 2 Tidak Valid Tidak Diujikan Jelek Mudah Tidak Digunakan
Soal 3 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 4 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 5 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 6 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 7 Tidak Valid Tidak Diujikan Jelek Sedang Tidak Digunakan
Soal 8 Tidak Valid Tidak Diujikan Jelek Sukar Tidak Digunakan
Soal 9 Valid Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan
Soal 10 Tidak Valid Tidak Diujikan Jelek Mudah Tidak Digunakan
Soal 11 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 12 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 13 Valid Sangat Tinggi Cukup Sedang Digunakan
Soal 14 Tidak Valid Tidak Diujikan Jelek Sukar Tidak Digunakan
Soal 15 Valid Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan






1 angket 1 0,534614 0,3246 VALID
2 angket 2 0,609159 0,3246 VALID
3 angket 3 0,674851 0,3246 VALID
4 angket 4 0,671032 0,3246 VALID
5 angket 5 0,759129 0,3246 VALID
6 angket 6 0,828294 0,3246 VALID
7 angket 7 0,845174 0,3246 VALID
8 angket 8 0,799768 0,3246 VALID
9 angket 9 0,732712 0,3246 VALID
10 angket 10 0,733772 0,3246 VALID
11 angket 11 0,678036 0,3246 VALID
12 angket 12 0,58737 0,3246 VALID
13 angket 13 0,667402 0,3246 VALID
14 angket 14 0,618921 0,3246 VALID
15 angket 15 0,627434 0,3246 VALID
16 angket 16 0,650404 0,3246 VALID
17 angket 17 0,579245 0,3246 VALID
18 angket 18 0,538618 0,3246 VALID
19 angket 19 0,580944 0,3246 VALID
20 angket 20 0,588518 0,3246 VALID
21 angket 21 0,565158 0,3246 VALID
22 angket 22 0,6696 0,3246 VALID
23 angket 23 0,699713 0,3246 VALID
24 angket 24 0,718149 0,3246 VALID




































1 angket 1 VALID Sangat Tinggi Digunakan
2 angket 2 VALID Sangat Tinggi Digunakan
3 angket 3 VALID Sangat Tinggi Digunakan
4 angket 4 VALID Sangat Tinggi Digunakan
5 angket 5 VALID Sangat Tinggi Digunakan
6 angket 6 VALID Sangat Tinggi Digunakan
7 angket 7 VALID Sangat Tinggi Digunakan
8 angket 8 VALID Sangat Tinggi Digunakan
9 angket 9 VALID Sangat Tinggi Digunakan
10 angket 10 VALID Sangat Tinggi Digunakan
11 angket 11 VALID Sangat Tinggi Digunakan
12 angket 12 VALID Sangat Tinggi Digunakan
13 angket 13 VALID Sangat Tinggi Digunakan
14 angket 14 VALID Sangat Tinggi Digunakan
15 angket 15 VALID Sangat Tinggi Digunakan
16 angket 16 VALID Sangat Tinggi Digunakan
17 angket 17 VALID Sangat Tinggi Digunakan
18 angket 18 VALID Sangat Tinggi Digunakan
19 angket 19 VALID Sangat Tinggi Digunakan
20 angket 20 VALID Sangat Tinggi Digunakan
21 angket 21 VALID Sangat Tinggi Digunakan
22 angket 22 VALID Sangat Tinggi Digunakan
23 angket 23 VALID Sangat Tinggi Digunakan
24 angket 24 VALID Sangat Tinggi Digunakan
25 angket 25 VALID Sangat Tinggi Digunakan
Lampiran C.8 Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji T Soal
Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji T Soal









1 D 63 2 -13,2941 -1,87947 0,03009 0,058824 -0,02873 0,028733
2 D 63 2 -13,2941 -1,87947 0,03009 0,058824 -0,02873 0,028733
3 D 67 4 -9,29412 -1,31397 0,094429 0,117647 -0,02322 0,023218
4 D 67 4 -9,29412 -1,31397 0,094429 0,117647 -0,02322 0,023218
5 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
6 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
7 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
8 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
9 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
10 D 70 10 -6,29412 -0,88984 0,186777 0,294118 -0,10734 0,107341
11 D 73 14 -3,29412 -0,46571 0,320712 0,411765 -0,09105 0,091053
12 D 73 14 -3,29412 -0,46571 0,320712 0,411765 -0,09105 0,091053
13 D 73 14 -3,29412 -0,46571 0,320712 0,411765 -0,09105 0,091053
14 D 73 14 -3,29412 -0,46571 0,320712 0,411765 -0,09105 0,091053
15 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
16 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
17 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
18 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
19 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
20 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
21 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
22 D 77 22 0,705882 0,099795 0,539746 0,647059 -0,10731 0,107312
23 D 80 26 3,705882 0,523923 0,699834 0,764706 -0,06487 0,064872
24 D 80 26 3,705882 0,523923 0,699834 0,764706 -0,06487 0,064872
25 D 80 26 3,705882 0,523923 0,699834 0,764706 -0,06487 0,064872
26 D 80 26 3,705882 0,523923 0,699834 0,764706 -0,06487 0,064872
27 D 83 30 6,705882 0,948051 0,828448 0,882353 -0,0539 0,053905
28 D 83 30 6,705882 0,948051 0,828448 0,882353 -0,0539 0,053905
29 D 83 30 6,705882 0,948051 0,828448 0,882353 -0,0539 0,053905
30 D 83 30 6,705882 0,948051 0,828448 0,882353 -0,0539 0,053905
31 D 87 32 10,70588 1,513555 0,934931 0,941176 -0,00625 0,006246
32 D 87 32 10,70588 1,513555 0,934931 0,941176 -0,00625 0,006246
33 D 90 34 13,70588 1,937683 0,973669 1 -0,02633 0,026331








2. Normalitas Postest Kelas Eksperimen
No Kode Xi Fkum xi- x zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) |F(zi)-
Resp bar S(zi)|
1 E 67 1 -14,4 -2,12834 0,016654 0,028571 -0,01192 0,011917
2 E 70 2 -11,4 -1,68494 0,046 0,057143 -0,01114 0,011143
3 E 73 7 -8,4 -1,24153 0,107205 0,2 -0,0928 0,092795
4 E 73 7 -8,4 -1,24153 0,107205 0,2 -0,0928 0,092795
5 E 73 7 -8,4 -1,24153 0,107205 0,2 -0,0928 0,092795
6 E 73 7 -8,4 -1,24153 0,107205 0,2 -0,0928 0,092795
7 E 73 7 -8,4 -1,24153 0,107205 0,2 -0,0928 0,092795
8 E 77 11 -4,4 -0,65033 0,257741 0,314286 -0,05655 0,056545
9 E 77 11 -4,4 -0,65033 0,257741 0,314286 -0,05655 0,056545
10 E 77 11 -4,4 -0,65033 0,257741 0,314286 -0,05655 0,056545
11 E 77 11 -4,4 -0,65033 0,257741 0,314286 -0,05655 0,056545
12 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
13 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
14 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
15 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
16 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
17 E 80 17 -1,4 -0,20692 0,418035 0,485714 -0,06768 0,067679
18 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
19 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
20 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
21 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
22 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
23 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
24 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
25 E 83 25 1,6 0,236482 0,593471 0,714286 -0,12081 0,120815
26 E 87 30 5,6 0,827688 0,796077 0,857143 -0,06107 0,061066
27 E 87 30 5,6 0,827688 0,796077 0,857143 -0,06107 0,061066
28 E 87 30 5,6 0,827688 0,796077 0,857143 -0,06107 0,061066
29 E 87 30 5,6 0,827688 0,796077 0,857143 -0,06107 0,061066
30 E 87 30 5,6 0,827688 0,796077 0,857143 -0,06107 0,061066
31 E 90 33 8,6 1,271093 0,898152 0,942857 -0,0447 0,044705
32 E 90 33 8,6 1,271093 0,898152 0,942857 -0,0447 0,044705
33 E 90 33 8,6 1,271093 0,898152 0,942857 -0,0447 0,044705
34 E 93 34 11,6 1,714497 0,956781 0,971429 -0,01465 0,014647







No X(KONTROL) Y(EKSPERIMEN) X2 Y2
1 70 83 4900 6889
2 70 77 4900 5929
3 63 80 3969 6400
4 73 90 5329 8100
5 70 80 4900 6400
6 70 87 4900 7569
7 83 83 6889 6889
8 77 83 5929 6889
9 63 77 3969 5929
10 77 70 5929 4900
11 83 77 6889 5929
12 73 77 5329 5929
13 73 87 5329 7569
14 67 80 4489 6400
15 80 83 6400 6889
16 70 87 4900 7569
17 80 80 6400 6400
18 80 83 6400 6889
19 70 73 4900 5329
20 90 93 8100 8649
21 73 87 5329 7569
22 67 90 4489 8100
23 83 83 6889 6889
24 83 97 6889 9409
25 77 80 5929 6400
26 77 73 5929 5329
27 80 73 6400 5329
28 77 73 5929 5329
29 87 87 7569 7569
30 87 73 7569 5329
31 90 80 8100 6400
32 77 90 5929 8100
33 77 83 5929 6889
34 77 67 5929 4489
35 83 6889






SX2 = ටൣ ۼ∑܆૛ି (∑܆)૛൧࢔(࢔ି૚)
SX2 = ට[(૜૝)(૚ૢૢ૞૞ૡ) (ି૟ૠ૛ૡૡ૜૟)]૜૝(૜૜)
SX2 = ට[ૠ૙ૠૢ૞ૡ૛] (ି૟ૠ૛ૡૡ૜૟)]૚૚૛૛
SX2 = ට૞૟૚૜૟૚૚૛૛
SX2 = ඥ૞૙, ૙૜
SX2 = 7,07
Kelas Eksperimen
SY2 = ටൣ ۼ∑܇૛ି (∑܇)૛൧࢔(࢔ି૚)
SY2 = ට[(૜૞)(૛૜૜૝૟૞) (ିૡ૚૚૟ૡ૙૚)]૜૞(૜૝)
SY2 = ට[ૡ૚ૠ૚૛ૠ૞] (ିૡ૚૚૟ૡ૙૚)]૚૚ૢ૙
SX2 = ට૞૝૝ૠ૝૚૚ૢ૙




ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૠ, ૙ૠ	૟, ૠ૟ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 1,0454
ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒=1,7774
Dk1= 33 dari 34-1
Dk2= 34 dari 35-1ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ< ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒=1,0454 < 	1,7774






































rata-rata 81,4 76,29412 5,105882
variansi 45,77647 50,03209   







Uji T Polled Varians
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ࢞૚തത−࢞૛തത
ඨ(࢔૚−૚)࢙૚૛+ (࢔૛−૚)࢙૛૛࢔૚+ ࢔૛−૛ ( ૚࢔૚+ ૚࢔૛)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૡ૚,૝−ૠ૟, ૛ૢ૝૚૛ට(૜૞−૚)૝૞, ૠૠ૟૝ૠ+ (૜૝−૚)૞૙, ૙૜૛૙ૢ૜૞+ ૜૝−૛ ( ૚૜૞+ ૚૜૝)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૞, ૚૙૞ૡૡ૛ට૚૛૜૛, ૢૠ૚+ ૜૟, ૟ૢ૟૙ૡ૟ૠ (૙, ૙૞ૠૢૡ૜)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૞, ૚૙૞ૡૡ૛ට(૜૛૙ૠ,૝૞ૢ૟ૠ )(૙, ૙૞ૠૢૡ૜)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૞, ૚૙૞ૡૡ૛ඥ(૝ૠ, ૡૠ૛૞૛)(૙, ૙૞ૠૢૡ૜)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૞, ૚૙૞ૡૡ૛ඥ૛, ૠૠ૞ૡ૙૛
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૞, ૚૙૞ૡૡ૛૚, ૟૟૟૙ૠ૝࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 3,06462࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒(૙,૙૞;૟ૠ) =1,9960࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૜, ૙૟૝૟૛> ࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= 	૚, ૢૢ૟૙
Ho Ditolak dan H1 Diterima sehingga ada pengaruh penggunaan model 
Pembelajaran.
Lampiran C.9 Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji T Angket
Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji T Angket








1 B 71 1 -11,9714 -1,99 0,023 0,02857 -0,00516 0,005163698
2 B 73 2 -9,97143 -1,66 0,049 0,05714 -0,00827 0,008266504
3 B 75 3 -7,97143 -1,32 0,093 0,08571 0,007082 0,007082232
4 B 76 6 -6,97143 -1,16 0,123 0,17143 -0,04793 0,047929181
5 B 76 6 -6,97143 -1,16 0,123 0,17143 -0,04793 0,047929181
6 B 76 6 -6,97143 -1,16 0,123 0,17143 -0,04793 0,047929181
7 B 77 8 -5,97143 -0,99 0,161 0,22857 -0,06788 0,067877689
8 B 77 8 -5,97143 -0,99 0,161 0,22857 -0,06788 0,067877689
9 B 78 9 -4,97143 -0,83 0,205 0,25714 -0,05261 0,052613571
10 B 79 11 -3,97143 -0,66 0,255 0,31429 -0,0595 0,059495859
11 B 79 11 -3,97143 -0,66 0,255 0,31429 -0,0595 0,059495859
12 B 80 12 -2,97143 -0,49 0,311 0,34286 -0,032 0,03200383
13 B 81 13 -1,97143 -0,33 0,372 0,37143 0,000264 0,000263996
14 B 82 17 -0,97143 -0,16 0,436 0,48571 -0,04979 0,049791495
15 B 82 17 -0,97143 -0,16 0,436 0,48571 -0,04979 0,049791495
16 B 82 17 -0,97143 -0,16 0,436 0,48571 -0,04979 0,049791495
17 B 82 17 -0,97143 -0,16 0,436 0,48571 -0,04979 0,049791495
18 B 83 18 0,02857 0,005 0,502 0,51429 -0,01239 0,01239292
19 B 84 19 1,02857 0,171 0,568 0,54286 0,024954 0,024953818
20 B 85 23 2,02857 0,337 0,632 0,65714 -0,02525 0,025252963
21 B 85 23 2,02857 0,337 0,632 0,65714 -0,02525 0,025252963
22 B 85 23 2,02857 0,337 0,632 0,65714 -0,02525 0,025252963
23 B 85 23 2,02857 0,337 0,632 0,65714 -0,02525 0,025252963
24 B 86 27 3,02857 0,503 0,692 0,77143 -0,07894 0,078938071
25 B 86 27 3,02857 0,503 0,692 0,77143 -0,07894 0,078938071
26 B 86 27 3,02857 0,503 0,692 0,77143 -0,07894 0,078938071
27 B 86 27 3,02857 0,503 0,692 0,77143 -0,07894 0,078938071
28 B 87 29 4,02857 0,669 0,748 0,82857 -0,08033 0,080325111
29 B 87 29 4,02857 0,669 0,748 0,82857 -0,08033 0,080325111
30 B 89 30 6,02857 1,001 0,842 0,85714 -0,01553 0,015532144
31 B 90 31 7,02857 1,167 0,878 0,88571 -0,00729 0,007287373
32 B 91 32 8,02857 1,333 0,909 0,91429 -0,00552 0,005515822
33 B 92 33 9,02857 1,499 0,933 0,94286 -0,00976 0,009757986
34 B 94 34 11,0286 1,831 0,966 0,97143 -0,00495 0,004949316

















1 C 66 1 -12,0294 -1,9858 0,023528 0,029412 -0,00588 0,005884
2 C 68 2 -10,0294 -1,65564 0,048897 0,058824 -0,00993 0,009926
3 C 69 3 -9,02941 -1,49056 0,068038 0,088235 -0,0202 0,020197
4 C 70 4 -8,02941 -1,32548 0,092506 0,117647 -0,02514 0,025141
5 C 71 5 -7,02941 -1,1604 0,122942 0,147059 -0,02412 0,024117
6 C 72 6 -6,02941 -0,99533 0,159789 0,176471 -0,01668 0,016682
7 C 73 7 -5,02941 -0,83025 0,2032 0,205882 -0,00268 0,002683
8 C 74 9 -4,02941 -0,66517 0,252971 0,264706 -0,01173 0,011735
9 C 74 9 -4,02941 -0,66517 0,252971 0,264706 -0,01173 0,011735
10 C 75 12 -3,02941 -0,50009 0,308506 0,352941 -0,04444 0,044435
11 C 75 12 -3,02941 -0,50009 0,308506 0,352941 -0,04444 0,044435
12 C 75 12 -3,02941 -0,50009 0,308506 0,352941 -0,04444 0,044435
13 C 76 15 -2,02941 -0,33501 0,368808 0,441176 -0,07237 0,072368
14 C 76 15 -2,02941 -0,33501 0,368808 0,441176 -0,07237 0,072368
15 C 76 15 -2,02941 -0,33501 0,368808 0,441176 -0,07237 0,072368
16 C 78 19 -0,02941 -0,00486 0,498063 0,558824 -0,06076 0,06076
17 C 78 19 -0,02941 -0,00486 0,498063 0,558824 -0,06076 0,06076
18 C 78 19 -0,02941 -0,00486 0,498063 0,558824 -0,06076 0,06076
19 C 78 19 -0,02941 -0,00486 0,498063 0,558824 -0,06076 0,06076
20 C 79 23 0,970588 0,160223 0,563647 0,676471 -0,11282 0,112823
21 C 79 23 0,970588 0,160223 0,563647 0,676471 -0,11282 0,112823
22 C 79 23 0,970588 0,160223 0,563647 0,676471 -0,11282 0,112823
23 C 79 23 0,970588 0,160223 0,563647 0,676471 -0,11282 0,112823
24 C 80 24 1,970588 0,325301 0,627524 0,705882 -0,07836 0,078359
25 C 81 26 2,970588 0,49038 0,688067 0,764706 -0,07664 0,076638
26 C 81 26 2,970588 0,49038 0,688067 0,764706 -0,07664 0,076638
27 C 85 29 6,970588 1,150693 0,875071 0,852941 0,02213 0,02213
28 C 85 29 6,970588 1,150693 0,875071 0,852941 0,02213 0,02213
29 C 85 29 6,970588 1,150693 0,875071 0,852941 0,02213 0,02213
30 C 86 30 7,970588 1,315772 0,905875 0,882353 0,023522 0,023522
31 C 87 32 8,970588 1,48085 0,930677 0,941176 -0,0105 0,0105
32 C 87 32 8,970588 1,48085 0,930677 0,941176 -0,0105 0,0105
33 C 89 34 10,97059 1,811007 0,96493 1 -0,03507 0,03507











No X(KONTROL) Y(EKSPERIMEN) X^2 Y^2
1 72 82 5184 6724
2 73 73 5329 5329
3 69 86 4761 7396
4 76 92 5776 8464
5 76 86 5776 7396
6 78 86 6084 7396
7 85 85 7225 7225
8 79 79 6241 6241
9 68 82 4624 6724
10 75 75 5625 5625
11 87 87 7569 7569
12 78 78 6084 6084
13 75 85 5625 7225
14 66 84 4356 7056
15 79 79 6241 6241
16 75 85 5625 7225
17 85 85 7225 7225
18 79 83 6241 6889
19 74 76 5476 5776
20 89 94 7921 8836
21 71 89 5041 7921
22 70 91 4900 8281
23 87 87 7569 7569
24 79 97 6241 9409
25 80 80 6400 6400
26 76 77 5776 5929
27 81 76 6561 5776
28 78 77 6084 5929
29 86 86 7396 7396
30 85 76 7225 5776
31 89 82 7921 6724
32 81 90 6561 8100
33 78 82 6084 6724
34 74 71 5476 5041
35 81 6561






SX2 = ටൣ ۼ∑܆૛ି (∑܆)૛൧࢔(࢔ି૚)
SX2 = ට[(૜૝)(૛૙ૡ૛૛૜) (ିૠ૙૜ૡ૝૙ૢ)]૜૝(૜૜)





SY2 = ටൣ ۼ∑܇૛ି (∑܇)૛൧࢔(࢔ି૚)
SY2 = ට[(૜૞)(૛૝૛૚ૡ૛) (ିૡ૝૜૜૛૚૟)]૜૞(૜૝)







Dk1= 33 dari 34-1
Dk2= 34 dari 35-1ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ< ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= ૚,૙૙૞<ૢ 	1,7774















































Uji T Polled Varians
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ࢞૚തത−࢞૛തത
ඨ(࢔૚−૚)࢙૚૛+ (࢔૛−૚)࢙૛૛࢔૚+ ࢔૛−૛ ( ૚࢔૚+ ૚࢔૛)
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 82,97143− 78,02941ට(૜૞−૚)36,26387 + (૜૝−૚)36,69608૜૞+ ૜૝−૛ ( ૚૜૞+ ૚૜૝)




࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 4,9420171,454317࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 3,3981࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒(૙,૙૞;૟ૡ) =1,9960࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 3,3981 > ࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= 	1,9960
Ho Ditolak dan H1 Diterima sehingga ada pengaruh penggunaan model 
Pembelajaran.
Lampiran C.7 Uji Reliabilitas Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 75 5625
2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 82 6724
3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 2 3 82 6724
4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 81 6561
5 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 4 4 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 78 6084
6 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 76 5776
7 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 76 5776
8 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 52 2704
9 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 46 2116
10 3 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 38 1444
11 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 3 64 4096
12 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 78 6084
13 1 3 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 38 1444
14 1 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 4 2 3 1 2 4 4 3 1 2 1 2 54 2916
15 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 1 2 4 4 4 3 3 73 5329
16 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 3 44 1936
17 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 77 5929
18 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 47 2209
19 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 80 6400
20 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 39 1521
21 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 44 1936
22 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 42 1764
23 4 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 1 2 2 3 2 1 4 4 4 4 1 3 2 70 4900
24 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 37 1369
25 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 1 2 2 3 4 82 6724
26 3 3 4 2 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 1 3 3 2 47 2209
27 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 40 1600
28 1 1 2 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 1 4 3 4 3 2 1 3 1 2 2 4 64 4096
29 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 38 1444
30 3 2 3 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 3 4 1 2 1 2 2 1 2 1 2 45 2025
31 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 47 2209
32 3 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 4 2 1 2 3 1 1 1 1 2 3 45 2025
33 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 3 2 3 3 66 4356
34 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 75 5625
35 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 38 1444
77 82 90 81 84 82 93 82 87 84 79 82 85 79 88 89 73 80 84 77 80 82 76 79 85 2060 131124
203 220 262 219 232 230 295 226 253 238 221 228 243 213 256 261 185 208 242 205 222 234 202 207 243
169.4 192.1143 231.4286 187.4571 201.6 192.1143 247.1143 192.1143 216.2571 201.6 178.3143 192.1143 206.4286 178.3143 221.2571 226.3143 152.2571 182.8571 201.6 169.4 182.8571 192.1143 165.0286 178.3143 206.4286
33.6 27.88571 30.57143 31.54286 30.4 37.88571 47.88571 33.88571 36.74286 36.4 42.68571 35.88571 36.57143 34.68571 34.74286 34.68571 32.74286 25.14286 40.4 35.6 39.14286 41.88571 36.97143 28.68571 36.57143
























Lampiran C.4 Uji Tingkat Kesukaran dan Uji Daya Beda Soal
kelas atas
29 2 3 2 1 3 2 1 1 1 3 3 3 3 0 3 31
12 3 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 3 1 1 2 31
1 1 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 0 3 30
24 1 2 3 3 2 1 2 1 3 3 2 3 2 1 3 32
27 2 3 2 1 2 1 1 1 3 3 3 3 3 1 2 31
16 2 3 1 3 1 2 2 2 3 2 1 3 2 0 3 30
7 1 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 34
8 3 3 1 1 3 3 2 1 3 1 2 3 3 1 3 33
2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 0 3 30
4 3 3 3 2 3 1 1 1 3 2 2 3 2 1 3 33
34 3 3 1 1 2 2 2 0 2 3 3 3 3 0 3 31
15 2 3 1 2 1 3 2 0 3 3 3 3 3 1 3 33
9 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 0 3 33
10 3 3 3 3 3 2 1 0 3 3 2 3 2 1 3 35
19 3 3 3 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 1 3 36
6 2 3 2 3 3 3 2 0 3 3 1 3 2 0 3 33
17 3 3 1 3 2 3 2 0 3 3 3 3 3 1 3 36
13 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 1 3 39
kelas bawah
30 1 2 1 1 1 1 1 0 2 3 1 2 1 1 2 20
28 1 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 0 1 19
5 1 3 1 1 1 3 2 0 1 1 1 3 1 1 2 22
18 1 3 1 3 2 2 2 0 1 3 1 3 1 1 1 25
35 1 3 1 2 2 2 2 0 2 3 1 3 1 0 1 24
31 1 3 1 1 2 1 1 1 2 3 2 3 2 0 1 24
26 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 3 3 1 2 26
3 1 3 1 3 1 3 2 1 2 2 2 3 1 0 1 26
11 1 3 1 3 1 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 24
20 1 3 2 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 24
25 2 3 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 22
22 1 2 2 1 2 2 1 0 1 3 3 1 1 0 1 21
23 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 24
33 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 22
14 1 3 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 0 2 24
21 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 2 23
32 1 3 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 0 1 23
41 52 35 42 37 39 31 17 50 45 41 53 43 13 52
19 47 20 29 22 27 27 13 24 42 27 36 27 10 23
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
0.407407 0.092593 0.277778 0.240741 0.277778 0.222222 0.074074 0.074074 0.481481 0.055556 0.259259 0.314815 0.296296 0.055556 0.537037037
baik jelek cukup cukup cukup cukup jelek Jelek baik Jelek Cukup Cukup Cukup jelek baik
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
SA+SB/ IA+IB 0.555556 0.916667 0.509259 0.657407 0.546296 0.611111 0.537037 0.277778 0.685185 0.805556 0.62963 0.824074 0.648148 0.212963 0.694444444








No Kode Resp Xi Fkum xi- x bar zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi)
1 C 66 1 -12.0294 -1.9858 0.023528 0.029412 -0.00588
2 C 68 2 -10.0294 -1.65564 0.048897 0.058824 -0.00993
3 C 69 3 -9.02941 -1.49056 0.068038 0.088235 -0.0202
4 C 70 4 -8.02941 -1.32548 0.092506 0.117647 -0.02514
5 C 71 5 -7.02941 -1.1604 0.122942 0.147059 -0.02412
6 C 72 6 -6.02941 -0.99533 0.159789 0.176471 -0.01668
7 C 73 7 -5.02941 -0.83025 0.2032 0.205882 -0.00268
8 C 74 9 -4.02941 -0.66517 0.252971 0.264706 -0.01173
9 C 74 9 -4.02941 -0.66517 0.252971 0.264706 -0.01173
10 C 75 12 -3.02941 -0.50009 0.308506 0.352941 -0.04444
11 C 75 12 -3.02941 -0.50009 0.308506 0.352941 -0.04444
12 C 75 12 -3.02941 -0.50009 0.308506 0.352941 -0.04444
13 C 76 15 -2.02941 -0.33501 0.368808 0.441176 -0.07237
14 C 76 15 -2.02941 -0.33501 0.368808 0.441176 -0.07237
15 C 76 15 -2.02941 -0.33501 0.368808 0.441176 -0.07237
16 C 78 19 -0.02941 -0.00486 0.498063 0.558824 -0.06076
17 C 78 19 -0.02941 -0.00486 0.498063 0.558824 -0.06076
18 C 78 19 -0.02941 -0.00486 0.498063 0.558824 -0.06076
19 C 78 19 -0.02941 -0.00486 0.498063 0.558824 -0.06076
20 C 79 23 0.970588 0.160223 0.563647 0.676471 -0.11282
21 C 79 23 0.970588 0.160223 0.563647 0.676471 -0.11282
22 C 79 23 0.970588 0.160223 0.563647 0.676471 -0.11282
23 C 79 23 0.970588 0.160223 0.563647 0.676471 -0.11282
24 C 80 24 1.970588 0.325301 0.627524 0.705882 -0.07836
25 C 81 26 2.970588 0.49038 0.688067 0.764706 -0.07664
26 C 81 26 2.970588 0.49038 0.688067 0.764706 -0.07664
27 C 85 29 6.970588 1.150693 0.875071 0.852941 0.02213
28 C 85 29 6.970588 1.150693 0.875071 0.852941 0.02213
29 C 85 29 6.970588 1.150693 0.875071 0.852941 0.02213
30 C 86 30 7.970588 1.315772 0.905875 0.882353 0.023522
31 C 87 32 8.970588 1.48085 0.930677 0.941176 -0.0105
32 C 87 32 8.970588 1.48085 0.930677 0.941176 -0.0105
33 C 89 34 10.97059 1.811007 0.96493 1 -0.03507









































Lampiran C.10 Persentase Indikator Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol 
C1 C6
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adina Ulfa 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2
2 Afrida Ayu Audia 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2
3 Akhmad Fadhli 1 2 2 2 1 1 3 3 1 3
4 Amelia Yuni Saputri 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2
5 Ayu Tri Hastuti 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2
6 Azka Febrian 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2
7 Desi Pratiwi 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3
8 Dewi Nurtanita 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2
9 Dinda Kurmia 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1
10 Dita Fitilian 1 3 2 2 3 1 2 3 3 3
11 Dwi Zahria 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3
12 Evita Natasya H 3 2 3 2 3 1 2 3 2 1
13 Giovani Agasta 1 3 3 2 3 2 1 3 2 2
14 Gui Dance Sijbat 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2
15 Husnaini F 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3
16 Juna Fani M 3 3 2 1 3 1 2 3 1 2
17 Khoirunisa Sapira 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2
18 Lisdiyanti 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2
19 M.Rezqi Syamsuin 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2
20 Meri Handa Yani 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3
21 Muhammad Farhan 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2
22 Nanda Fitria 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
23 Nia Eryanti 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2
24 Novia Zuryati 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3
25 Priliyani Mala Fauziah 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2
26 Rara Gustimaulani 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3
27 Rahmat 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2
28 Rosaldo 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2
29 Siti Kholifah 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3
30 Stefanus Erik S 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3
31 Suci Yuli 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2
32 Suharti 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2
33 Thifal Meitha 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2
34 Yhudi Pratama 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3





Jumlah Skor Seluruh 164 151 147 162
Nilai Rata-rata 80.39215686 74.01960784 72.05882353 79.41176471
No Nama
Indikator
C2 C3 C4 C5
Lampiran D.1 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Pembelajaran di Kelas Kontrol dengan Pendekatan Ekspositori
Gambar 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan 
peserta didik




Gambar 4, Membagikan LDS          Gambar 5. Membimbing diskusi 
  
Gambar 6. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
Gambar 7. Peserta didik menyimpulkan diakhir pelajaran
Gambar 8. Peserta didik mengerjakan soal postes
Lampiran D.2 Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
Pembelajaran di Kelas Eksperimen dengan Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning
Gambar i. Tahap Invitasi : Mengkonstruksi kemampuan dan keterampilan
Gambar 2. Tahap Eksplorasi :
- Menciptakan masyarakat belajar  - Hadirkan model sebagai contoh
- Kegiatan inkuiri untuk semua topik yaitu melakukan praktikum pembuatan tempe, 
Gambar 3. Tahap Penjelasan dan Solusi :
Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum dan hasil diskusi
                                                                 
Gambar 4. Tahap Pengambilan Tindakan :
-Mengembangkan rasa ingin - Peserta didik mengaitkan materi 
dengan tahu siswa dengan bertanya kehidupan sehari-hari













